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Dermgumeed Peanlicikern, Sosial, dan Blonced

Anak adalah si buah hati yang sclalu ditimang, disayang,
disanjung, dan dibelai. Ia adalah jiwa orang tuanya. Banyak orang
tua vang ikhlas dan rela sengsara, rela kedinginan, rela kepanssan,
rela kelaparan, rela kehausan, dan rela segalanya demi anak sang
buah hati, Meskipun tidak berbanding Inrus dengan besarnya kasih
sayang anak kepada orang tua. Benar apa kata pepatah, kasing
sayang arang tua sepanjung jalan, kasih sayang anak sepanjang
galah. Sangal lidak sebanding bukan?

Kasih savang orang tua laksana hujan tiap heri, kasih sayang
anak, hanva laksana setetes embun di pagi hari. Bahkan kasih
sayang yang hanva sesedikil itu pun, belum tentu ikhlas di dalam
hati kecil anak dalam membalas kasih sayang orvang tua kepadanya.
“Anak Shalih” itulah amal ibadah vang tidak térputus pahalanya.
Namun, sangat lah sulit bagi orang fua dalam membentuk anak
shalih. Dibutuhkan upaya kerja keras dan perjuangan yang sangat
melelahkan bagi orang tua dalam menginlernasilisasikan akhlalk,
karakter, budi pekerti, keimanan, ketaqwaan, bala krama, sopan
santun, ilmu suniawi, dan ilmu uhrawi, schingga semunya menyatu
dialarn diri anak shalih,

Tidak ada erang tua vang mengungkit-ungkit kasih sayang
yang telah diherikan kepada anak, meskipun anak sama sekali
tidak ingat balas budi akan jasa erang tuanya, mulai di kandungz
semasa kecil, saat sudah dewasa, sampai tua, Bahkan banyuk anak
yang selaly meminta bantuan uluran tangan, sclama orang tua
masih ada, Realilas demikian banyvak kita jumpal bulkan?



Surga ada di telapak kaki ibu, tidak terbantahkan lagi. Ridho
orang tua adalah ridke Mlahi, Tanpa ada ridho orang tua, maka tidak
ada ridho Hlahi, TH sinilab lctak besarnya jasa orang tua yang tidak
hisa dilupakan oleh anak, meskipun anak sudah berhasil menjadi
presiden sekali pun, Malin Kundang yang melegenda, merupakan
tamsil bag seluruh anak antuk tidak boleh mengingkari keberadaan
orang tua, scielek apa pun rupa dan perangal crang tua Anak
dilarang untuk menolak keberadaannya. Anak juga dilarang keras
berkata kasar kepada orang tua, bahkan berkata “ah” pun tidak
bolah

Buku ini secara detail mendeskripsikan interaksi sosial anak,
mulat anak masih berada di dalam kandungan, saal usia bayi, saat
ugia anak-anak, saat anak duduk di hangkn sekolah, hingga saat
anak mulai belajar bermasyalkat. Semua lengloap ada di dalam bulku
ini. Pendek kata, buku ii sangat Lepat bila dibaca untuk memaham
interaksi sosial anak baik di dalam keluarga, selolah maupun
masyarakat.

Puku ini gangat eocok untuk mahasizwa girata satu, strata dus,
dan strata tiga vang stdang mendalami konsep, teori, dan realitas
interaksi ostal. Buku inl juga sangat tepat dimiliki oleh para orang
tua, guru, dosen, kepala sekolah, pengawas scholah, widya iswara,
ruri kelompok bermain, gurn taman kanak-kanalz, instruktur pusal
kegiatan helajar masyarakat, para pencliti, perckayaga, dan semua
pihak yang nerasa pernah menjadi anak.

Buku ini merupakan salah satu buku interaksi spsial dalam
bahaga Indonesia yang diilhami oleh bukuo-buku sosiolopi vang
sudah bertcharan di alam nyata maupun firtual. Akan tetapi materi
interales suslal vianyg adadi berbagai literature liwas manpun modern
keberadaanya masih terpisah-pisah, Melalui buku ini, kensep, Leord,
dan realitas interalsi sosial anal berupaya dikumpulkan, sehingga
para pembaca cukup membaca satu buku ini, akan tetapi mampu
menangkap selurub aspel dan seluk beluk interaksi sosial anak baik
di kawasan informal, sekolah, maupun linglungan sosial,

vi

Pepatah tua mengatakan tidak ada gading yang tak retal,
kalau tidalk retak berarti gading palsu. Oleh karena itn, saran dan
kritik. yang bersifat membangun demi kesempurnaan huku ini
tentunya sangat dibarapkan, Akhir kata, selamal berkarya bagi
penulis, selamat mempelajari bagi para pembaca vang budiman, dan
terakhir gemoga buku ind bermanfaat. A=miin,
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Bab 1

L UL TR BT G R UM EDE A it R

Pendahuluan

A. Rasionalitas

Manusia merupakan makhluk sosial yang  senantiasa
hidup dalam suatu lingkup masyarakat, baik itu hingkongan fsik
maupun Iinghkungan psikologis yany di dalamnya saling mengadaken
hubungan timbal balik antar- individu satu dengan individu yang
lainya: Salah satu ciri bahwa kehidupan sosial itu ada yaitu adanya
interaksi sosial Interaksi sosisl menjadi faktor utama di dalam
hubungan antara dua orang atau lehih vang saling mempengaruhi.
Ada aksi dan ada reaksi; pelakunya lehih dari satu; individu vs
individu; individu vs kelompok; kelompok v.s. kelompok dll. Contaly,
gury mengajar merupakan interaksi sosial antara individu dengran
kelompuok.

Interaksi sosial momerlukan syarat yaitu kontak sosial dan
komuntkasi susial, Konlak sosial dapat berupa kentak primer
dan kontak sekunder. Sedangkan komunikasi sosial dapat secara
langsung maupun tidak langsung: Interakesi sosial secara langsung
apabila lanpy melalul perantara. Misalnya A dan It hurcakap-cakap
termasuk eontoh interaksi sosial secara langsung. Sedangkan kalau
A bertitip galam ke C lewal B dan B meneruskan kembali ke A, in1
termasuk contoh interaksi sosial tidak langsung.
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B. Konsep Dasar yanyg Melatarbelakangi

Perigeriian  interaksi  sosial sangat berguna of  dalam
memperhatikan dan mempelajari berbagal masalah masyarakat.
Interaksi sosial adalah kunel dari seraua kehidupan sesial, karena
tanpa itu, tidak mungkin ada kehidupan bersama,

Terlemunya orang perorangan secara badaniah belaka tidak
akan menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial.
Perganlan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila crang
perorangan atau kelompok manusia bekerja sama, saling herbicara,
dan seterusnya untuk mencapal suatu tujuan bersama, mengadakan
persaingan, pertikaian, dan sehagainya.

Interaksisosial merupakan proses dasar dan pokok dalam setiap
masyarakat, dan sifat-silal manusia dipenjarubl sangat mendalam
oleh tipe-tipe utama interaksi sosial yang herlangsung di dalamnya.
Pergaulan hidup akan terjudi dalam suatu kelompok sosial apabila
A..E.:._..m& suatu kerja sama, saling berbicara, dan schagainya untuk
mencapal suatu tujuan. Dengan mempelajari interaksi sosial, maka
kita akan dapat memahami herhagai permasalahan sosial, juga akan
memperaleh penpertian segl dinamis atau gerak dari masyarakat.

Proses interaksi sosial pun tidak muncul secara tiba-tiba,
tetapi secara paiko—sosial mempengaruhi dan dipengarubi oleh
banvak faktor dan muncul dalam berbagai bentuk. Faktor yang
mendorong  lerjadinya interaksi gosial, vaitu imitasi, sugesti,
simpati, dan identifikasi. Terjadinya interaksi sosial yang didorong
oleh empat faktor tersebut, tidak dapat dilepaskan juga dari adanya
jarak sosial para pelaku interaksi sosial (Susanto, 1980},

Dalam konteks interaksi sosial, jarak sosial memberikan
pengaruh yang cukup besar Semakin dekat jarak sosial yang ada,
semakin linggi intensitas interaksi yang dilakukan. demikian juga
sghaliknya, Apabila individu lebih jauh dengan mdividu lainnya,
maka akan terdapat tanda goyahnya hubungan-hubungan sosial
yang harmonis:

ettty Spudd rfadd wr dnfame Fateargs, ol duy Baapavadas
C. Analisis dan Pembahasan

Manusia scbhagaimana dijelaskan di atas merupakan makhluk
sosial yang senantinsa hidup dalam suatu lingkup masvarakat
vang saling berhubungan antara individu satu dengan individu yang
lainya. pelakunya lebih dari satu; individu dengan individu; individu
dengan kelompok; kelompok dengan kelompok dan lain-lain

Sebagimana diketahui bahwa salah satu ciri adanya kehidupan
sozial yaitu adanya interaksi sosial antara dus orang atau lehih.
Ada aksi yang kemudian ditkuti denzan reaks:,

Interaksi sosial merupakan proses dasar dan pokok dalam
setiap masyarakal, dan sifat-sifat manusia dipengarubi sangat
mendalam oleh lipe-tipe utama interaksi sosial yang berlangsung di
dalamnya,

Interaksi sosial sangal herguna di dalam memperhatikan dan
mempelajarl berbagai masalah masyarakat. Tnteraksi sogial adalah

kunei dari semua kehidupan sosial, karena tanpa itu, lidak mungkin
ada kehidupan bersama,

Interaksi sosial memerlukan dua syaral vaitu pertama,
adanya kontak sosial yang dapat berupa kontak primer dan kontak
sekunder. Kedua, adanya komunikasi sosial yang dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung,

Proses interaksi sosial pun tidak muncul secara tiba-tiba,
tetapl secara psiko-sosial mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
banyak faktor dan muncul dalam berbagai bentuk. Faklor yang
mendorong  terjadinya  interaksi sosial, waitu imitasi, sugesti,
81 Eﬁmﬂ. dan identifikasi. Terjadinya interaksi sosial yang didorong
oleh empat faktor tersebut, tidak dapat dilepaskan juga dari adanya
Jarak sosial para pelaku interaksi sosial.

Dertemunya orang perorangan secara badaniah helaka tidak
akun menghasilkan interaksi sosial dalam suatu kelompok sosial.
Dua orang muda-mudi di anglutan kota, duduk berhimpitan, tetapi
tidak kenal dan tidak melakukan kemunikasi maka belum dapat
disebut melakukan interaksi sosial meskipun secara badaniah
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Pergaulan hidup semacam itu bary akan terjadi apabila orang
perorangan atay kelompol manusia bekerja sam, saling borbicara,
dun seterusnys unluk meneapai suatu tujuan bersama, mengadakan
persaingan, pertilkaian, dan sebagainya.

Dengan kota lain, pergaulan hidup akan terjadi dalam suatu
kelompok sosial apabila teijadi suatu kerja sama, saling herbicara,
dan sebagainya unlnk mencapal suatu tynan.

TDialam konteks interaksi sosial, jarak sogial memberikan
pengarul ving cukup besar Semakin dekaf jarak sosial yang ady,
somakin Lingel intenailas interaksi yang dilakukun, demikian jugs
sehalibnva,

Denpgan mempelajar interaksi sosial, maks kita akan dapat
memahami berbagal permasaluban ansial, jugs akan nicmperolel
penportinn segl dinamis atan gerak dari masyarakat, Unluk
mengetahui lebih mendalam {entang pembihasan interaksi sosial,
maka dalam hab selanjutnya dijelaskan scears berturut-turul
mengenal, pengertian inferaksi sosial, evarat-syaral interaksl sosial,
bentuk-bentuk interaksi sosial, civi-ciri inloraksi sosial, faktor-
faktor yang mempengaruhi inberaksi sosisl, hubungan mtersks
soeial dengan slratifikasi sosial.

Tediratir Soaiad Aual b datam Fefedvpd. Setolad die Weapdsadal

Bab II .

Interaksi Sosial

A. Pongertian Interaksi Sosial

Kata interaksi berasal dari kata “inler™ yang arlinva
“antar” dan “aksi” vang arlinya tindakan. Interaksi artinya antar-
tindakan. Boakes dalam (Mar’at, 1582: 110) menyatakan bahiwa di
dalam interaksi ada aktivitas yang sebenarnya bersifat resiprokal
hordasarkan kebuluhan hersama, aktivitas dari pengungkapan
perazsaan, motivasi, dan interaksi yang kesemuanys dinyatakan
dalam  bentule tingkah laku dan perbuatan: Dalam interaksi
terlihil adanva hubungan untuk Lukar menukar pengetahuan yang
berdazarkan foke and give. Setiap interaksi ditentukan pula oleh
waktu, situasi dan kepentingan-kepentingan yang mengakibatkan
terjadlnya inleraksi tersebut,

Maryuli dan Survawall (2003; 22} menvatakan bahwa,
“Interaksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik atau
inter-stimulasi dan respons antar-individu, antar-kelompok ataun
antar-individu dan kelompok”. Dendapat lain dikemukakan elch
Murdivatmoko dan Handayani (2004: 50), “Interaksi sosial adalah
hubungan antar mannsia yang menghasilkan suatu proses pengaruh
mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap yang pada
akhirnya memungkinkan pembentukan struktur sosial”, “Interaksi
positif hanyn munpkin torjadi apasbila terdapat sussana saling
mempereayal, menghargai, dan saling mondukung™ (Siapian, 2004:
2167. Interaksi sosial juga merupakan hubungan yang dinamis atau

5
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timbal halik antar-individu, antara individo dengan kelompolk,
dan antara kelompok dengan kolompok dalam bentuk kerja sama,
persaingan, atsupun pertikaian (Damanik, 2006: 521,

Adapun pengertian interaksi soginl (social inferaetion) secara
sederhana dapat diartikan zebagail suatu prozes di mana seseorang
hertindak dan hereaksi antara vang satu dengan vang lainnys
(Smelzer, 1876 : 89), Fengertian lam dari Bonner dalam (Gerungan,
1986: 57) wang mengartikan interakai sosial sehagai hubungan
anlard dus alao lebib individe manwsia, di mana kelaknanftindakan
individn wang satu mempengsruhl, mensuhah, atau memperbailki
kelakuan/tindakan individu yang lain aton schaliknya. Bedanglkan
Gillin dan Gillin seperti dikutlp Suekantoe (1986: 1) me nyarlikan
interaksl sodial schagal hubungan-hubungan vane dinamis, vang
menvangkut hubungan antara orang—-perorangan, antara kelompolk-
kelompek manosia, maupun antdara drang-perorangan dengan
kelompok manusia. Apabila dua orang hertemu, di sinilah interaksi
zosial akan terjadi. Contohnyva, pelugas porpustalean yang menyaps
pengouna abau pengunjung perpustakaan.

Aktivitaz=aklivitas yang torjadi di porpustakaan merupakan
salah satu contoh bentuk interaksi sosial Interaksi sosial tidak hanya
terjadi bila dua orang sallng menvapa ataw herlanoyva s4ja, namun
hiss terjadi Banpa itu semua, Sebab masing-masing individu sadar
akan adanya pihak lain yang menvebaklan terjadings pernbahon-
perubahan dalam pelrazaan maupun syaral orang-orang yang
hersangkntan, Misalnya, pengunjung vang engean bertanya kepada
petupas yang sedang membaca koran, alau pelugas perpusiakaan
yang curiga dengan tindak-tanduk vang dilakukan pengunjung saal
akan mengambil buku, Semua kejadian itu akan meniggalkan kesan
dilam pikiran seseorang, vang kemudian meneatukan tindalan apa
vang akan dilakokan,

Interaksi sosial tertata dalam bentuk tindakan—tindakan,
didasarkan pada nilai-nilal dan norma-norma sosial vang berlaku di
masyarakat. Interaksi sosial muneul lesrena adanya nalari manusia
sejak lahir, yaitu naluribergaul dengan sezamanya. Dalam kenyataan

Tocormbas Suaar Al ok dulawn Rididras, Seletek dax Frigazalar

gehari-hari, tordapat tips macam cakupan dalam delinisi interaksi

sozial, vaitu sebagal berikut.

1) Interahsi antare individu dengan individu. Tndividu yang saly
memberikan  pengaruh, rangsangon, atou stimulus  kepada
individu lainmya. Sebaliknyn, individu yang terkena pengaruh
itu akan memberikan reaksi, tanggapan, atau respon. Wujud
interaksiini dapat dalam bentuk berjabat tangan, saling menegur,
bercakap-cakap, atau mungkin bertengkar,

2 Interahs: anfura individu dengan kelompok. Secara konkret,
hentuk interalsi sosial antara individu dengan kelompok bhisa
dilihat pada contoh: seorang purn scedang moengajari siswa-
siswinya di dalam kelas, atau ceorang orator yang sedang
herpidato di depan orang banyak, Bentuk interaksi semaeamn
ini juga menunjukkan bahwa kepentingan seorany individu
berhadapan dengan kepentingan kelompok.

3) Iuterckst erdora kefowmpok dengan kelompok. Benluk interaksi
geperti ini menunjukkan bahwa, kepentingan individu dalam
kelompok merupakan satu kesatuan, berhubungan dengan
kepentingan individu dalam kelompek lain. Contohnya, satu
kesehelasan sepakbola bertanding melawan kegehelasan lainnya

Sudah merupakan kedrat manusia sebagai makhluk sosial
adalah keinginanya untuk selaly hidup bersama denpan erang lain
dalam suatu kelompok atau masyarakat. Semua orang di dunia mi
akan mampu hertihan hidup jika melakukan kepja sama dengan
orang lain. Karena pada kodratnya manugia memiliki keterhatasan
dan sejak lahir sudah dibekali dengan naluri untuk berinforaksi
dengan orang lain.

Membutuhkan banyak hal dalam hidup yang hanya dapat
terpennhi dengan jalan mengadakan hubungan sosial dengan orang-
arang i lingkungan. Melalui hubungan itu dapat dizsampaikan
makzud, tujuan, dan keinginan untuk mendapatkan tanggapan
ircaksi) dari pihak lain. TTubungan timbal balik (aksi dan reaksi) inilah
disebut interaksi sosial, Jadi dapat disimpullan bahwa interaksi
sosial adalah hubungan-bubungan dinamis vang menyangkut
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hubungan antar-individa dengan individy, antara individu dengan
clampok, atau antara kelompok dengan kelazapok.

Pepgortian  interaksi  sosial sanpat. herguna di dalam
mempechatikan dan mempelajari borbagai masalah magyarakat.
Young dan Mack (125%: 137) wmendelinisikan interaksi sosial
adalah Eunci dari semuoa kehidupan sosial, takkan mungkin ada
kehidupan bersama tanpa adanya interakss goaial, RBerlamunya
arang-perorangan steara badaniah belaka tidak alkan menghasilkan
pergaulan lndup dalam zuatu kelompok sosial, Pergaulan hidup
semacam iy baru akan terjadi apabila orangperorangan atau
kelompok-kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara dan
sefernsnya untuk meneapal suatu tujuan bersama, mengadakan
persaingan, pertikaian, dam | sebagainva, Dengan  demikian,
Tnteraksi sosial merupakan desar proses sogial yeng menunjuk pada
hubungan-hubungan sosial vang dinamis,

B. Syarat-syarat Interaksi Sesial

Sty mteraksi sosial lidak aksn ferjadi apabila Lidak
moemenuhi dua syarat, yaitu adanys kontak sogial dan komuntkasi.

). Komtak sosial merupakan uksi sescorang atan sekelompol
oranyg vang mendapatkan reaksi darl orang atau kelompuk lain,
haik secara fisik maupun non-fistk, langsung manpun tidak
lanpsung, Terjadinya suatu kontak souial tidaklab semata-mata
torgantung dari tindakan tetapi jugs terganlung kopada adanya
langgapan terhadap tindakan tersebut (Narvwoko, 2004 :16).

Kontak sosial merupakan tahapan pertama dari lerjadinya
interaksi susial. Secarn faik, kontak baru akan terjadi apabila
terjadi hubungan badaniah, mamun dalam perkembangannya
sehagal gejala sosial ternyata tidak berarti hurus berhubungan
badaniah, di mann ¢rang mengadakan hubungan dengan pihak
lain tanpa menventuhnya, misalnya saja saling menyapa, saling
tersenvum, herhinicang-hineang. Dalam hondisi tersebut antar-
individa tidak disnjurkan untuk saling bergentuhan ataupun
herhubungan badaniah, Konlak sosial berlangsung dalam tiga
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bentuls:

a) Antarnorasgperorangan. Kontaksosialiniadalahapabiiaanak
kieil mempelajari keblasaan-kebiasaan dalam kelnarganya.
FProses demikian terjadi melalui sosialisasi (sosialization),
vaitu suatu proses di mana anggula masyarakat yang baru
mompelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat di
meana dia menjadi angeota.

by Antara orang-perarangan denpan suatn kelompok manusia
atau sehaliknya, Kontak sosial ind mizalnya sesecorang
ruergsakan bahwa tindakan-tindakannya berlawanan dengan
norma-norma masyarakat atau apabila suatu partai politik
memakea angpotanya untuk menyvesuaikan dirl dengan
ideology dan programnya.

¢ Antors suatu kelompok manuszia dengan kelompok manusia
yang lainnya, Umpamanya adalah doa partai politik
mengadakan kerja sama untuk menpaluhkan partan palitik
vang ketigs di dalam pemilihan umum. Atau apabila dua
buah perusahaan bangunan mengadakan suatu kontrak
untuk membust jalan rova, jembatan, dan selerusnya di
st wilayah baru yang dibuka (Fuady, 2014: 99-100).

Adapun kontak sosial dapat dibedakan menjadi: Pertana
kontak sosial menurut eara-cara yang dilakukan, tevdiri atas:

(1) kontak langsung, yailu pihak komunikator menyampaikan

pusEnnya secara langsung kepada pihak kemunikan meskipun

melalui media komunikasi dan (2) kontak tidak langsung, yaito
piliak komunikator menydmpaikan pesannya kepada pihak

komunikan melalui perantara pihak lain (Soekanto,1990; 30).

Feduo kontak sosial menurut proses terjadinya: (1) kontak
primer levjadi apabila berlangsung secara berhadapan atau
bertatap muka dan (2) kontak sekunder lecjadi apabila kontak
vang berlangsung dilakukan melalui perantara atau media.

Ketiga menurul sifatnya koniak terdiri atas: (1) kontak
posidil yakni berbentuk kontak yang mengarah pada sualu
kerja sama dan (2) kontak negatif yang mengarah pada sualu
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pertentangan atau sama sekali tidak menghasilkan interaksi
sostal (Uamanile, 20010 532,

Kontalk sogial dapat berlungsung dalam tiga bentuk, vailu
antara orang peroringan, antaraorang perorangan dengan suatu
kelompok manugia atau sehaliknya, antara kelompok manusia
dengan kelompok manusta lainya (Boekante, 2005 65-66).
Bomunikasi merupakan preses penyampaian pesan  atau
informasi dari suatu pikak (individu atau kelompok) kepada
pihak lain (individu atan kcelompok) menpgunukan simbal-
airhol, Simbol dalam komunikasi dapal herupa apa saja yang
hisa diberi makna Ltertentu oleh pengounanya, bisa berupa kata-
kata, benda, suara, warns, gevakan anggota badan atan isyavat
{(Hartanto, 2008: 38).

Dalam  komunikasi memungkinkan  terjadinya  bherbagai

macam ponafsivan terhadap tingkah laku orang lain. Komunikasi
juga memungkinkan terjadinya kerja sama antara orang-perorangin
atan antara kelompok-kelompok manusia. Terdapat dua macam
komnnikasi vailu searah dan dus arah.

10

a) Komunikazi searah bila dulam proses komunikasi it
tidak ada umpan halik dari komuonikan (penerima pesant
kepada kemunikator (penyampai pesani, dalam proses
ini komunikator memberikan pesan kepada komunikan,
an komunikan menpserima pa saa yang dikemukukan
komunikator tampa meomberikan respon balik, dengan
demikian komunikazi bersifat pasif,

b Eomunikasi dua arah dalah komunikasi yang menempatkan
komunikan lehih akiil, dalam arti komunikan memberikan
tanggapan schagal umpan halik tentang pesan yang diterima
dari komunikator, yaitu saling memberikan umpan, sehing
masing-masing pihak aklif dalam proses komunikasi,

Unswr-unsur dalam  komunikasi, antara  laine {3l
komunikator atan penvampai dalam hal ind berwujud antara lain
arang yang sedang herbicara, orang ving sedang menyiarkan
berita di TV: (b} komunikan (pencerima pissand int herupa scorang
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mdividu, tetapi juga sckelompok individ-individu dan berbentule
antaria lain sebagal pendeipar, penonton, atan pembaca; (e)
pesan dalam hal ind herkaitan dengan lambang-lambang yang
mempunyai arti yang disampaikan oleb komunikator berwujud
pengelahuan, ide, sikap, dan schagninyn: dan (d) media atau
gsaluran vaitu merupakan perangkat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikalor Inl yang sering disebut
sebagal media komunikasi cetak dan non-cetak, verbal dan non-
varbal n_.,_.._.m&.a 2014 101-102], .

Komunikas) dapat dibedakan atag komuonikasi langsung,
terjadi apabila kemunikator atau komunikan bertemu secara
Lingsung, dan kommunikasi Bidak lanpgsung, tegjadi apabila
komunilator dan komunikan tidak bertemu seeara langsung
atau berhadapan. Sedangkan berdasarkan sifatnys, komunikasi
terbagi atas komunikasi bebuas, Lidak terikat pada peraturan-
peraturan formal dan kemunikasi Mungsional, terikat pada
aturan-aturan formal (Damanik, 2010:53],

., DBenluk-bentuk Interaksi Sosial

Interaksi sosial vang membontuk hubungan timhal halik dan
transaksional mendukuny ledadinova proses sosial. Prosss sosial
merupakan kegiatan interalksi sosial yang herlangsung dalam jangka
waktu tertentu schingga menunjukkan pola penpulangan hubungan
priluku sosial dalam lingkungan masyarakat (Wijayanti 2012:61).

Proscs sosial berpangkal pada interaksi sosial yang dapat
Lierjadi haik antar-perorangan maupun kelompok dalam masyarakat.
Sctiap proses sosial akan menphasilkan interkasi sosial. Adapun
proses terjadinya interaksi sosial dapat dibedakan dalam dua hentuk
yaitu interaksi snsial asosiatif dan interaksi sosial disosiatif,

1. Interaksi sosial Asosiatif
Merupakan bentuk interaksi yahg bersifat mengarah pada
bentulk ﬁ.ﬂﬁuqﬂ_“ﬂm: (Boekantn, Hmmm G4, ._HGH._”.EFM_“_G_._.#E._.“. mtoraksi
sosial vang berkaitan dengan proses asosiadilf dapat dibagal atas:
bentuk kerja sama, akomaodas, asimilasi, dan akulturasi.
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a) Ketja zama (eooperation) adalah suatn usaha bersama

antar-individu atan kelompok unluk meneapal iujuan
hersama, Kerja sama timbul kotika orang-orang menyadari
adanya kepentingan yang sama pada saat hersamaan, dan
mompunyal pengertian bahwa  kepentingan yang sama
terscbut lebih mudah dicapai apabila dilakukan bersama-
suma (Hartanto, 2008:41). Dalam interaksi tersebut juga
harus ada iklim vang menvenaongkan, dalam pembagian kerja
sama serta halas jasa yang akun diterimanya, dan dalam
porkembangan  selanjutnga, keahlian-keahlian tertentu
juga diperlukan bapi mereka yang bekerju sama, supaya
remcana kerja vang telah ditentukan bersama terselut dapat
tsrlaksana dengan baik dengan hasil yang maksimal sesual
dengan maksud dan tujuan bersama puls.

Kerjasamz terdin atas: kerukunan yang meancakup
pelaksanaan gotong royong dan bolong menalong, lawar
menawar  (bergaining) yaitu, pelaksanaan pErjanian
mengenai pertukaran barang dan jasa antara dua alsu lelih
individu atauput organizasi, kooptasi fecoptation) yaitu suatu
proses penerimadn unsur-unsur bara dulam kepemimpinan
atan pelaksanaan kekuasaan pada soatu organisasi demi
menghindarl terjadinga kegoncangan, koalisi feaadition)
larjadi ketika dua organisasi atau lebih yang sekalipun
mempunyai struktur berbeda hendak mengejar tujuan
vang sama dengan cara kanperatif, pacungan (foini-ventuwre)
merupakan kerja sama dalam pengusabaan provek-proyek
tentu vang hasilnra nanti akan dibagl secara proporsionul
seanal kontribusi masinpe-masing pibak (Damanik, 2010:54-
bE).

Korja sama dapat dibedakan lagi menjadi 4 macam,
vaitu: (1) kerja sama spontan, (2) kerja sama langsung, (3]
kerja sama kentrak, dan (4) kerja sama fradisional.

Pada masyarakal pedesaan; pola kerja sama ini
didorong oleh motivast unluk: (1) menghadapi tanlangan
alam vang masih keras, (2) melakukan pekerjaan yang

ettt Sl Aaad oy dlaw Rl Solitut doe Mg

membutuhlan lenasga massal, (3) melaksanakan upaeara
vany sifatnya sakral (suci), dan (4} menghadapi serangan
musuh dar luar

Sedangkan pada masyvarakal kota yang sudab begitu
kompleks strulktur kemasyarakatannya, motivasi kerja
samanya adalah sebagai berilut: (1) memperolsh keuntungan
ekotiomis sceara efektit dan efesien, (2) menghindari
pevssingan Lebas, maka dibentuklah semacam asosiasi atan
perserikalan, baik di bidang ckonomi, politik, kesenian,
maupun keolahragaan, dan (1) mengealang kesatuan dan
persatuan bangsa di bidang bela negara dan cints tanah air

Akemodasi meripakan suatu proges penyesuaian  sosial
dalam interalksi antar-individe dan sntar-kelompok ontuk
meredakan pertentangan, Akomeodasiadalahsustu pengertian
vang digunakan oleh para sosiolog unlulk menggambarkan
zuatu prozes dalam hubungan-hubungan sesial yang sama
artinya denpan adaplasi dalam biologl, makeudnya schagai
suatu proses Ji mana ovang ataun kelompok manusia yang
pada awslnys saling bertentangan, konflik, kemudian
mengadakan penvesuaian dirl untuk mengatasi ketepangan-
ketegangan, .

Tujuan akemodasi adalah: (1) mengurangl perbedaan
pandangan, peortentangan  politik,  ataua permusuhan
antar sulku atau antar negarn; (2) mencegah ledakan
terjadinya konflik yang mengarah pada benturan fisik; (3)
mengupayakan terjadinya akomodasi di antara masyarakat
yang di pisahkan oleh sistem kelas atau kasta; dan (4)
mengupayakan terjadings prases pembauran alau agimilasi
di antara kelompok kesuluan alau ras.

Alomodasi dapat dibedalan atas: (1) koersi (coercionl,
adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilakukan
dengan paksaan; (2) kompromi (eompromise), yaitu suatu
Fenlik akomodasi dl mana pihak-pihak yang bertikad saling
méngurani tuntutannya demi  penyelesalan pergelisihan
dan memudshkan berlangsungnya penyesuaian; (3) arhitrasi

I3
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ialah suaty bentuk akomodasi di mana masing-masing pihak.
vang terlibat perselisihan tidak dapat lagl menyelesaikan
masalahnya sendirl, sehingga menghadirkan pibak ketiza
untuk menengahinya; (4] mediasi yaitu hampir sama dengan
arbitrasi, Fmbu.,w saja pihak ketiga sehatas membearikan saran
atan masukan; (5) konsolidasi (consiliafion] yailu suatu
usaha untuk mempertemukan pikah-pihak yang berselisih
demi tercapainya suatu perselujuan hersama, (6; toleransi
vaitu suatu bentuk akemndasgi tanpa persetujuan formal; (7)
stalemate, vaitu pthak yang berlentangan mimaliki kekpatan
yang seimbang dan berhenti pada suatu tilik karena kedua
helah pihak sudah tidak mungkin untuk maju dan mundor,
(#) toleramsi yaitu suatu hentuk akomodasi tanpa adanya
persetujuan; (9) peradilan (odjudication) suatu hentuk
penyelesaian konflik melalul pengadilan; (10) rasionalizasi;
(11} sewresi; dan (12) climinasi (Damanilk, 2010:55-06).

¢) Asimilasi adalah proses pertemuan antara dua kebudayaan

atau lebih wvang saling berinteraksi dan lambat laun
membentuk kebudayvasn yang benar-benar baru dan unsur
kebudavazn yang lama hilang dan lebur (Hartanto, 2008:42).
Proses asimilasi timbul bila ada kelompok-kelompok manusia
yang berbeda kebudayaannya, urang perorangan sebagai
kelompok tadi saling bergsul secara langsung dan insentif
untuk wakiu yang lama, sehingga kebudayaan-kehudayaan
dari kelompok-Jelompok manusia tersebul masing-masing
heruhah dan saling menyesuaikan diri (Sockante, 2005:51),
Faktor yang dapat mempermudah terjadinya asimilasi
adalah toleramsi, kesempatan yang seimbang dalam proses
ekonomi, sikap menchargai orang asing dengan segala
kehudayaannya, sitkap terbuka dari golongan yang herkuasa,
persamaan  unsur-unsur  kebudayann dan  perkawinan
campuran, Beberapa hal yang dapal menghambat asimilasi.
di antaranya adalab terizolirnya suatu kelompaok, kurangnya
pengetahuan terhadap kebudayaan lain, adanva prasangka
terhadap kebudayaan lain, penilaian hahwa kelbodayaan
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kelompakiya lebih linggl derajatnya, Invalita vangz hevlebihan
kepada kelompok lahirnya, on gresp feling vang kuat dan
perbedasn warna kulit dan ciriciri badaniah (Hartanto,
2008:42-43;, |

Alulturasi adalah proses sosial yang timbul manakala
suatu  kelompok manusia dengan kebudayaan  tertenty
dihadapkan dengan unsur dari sualu kebudavaan asing
(Damanik, 2010:56-5T.

Amalgamasi adalah meleburnya  dus kelompok
budaya menjadi satu dan menghasilkan hal yvang baru. Proses
amalgamasi mempertegzas hilangnya peradaban-peradaban
vang ada dalam masvarakal TWijayanti, 2012:64).

Tnteralssi Sogial Disasiatil

Interaksi sosial ini merupakan bentuk interaksi sosial

yang menghasilkan sebuah parpecahan. Dengan adanya proses
disosiatif menunjuk kehidupan masyarakat tidak bersifat statis.
Prases-proses disosiatif terdapat tiga bentuk, yaitu persaingan,
kontravensi dan pertentangan atau konflik,

a)

b

Persaingan adalall suatu perjuangan dari berbagal pihak
untuk mencapal (ujuan tertentu, Hal-hal yang  dapat
menyebabkan persaingan autara lain perbedusan pendapat
yvang dianggap sangal penling, perselisihan paham yang
mengusik martabat dan harga diri masing-maging pihak,
persamann  kepentingan  atan  kebutuhan  menyanglut
seguatu yang terhatas jumlahnyva, pebedaan sistem nilai dan
normy dari kelompok masyarakat i Damanik, 2000:57).
Persaingan mempunyai fungsi antara lain menyalurkan
kreativitaz yvang dinamis, menyalurkan daya juang vang
kompetilif, memberikan stimulus atau rangsangan dinamis
untuk beorprestasi zecara optimal, menveleksl penempatan
atau keadaan seseorang dalam hicrarki organisasi secara
tepat sexuail dengan kemampuannya (Hartanto, 2008;43-44).
Perzaingan menimbulkan dampak positil dan negatif,
dampak positif yang muncul dari pérsaingan antara lain,
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memhehagkan aspirasi dan harkat masyaralat untuk bersaing
secars sehat, mercalisasikan keinginan dan kepentingan
untuk mencapal tujuan yang bersifal terhatas, menjadi
sarang seleksi dan penilaian untuk menempatkan kedudukan
serta peran seseorang berdasarkan presiasi yang diperolel,
menentukan sistern pembagian kerja masyarakat secura
cfelktif. Sementara itu dampak negatif yang muneul akibat
adanya persaingan adalah disorganisasi sosial. Perubahan
sosial yang berlangsung secara cepal dapat mengakibatkan
digorganisasi struktural schingga mendarong masyarakat
untuk melakukan kaompetisi secara tidak sehat (Wiayanti,
2012: 64).

Persaingan memiliki fungsi yany dinamis yaituy,

pertarma menyalurkan daya kreatitifilas yang dinamis; kedue
menyalurkan daya juang yang sifalnya kempetitif; dun
ketige memberikan stimulus atau rangsangan dinamis untuk
berprestast secara optimal.
Kontravensi  adalah usaha untuk  merintang  atau
mengeagalkan lercapainya tujuan pihak lain, Kontravensi
lebih mengarah pada proses pengragalan tujuan pihak lawan.
Wujud konlravensi antara lain adalah sikap lidak senang, baik
secara sembunyi-sembunyl maupun secara terang-terangan
yang ditujukan kepada persecrangan atau kelompok maupun
terhadap unsur-unsur kebudayaan atan golongan lertentu.

Bentuk-hentuk  kontravensi antara lam: (&)
kontrafensi yang bersifat sederhana geperti memaki-maki,
mencerea, menfitnah, dan lain-laing (b} konbravensi yamg
hersilal Intensil seperti penghasutan penyebararan desas
desusz dan mengecewakan fihak lawan. (e) kontravensi yang
hersifat rahasia geperti berkhianat, mengumumkan rahasia
pibak lain, dan lain-lain; (d) kontravensi yang bersilat
taktiz seperti intimidasi, profokasi, mengejutkan pihak dan
lainnya (Hartanto, 2008:44). Tipe-tipe kontravensi antara
lain kontravensi antar-masyarakal gelempat, antaginisme
keagamaan, kontravensi intelekiual, dan opoaisi moral
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[Sowskeanto, 2005:98).

¢) Pertentangan atau konflik merupakan suatu prodes sosial
di mana individu atan kelompok berusaha untuk memenuhi
tujuanya dengan jalan menenlang pihak lawan, yang disertai
dengan ancaman dan kekerasan, Sebab-musabab atau akar-
akar dari pertentangan antara lain perbedaan antara orang
perorangan,. perbedaan kebudayaan, hentrokkan antara
kepentingan-kepeniingan,  perubahan-perubahan  sosial
(Boskanto, 1986:56-5T
Dampak terjadinya konflik sosial dibagi ke dalam
dua jenis, vaitu dampak positif dan negatif. Dampak positif
adanyva konflik sozial antara lain, meningkatkan solidaritas
kolrupok, mendorong kekuatan pribadi ataun  kelompok
masyarakat unluk menghadapi berbagal situssi konflik,
muneulnya perubahan norma karena dianggup sudah tidak
dapal mengatur perkembangan masyarakat vang kompleks,
munculnya  kesadaran pihak  yoang  berkenflik untuk
melakukan suatu kompromi dan mendorong kesadaran
kelompok yang berkonflik untuk bersatu. Adapun dampak
negatif adanya konflik sosial antara lain menimbulkan
perpecahan antar<individu atau antar-kelompok, rusaknya
sarana dan prasavana umum, meningkatkan keresahan
mazyarakat akibat kondisi yang tidak aman, lumpuhnya roda
perakononmian, hancurnya harta bends, dan jatuhnya korban
Jiwa (Wijayanii, 2012:65),

. Cirvi-eiri Interaksi Sasial

Apabila kita ingin memahami lebih mendalam Lentang
interaksi sosial, maka kita perln mengetahui ciri-cirt interaksi sosial.
Beherapa cirl vang dapat dikenali adalah: (1} jumlah pelalunya lebih
dari satu orang, (2] terjadinya komunikasi di anlara pelaku melalui
kontak sosial, (3] mempunyal maksud dan tujuan yang jelas, dan (4)
adanya dimensi waktu yang meliputi masa lalu, maga kini, dan masa
mendatang (Wiavant 2012:60)
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Pilapisan sosinl di atas, lentunya tidak horlalm umum, sebab setiap
kota ataupun desa masing-masing memiliki karalkteriatik yang
herheda.

Sistem atratifikasi sosial adalali perbedsan penduduk atau
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertinglkat, yang diwujudkan
dalam kelas tingyd, kelas rendah, dan kelas spdang, Dasar dan inti
sistern slratifikasi masyarakat adalah sdanya kelidakseimbangan
pembagian hak dan kewajiban, serta tangeune jawah masing-muasing
ndividu atau kelompok dalam auatu sistem sosial Penygaolongan
dalam kelaskelas terschul berdasarkan dalam suatu sistem sosial
tortenty ke dalam suatu lapisan-lapisan yang lelith hierarkiz
menurut dimensi kekuasaan, privilese, dan prestise,

Hubungan antara interaksi susial dan stratifilasi sosial yaitu
hahvwa dulam suatu stratifileas sosial yang ada di dalam masvarakat,
pastl ada suatu interaksi sosial yang teriadi, karena walaupun suatu
magvarakat itu memiliki kedudukan atau kelus-kelas yang berbeda,
telapl mereka pasti tetap melakukan interaks social, hatk ilu antara
orang-perorangan; antara kelompok-—kelompok manusia, maupun
antara orang—perorangan dengan kelompok manusia.
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Interaksi Sosial Anak dalam
Lingkungan Keluarga

A, Pengertian, Peranan, Tugas dan Fungsi Keluarga

Talam Iskam, kelnarza dikenal dengan istilah esral, nast, ‘alié
dan nash. Keluarga dapat diperoleh molalui keturunan (anak, cueu),
perkawinan (suami, istei), persupuan, dan pemerdekaan (dalam
istilah perbudakan jumaun dahulu), Keluarga (haweula dan warga)
dalam pandangan antropologi adalah suatu kesatuan soaial Lerleeil
vong dimiliki oleh manusia sehagai makhluk ekonomi, berkembang,
wendidik, melindungl, merawat dan schagainya. Inti keluarga
adalah ayah, ibu, dan anak (Mujil dan Mudzakkir, 2006: 226).

Keluarga secara etimologis arfalah berasal dari rangkaan kuta
“haula’ dan “warga”. Kawnle artinyaalbdi yakni hamba, sedangkan
rarga herarti anggota. Sebagai abdi dalam keluarga, sesorang wajib
menyerahkan segala kepentingan kepada keluarganya dan schagai
warga alau anggota, ia herhak untuk mengurus segala kepentingan
dalam keluarga. Keluarga merupakan unil terkecil dalam suatu
masyarakal yang terdiri atas ayah, ibu, anal-onak, dan kerabat
lninnya (Fachruding 2011: 31
Sualiman (1964: 12) menjelaskan ciri hakiki suatu keluarga
adalah satu persekutuan hidup yang dijalain kasih sayang antara
pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan,
yang bermaksud saling menyempurnakan diri.
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WMenurut Dwi dan DBagong  (2004: 2271 keluarga adalah
lombayra sosial dasar dari mana semia lembeagn alau praomata
sogialinya berkembang. Di masyarakat manapun di dunia, keluarga
merupakan kebutuhan manusia vang universal dan menjadi pusat
terpenting dari kegiatan dalam kehidupan individu,

Reluarga adalah unit terkeeil vang menjadi pendukung dan
pembangkit lahirnya bangsa dan masyarakal. Selama pembangkil
itu mampn menyalurkan arus yang koat lagi sehat, selama itu
pula masyarakal bangsa akan menjadi schat dan kuat. Memang,
keluarga mempunyai andil yang besar bagi bangun runlubnys suatu
masyarakat. Walaupun harus diakui pula bahwa masyarakatl seeara
keseluruhan dapat mempengaruhi pula keadaan pars keluarga
(Shihab, 1994: 225,

Masvarakal kecil adalah keluarga, Keluarga adalah snami-istri,
ayah-ihu, dan snak-anak, dan juga orang-orany lain yang menjadi
angpota keluarga (Widaghae, 2008: 147). Keluarga adalah lembaga
kesatuan terkecil wyany secara kodrati borkewsjiban mendidik
anaknya (Sujanta: 1996: 146},

Polak (1964: 374) mengatakan keluarga merupakan lemhaga
soigial amal penting untuk kepribadian orang. Karena keluarga
adalah merupakan wjang di mana sifat-sifat kepribadian anak
terbentuk mulil pertama maka dapsdtlah dengan tegas dikatakan
hahwa keluarga adalah alam pendidikan pertama,

Keluarga adalah kelompok wosial yang lerdin dari dua orang
atau lebih yang mempunyai ikatan darah, perkawinan, atau adepsi
vang syah menurul agama mavpun negara (Zaitu, 2014: 135).

Jadi pada garis besarnya keluarsa dapat dibagi ke dalam
dua benluk, yailu keluarga luas (extended fomsly) dan keluarga
inti (ructear fomely). Keluarga luaz adalah satuan keluarga yang
lehih dari pada ayah, ibu, dan anak-anak atau dengan perkataan
lain, keluargs luas merupakan keloarga inti ditambabh dengin
anggota-angeota keluarga vang lain atan keluarga vang lehih dari
gaty generasi. Sedangkan keluarpa inhi dapat didefinisikan déngan
keluargs atan kelompok yangr terdini dari ayah, ibu, dan anak-anak

26

Puteaddant Suecad Ak dadow Frbetoga, Spbobed e Wospracdas

yang helum dewasa atau belum menikah,

Soelacman mengemukalkan pendapat Me.Iver tenlang eirmi-
ciri keluarga yaitu:
1. hubungan berpasangan kedua jenis (pria atau wanita);

3, poerkawinan atau bnentuk ikatan yang mengkokohkan hubu ngan
tersabut;

3. pengakuan dan keturunan;

4. kehidupan ekonomis yang diselenggarakan dan dinikmati
bersama; dan

5. kehidupam rumah tangga,

Ditinjau dari sudut pandang pedagogis, “ciri hakiki suatu
keluarga adalah suatu persekutuan hidup yang dijalani kasih sayang
antara pasangan dua jenls manusia yang dikukuhkan dengan
pernikahan yangsah, bermaksuduntuk saling menyempurnakandiri.
Dalam menyempurnakan diri terscbut terkandung penpungkapan
peran dan fungsi orang tua”. Keluarga merupakan lingkungan yang
pertamabagi anak vangmemberikansumbangan bagi perkembangan
dan pertumbuhan mental maupun fisik anak dalam kehidupunnya
{(Soclacman, 1984: 12).

Lingkungan keluaryga mernpakan tempat di mana anak-anak
dihesarkan dan merupakan linglkungan yang pertama kali”yang
dijalani oleh seorang anak di dalam mengarungi hidupnya, schingga
apa yang dilihat dan dirasakan oleh anak-anak dalam keluarga akan
dapat mempengaruhi pertumbuban dan perkembangan jiwanya.

Keluarga merupakan unit pertama dan insiitus pertama
dalam musvarakat di mana hubungan-hubungan yang terdapat di
dalamnya, sebagian bosar hersifat hubungan lansung dan di situlah
herkembang individu dan di situ pulalah tahap-lahap awal proses
susialisasi bagi anak-anak. Dari interaksi dalam keluarga inilah anak-
analk memperoleh pengetahuan, keterampilan, rnat, niali-nilai,
emosi, dan sikapnya dalam hidup, dan dengan itu pulalah mereka
memperolch ketentraman dan ketenangan (Fachrudin, 2011: 3-4),
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Keluarga memiliki  peranan  penting dalam  upaya
mengembangkan prikedi anak. Perkembangan kebutuhan ey
aspirasi  individu maupun masyarakal, menycbabkan peranan
keluarga lerhadap pendidikan anak-anaknya juga mengalami
perubahan (Umar, 2005: 168).

Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan
tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama budaya maupun sosial yang
diberikun vang kondusif untuk mempersiapkan analk, menjadi orang
dewasa merupsakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan
anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yangsehal.

Sikap orang tua mempengaruhi cara mereka memperlakukan
anak, dan memperlakukan mercka terhadap anak sebaliknya
mempengaruhi sikap anak lerhadap mercka dan perilaku orang tua,
Pada dassrnya hubungan orang tua dan anak tergantung pada sikap
orang tus. Jadi, sikap positif orang tua akan lebih menguntungkan
ketimhang bila sikap orang tua tidak positif (Elizabeth, 1878: 202},

Peranan keluarga merupakan faktor penting dalam proses
sosialisasi. Keluarga merupakan institusi vang paling keal dan
paling penting (Narwoko dan Suyatnoe, 2006: 92). Kondizi-kondisi
ini vang menyebabkan ﬁmuﬂ:m?u.ﬁ peranan keluarga dalam proses
sosialisasi anak, karena keluarga merupakan kelompok keeil yang
anggotanya berinteraksi secara tetap.

Dengan demikian, perkembangan anak dapat ditkuti secara
herkala dan secara seksama. Urang tua mempunyal motivasi yang
kual untuk mendidik anak karcna merupakan buah einta kasih
hubungan suami-istri sehingga melahirkan emosional antara anak
dengan kedua orang tua, hubungan sosial dalam keluarga bersifat
relatif dan tetap. Dalam keluarga tujuan sosialnya yaitu orang tua
menpajarkan kepada anak-snak lentang penguasaan diri, nilai-nilas,
dan peranan-peranan sosial (Ahmadi, 2002: 245).

Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilakn
interpersonal, sifat, kegiatan, yang berhubungan dengan individn
dalam posisi dan situasi tertentu. Peranan individa dalam keluarga
didasari oleh harapan dun pola perilaku dari keluarga, kelompok
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dan masyvarakat. Berhagal peranan vang terdapat o1 dalam keluarga
adalah sebagal berikul,

1. DPeranan ayah

Ayah schbagai suami dari istri, berperan sebagar pencari
nalkah, pendidik, pelindung, dan pemberi rasa aman, sebagai
kepala keluares, sebagal anggota dari kelompok sosialnya, serta
gehagal angoota masyarakat dari lingkungannya (Jhonson, 1958:
107), Sementara itu, bapak sehagai kepala keluarga juga harus
mampu menjadi leladan yang baik, Kavena ayah yang terlibat
hubungan dengan anaknya sejak awal akan mempengarithi
perkembangan kognitif, motorik, kemampuan, menolong din
sendiri, bahkan meningkatkan kemampuan yang lebih baik
dari anak lain. Kedekatan dengan aysh tentunya jupa ghkan
mempengaruhi pembentukan karakter anak (Sugiharti, 2005:
1} .

2. Peranan ibu

Thu sebagai istridan ibu dari anak-anaknya. Ibu mempunyal
paranan uniuk mengurus rumah tangga, sebagal pengasuh
dan pendidik anak-anaknya, pelindung, dan sebagai salah satu
anggota kelompok dari peranan sogialoya, serta sebagal anggota
masyarakal dari lingkungannya, di samping ilu juga dapat
berperan sehagal pencari nalkah lambahan bagl kelnarganya
(Jhonson, 1988:107). Selain itn, ibu sangat berperan penting
dalam pembentukan karakter, schingga ada pepalah -yang
mengatakan bahwa “Wanila adalah tiang negara, Manakala
wanitanya baik, maka baiklah negara. Manakala wanitanya
rusak, maka rusaklah negara® (Sugiharti, 2005 :1).

3. Peranan anak

Angk-anak meloksanakan peranan psikososial sesuai
tingkal perkembangannya, baik fisik, mental, sosial maupun
spiritual. :

Lebih lanjut Ismail dalam (Nur, 2008: 6-7) menjelaskan bahwa
wrang tua dalam perannya sebagai pengemhang potengi anak, maka
1a dapat mclalkukan hal-hal sebagai berikul.
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1} Menunjang dan mendorong kegiatan yang diminati anak. Hal ini
dapat diwujudkan dengan cara roenanyakan, “Kelak kamu ingin
menjadi apa?, ketilka juwabanya ia ingin menjadi pilol misalnya,
maka orang tua dapat membelikan mainan pesawalb. Dengan
cara ini, orang tua paling tidak telab memberikan rangsangan
anak sehingga ia memilikl rencana-rencana tersendiri dengan
pita-citanya,

2} Menikmali kebetsamaan dalam keluarga,

3} Menjalin hubungan vang baik dengan ansk.

4) Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.

5) Memberi pujian yang sungguh-sungguh terhadap karya anak.

61 Memberi kesempatan untuk herfikir, merenung, dan berkhayal.

=1
e

Merangzang daya pikir anak dengan cara mengajak berdiskusi
tentang hal-hal yang mampu dipikirkan anak.

8} Memberi kesempatan kepada anak untuk dapat menentukan
atau mengambil keputusan,

$) Membantu anak yang menemukan kesulitan dengan memberi
penjelasan yang dapat diterima akal analk.

10) Memberikan fasililas yang cukup bagi anak untul boroksperimen
dan berekplorasi.

11] Memberikan contoh dalam membuat karya kreatic

Menurut (Sugiharti, 2005: 1) tugas dan tanggung jawah orang
tua antara lain:

1) mengasul dengan kasih sayang;

2} memelihara kesehatan anal;

3 memberi alat-alat permainan dan kesempatan bermain;
4) menyekolahkan anak zesuia dengan keinginan analk;

51 memberikan pendidikan dalam keluarga, sopan santun, sosial,
mental dan jugn pendidikan kesgamaan serta melindungt tindak
kokerasan dari laar; dan

au
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61 memberikan kesempatan anak untuk mengembanpkan dan
perpendapat sesum dengtan usin anak.

Moenurul Verkuyl dalsan (Ahmadi, 2002; 24246), tugas orang
tua, yaitu, E
1} mengurus materiil analk-anak, dalam hal inl merupakan tugas
perlaria di mana orang tua harus member makan, lempat
perlindunpan dan pakaian kepada anak;

2} menciptakan suatu home bagl anak-anak, yaitu heme di sini
berarli hbahwa di dalam keluargaitu anak-anak dapat herkembang
dengan subur, merasakan kemesraan, kasib sayang, keramah
tamalan, merasza aman, lerlindung, tentram, tidak pernah
kegepian. dan selalu gembira; dan

1 mendidik, yaituo memberikan pendidikan sehagal tugas terpenting
dari orahir tua, terhadap anak-anaknya.

Menurut Bifendi dalam (Effendi, dkk,, 1895, 27) keluarga
memilik peranan utama di dalam mengasub anak, disegala
norma dan etika vang berlakn di dalam lingkungan masyarakal,
dan budayanya dopal dilerushan darl orang tua kepada anaknya
dari penerasi-generasi yany disesuaikan dengan perkenibangan
masyarakal,

Keluarga memiliki peranan penting dalam meningkatkan
leitalitas sumber daya manusia, Pondidikan meoral dalam  keluarga
perln ditanamkan sejak dini pada setiap individu. Selain tingkat
pendidikan, moral individu juga menjadi tolok ukur berhasil
tidaknvasuatu pembangunan, Perkembangan ilimu pengetahuan dan
teknolog memegang peranan penting serta sangat mempengaruhi
perkembangan aikap dan intelekiualitas generasi muda schagal
penerus bangsa.

Selain iy, ada pula tugas keluargas (orang tun) ketika masa
prenatal, antara lain;

1. Tupasibu di masa hamil

Tugas ihu di masa kehamilan (prenalal): menjaga keschatan ibi
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dan janinnya, menjauht maksiat dan dosa, menjauhl muoknan
haram dan menglindari eriost

9. Tugas avah selaku pendamping dan penangung Juwah  atas
masa prenatal. Ayah sebagai parlner thu dalam mengarungl
kehidupan, harus menempatkan dirinya sebagai pendamping
dan perianguny jawab atas masa prenatal hagl calon anaknya,
memperhatikan  kondisi  kevangan, menckan stress yang
mungkin lerjadi di lingkungan keluarga, berfikir jernith dan
hijaksana dalam seliap mengambil keputusan, bertindak cermat
dan cekatan dalsm monghadapi persoalan gerta tindakan positif
lainnva vang berfifal mendorong keberhasilan masa prenatal
(Patoni, 2004 Y9-G0},

Hubungan dengan anggota keluaargas, menjadi landasan
sikop terhadap oranyg, benda kehidupan secara umiim. Mereka juga
meletakkan landasan bagi pola penyesuaian dan belgjar herfikir
tentang diri mereka sehagaimuny dilakukan anggota keluarga
mareka (Muelok, 1974 200). Adapun beburapa fungsi yvanedijalankan
keluarga antara lain:

Fungsi pendidikan dilihut dari bagaimana keluarga mendidik
dan menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan
dan masa depan anak, penacsaman keterampilan; tingkab laku,
dan pengetahuan dalam hubunpan dengan fungsi-fungsi lain,
mempersiapkan untuk kehidupan dewasa, memenuli peranan
scharai anggota kelusrga yang dewasa, (Clayton, 2003: B,
Keluarga dikenal sebagai linglungan pendidikan yang pertams
dan utama dalam mengembangkan dasar-dasar kepribadian anak.
Seluin itu, keluarga jupa sebagai faktor pemberi pengaruh utama
hasi motivagi bolajar anak yang pengaruhnya begitu mendalam pada
sctiap langkah perkembangan anak yang dapat hertahan hinpga ke
pergurnan tinggl (Mawadi dan Hidayat, 2000: 217).

Fungsi sosialisasi anak dililkat dari bagaimana keluarga
mempersiapkan anak menjadi anggola masyarakat yang baik,

Fungsi pelindung keluarga, vaitu memelihara, merswal dan
melindungi si anak baik fisik manpun sosialnya, Fungsi ini stharang

Tk
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aleh keluarga tidak dilakukan seodirl, tetapl hanyak dilakukan
aleh badan-balan sosial, seperti tempat perawatan bagl anak-anuk
cacat tumnbuh mental, anak watim piatu, anak-ansk nakal dan
perusahasn asurangi. Keluarga berusaha agar setiap anggotanya
dapat terlindung dari gangpnan-gangguan, seperti gangguan udara
dengan menvediakan rumah, gangguan penvakil denguan herusaha
menvediakan obat-obatan, dan pangguan lainnya,

Fungsi pelindung dilihat duri hagaimana keluarga secara
instuitif merazakan perasaan dan suasana anak dan anggota yang
Twin dalam herkomunikasi dan berintoraksi antar sesama anggota
keluarga, schingypa terdapat saling pengertian satu zama Jain dalam

‘menumbuhkan keharmonisan dalam keluarga

Fungsiagaradilihatdaribapnimanakelnargamemperkenalkan
dan mengajak anak dan anggota kelnarga lain melalui kepala
Leluarga menanambkan kevakinan yung mengatur kehidupan kini
dan kehidupan yang akan datang setelah dunia.

Fungsi ekonomi dilibat dari bagaimana kepala keluarga
meneari  penghasilan, mengatur penghasilan  sedemikian rapa
sehingza dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga,

Fungzsi rekreatif dilihat dert bagaimana menciptakan suasana
vang menvenanckan dalam keluarga, seperti acara nonten TV
horsama, hercerita tentanyg pengalaman masing-masing, dan lainnya.

Fungsi hinlagis dilihat dari bagaimana keluarga meneruskan
keturunan sehagal  gencrasi  selanjutnya, memelihara  dan
membesarkan anak, memberikan makanan hagl keluarga dan
memenuhi kebutuhan gizi; merawal dan melindungi kesehatan para
anggotanya, dan memberi kesempatan untuk herekreasi,

Fungsi kesih sayang, yaitu memberikan kasih sayang,
perhatian, dan rasa aman di antara keluarga, serta membina
pendewszaan kepribadian anggota keluarga (Clayton, 2003 : 58).

Mengkaji lebih jauh tentang fungsi keluarga ind dapat
dikemukakan babiwa secara psikologis keluavga berfungsi schagal:

L. pemberi rasa aman bagl anak dan anggota keluarga lainnys;
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9, sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupun psikes;

3. sumber kasih sayang dan penerima;

4. model dan perilaku yang tepal hagi anak untuk belajar menjadi
angaota masyarakat yang haik;

5. pemberl bimbingun bagi pengembangan perilaku yang secard
gngial dianguap tepat;

6. pembentuk anak dalam memecahkan masalah yong dibadapi
dalam rangka menyesuaikan diringa terhadap kehidupang

7. pemberi bimbingan dulum belajar keterampilan motorile, verbal
din soeial yang dibutubkan unluk penyesuaikan dir;

)

simulator dabi pengembang kemampuan anak unluk mencapal
prestasi, baik dizekolah maupun dimasyarakat;

4, pemhimbing dan pengembany aspirvasi, dan

10, sumher persahabatan atau feman bermain bagi anak sampal
cukup ugia untuk mendapatkan leman di luar rumah. atau
apabila persahabatan di Tuar rumab tidak memungkinkan.

Fungst keluarga menurut Marilyn (19598) adalah sebagai
herikul.
1. Fungsi afeksi, vaitu  keluargs memberikan keniyamanan dan
emaosional anggota, membantu anpggotz dalam  membentuk
identitas dan mempertahankan saat lagl strees.

9. Fungsi sosialisasi, yaitu keluarga sebagal guru, menanamian
kepercayaan, nilal, sikap dan mekanisme afcks, memberikan
feecback, dan memberikan peturjuk dalam pemecahan masalah.

3, Fungsi reproduksi, yaitu keluarga melahirkan analk,
menumhbuhkembangkan anak dan meneruskan keturunan

4, Fungsi ckonomi, yaitu keluargs memberikan finanelal untuk
angpoba keluarganya, dan kepentingan di masyarakul.

5. Fungsi figik  yaitu  keluarga  memberikan  keamanan
dann  kenvamanan  di Jiogkungan  vang  dibutubkan
untuk  pertumbuhan,  perkombangsn,  dan  istirabal
termasuk untuk menyembuhkon dari sakit yang diderita
(Alarilvo, 1998 25)
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Selain ity menurus Wahyu (2010: Sikeluarag mempunyai
envaat funesl, vallu;

1. tungsi sclsual sang membuat terjadinya ikalan antara anggola
keluarga, antara laki-laki dan perempuan vang seeara alami
berada pada pozgisi vang saling membutubkan;

2. fungsi kooperatif untuk menjamin konlinuitas kekuargay;

3. fungsi peneratil dalam  dalam menciptakan sebuah gencrasi
penetus secara estafet; dan

4, fungsi genetik untuk melahirkan seorang anak dalam rangka
menjada keberlangsungan sebuah keturunan.

B. Interaksi dan Komunikasi dalam Keluarga

Manusia sehagai makhluk sosial, mercka saling berbubungan
dan saling mempengaruli satu dengan yang lainnya. Dari kegialan
saling  berhubungan dan saling mempengarohi itu  akhirnya
melzhirkan hentulk-bentul interaksi sozial dalam keloarga yvang
tidak hamva berlangsung antara sepasang suanmi dan istri, anlara
ayah, ihu dan anak; antara ayah dan anak; anturs ibu dan anak;
serta antara anak dan analk.

Funpsi kamunikasi dalam keluarga adalah sebaga komunikasi
aoaial dan tungsi kultural. Fungzi komunikasi sosial mengisyarathan
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri,
aklualisasi divi, kelangsungan hidup, memperaleh kehahagiaan, dan
menghindarkandiridar tekanandanketegangan. Fungsi komunikasi
kultural turul menentukan, memelibara, mengembangkan, dan
mewariskan budava, Tanpa adanya komunikast dalam keluarga, akan
terjadi kerawanan hubungan antara anggota keluarga. Interaksi
dan komunikazi dalam keluarga juga sangal penting, karena
dengan adanya interaksi dan komunikasi maka dapat menjaga
keharmonisan dalam kelugrpa dengan begitu akan menghindarkan
pertikaian alau pertentangan antara anggota keluarga. Oleh karena
ity komunikasi dalim keluarga perlu dibangun sceara harmonis
dalam rangka membangun pendidikan yang baik dalam negara
iDjamarah, 2002: 21,
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Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang pasti terjadi dalam
kehidupan kelnarga. Tanpa kemcaikasi, sepilab kehidopan
keluarga dari kogialan berbicara, herdialog, bertukar pikivan dan
sehagainya. Akibatnya, kernwanan hubungan antara anggola-
angrota keluarga pun sukar untuk dihindari. Oleh karena itu,
komunikasi antara suami dan sitrl, komunikasi anlaea ayal,
ibu dan anak, komunikasi antara ayah dan anak, komunikasi
antara ibu dan anak dan komunikasi antara anak dan analk,
perlu dibangun secara harmonis dalam rangka membangun
pendidilcan vang haik dalam keluarga.

Komunikazi dalam keluaga dapat berlangsung sceara timbal
balik dan silih berganti; dari ovang tua ke anak maupun darl anak
ke arang tua atau darl anak ke anak. Awal terjadinya komunikasi
karena ada sualu pesan vang ingin disampaikan. Ada beberapa
pola komunikasi dalam keluarga, vaitu:

Komunikasi berpola  stemudus-respor adalah  maodel
komunikasi vang masih terlihat dalam kehidupan kelouarga.
Pola ini menunjukkan komunikasi sebagal suatu proses “aksi-
vang zangat sederhana. Komunikasi seperti nl serimg

T

regaksi”
tarjadi pada saat orang tua mengazih hayi. Orang tua lebih aktif
don kroatil miemberikan stimulus (rangeangan) sementara bayi
memberikan respon (tanggapan) (Djamarah, 2002 2),

Pola 8-B mengasumsikan bahwa kata-kata wverbal
{lisan-tulisan) isyarat-isyaral  nonversal, pambar-gambar
dan lindakan-tindakan tertentu akan merangsang orang lain
untuk memberikan respons dengan cara tertentu. Oleh karena
itu, proses ini dianggap schapai pertukaran atau pemindahan
informasi atau gagasan, proses inl hersifat timbal balik dan
mempunyal hanyak efek dan selisp elek dapat mengubah
tindakan komunikas= herikutnyi.

Komunikasi berpala  interaksional berlawanan dengan S5-I
Maodal S-R menpgasumsilan manusia adalah pasil, sedangakan
maodel interaksional menganggap manusia jauh lebih aktf. Ih
gint komunikasi digambarkan sebagai pembentukan makna,
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vaitu penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain oleh para
peaerta kamunikast,

Talam pola komunikasi inl semuanyva aktif, reflektil, dan
kreatif dalam interaksi. Suganana keluarga aktif dan dinamis
dalam perhubungin, suasana dialogis lebih terbuka, karena yang
aktif menyampaikan pesan tertentu tidak hanya dari orang tua
kepada anak, telapi biza juga dart anak kepada orang tua, atau
dari anak kepada anak.

Dalam  keluarga terjadi interaksi dalam macam-macam
benluk, dan yang mengawali interaksi tidak mesti dari orang tua
kepada anak, fetapi hisa juga sebaliknya vaitu dari anak kepada
orang lua, atau dari anak kepada anak (Wahida, 2011: 169),
Model ABX adalah model yanp dikemulkakan oleh Neweomb dari
perspekiil psikologi-sosial. Neweomd menggambarksn bahwa
segecorang (A) menyampaikan informasi kepada orang lainnya
(B} mengenai =esuatu () yaitu: (1) orientasi A terhadap X, vang
melipult sikap terhadap X sebapai objek vang haruos didekati
atau dihindar darl alribut kognitif (kepercayaan dan latanan
kognitif), (2) orientast A terhadap B dalam tmzm”m.iﬁz VAN Sama.

Dialam konteks ini, Mulyana meneraskan bahwa hila A dab
Bsaling membenci dan salah satu menvukal X, sedangkan
lainnya tidak, hubungan itu juga merupakan simetri. Akan tetap
bila & dan B saling menyukal namun mereka tidak sependapat
moengenal X, maka hubungan mereka bukan simetri (Mulyana,
20008 5)

Dalam hubungan keluarga, suami-istri yang membicarakan
anaknya, apakah 1to terkait dengan soal sikap dan perilaku
anak, pergaulan anak, masalah sandang atan pangan anak,
atdu pun masalah pendidikan anak. Ketika pembicaraan kedua
orang tua itu herlangsung, anak sama sekali tidak terlibat
dalam pembicaraan itu. Sebagai obyek vang dibicarakan, anak
hanya menunggu hasilnya dan mungkin melaksanakan sebatas
kemampuannya.

Pola komunikasi vang dibangun akan mempengaruhi pola
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asul orang tua. Dengan pola komunikasi vang haik diharapkan akan
tercipta pola asuh yang bait (Shochib, 1995 73 Fola komunikasi
dalam keluarga tidak sama dengan komunikasi antar-angpota
kelompok biasa. Komunikasi vang Lerjadi dalam satu keluarga tidak
sama dengan komonikasi komunikast dengan keluarpa vang lain.

Terjadinya interaksi dan komunikasi dalam kelnarga akan
saling mempengaruhi salu dengan vang laing saling memberikan
stimulus dan respons, Dengan interaksi antara ansk-anak dengan
orang tua akan membentuk gambaran-gambaran tertentu pada
masing-masing pihak sebagai hasil dari komunikasi, Anak-anak
mempunyai gambaran tertentu mengenai orang tuanya. Dengan
adanva gambaran tersebut, maka akan terbentuk juga sikap-sikap
tertentu dari masing-.mazing pihak. Bagl ovang tua, anak sebapai
ahjek. Sikup orang tua pada anak akan membentuk sikap anak
pada orang tuanva, schaliknya pada orang tua aken terbentul sikap
tertentu kepada anaknya,

Ada heberapa bentuk interaksi dalam kelusga, vailu inleraksi
antarasuami danisin, interaksiantaraavah, ibu, dan anak, inleraks
antara avah dan anak, mteraksi anlara ibu dan anak dan interaksi
antara anak dan anak (Bahri: 2004: 39).

1. Tnteraksianlarasuami dan isted
Svami dan islri tidak saja sebagal penyampai informasi,
telapi antara keduanya dapat saja hertindak schagal pendengsr
vang haik bagi pasangan, Bikap egois haruy disinglirkan dengan
terjalinnya komunikasi yang haik. Terampil berkomunikasi
tak herarti hanva terampil berhicara, melainkan juga Leranmpil
mendengar, Maka, jadilah pendengar yang baik, yang selalu
siap sedia mendengarkan keluhan, curahan perasaan marah,
sedib, kecewsa dan sebagainya., dari pasangan.  Dersikap
schagal pendengar yang haik demi kepentingan bersama dapat
memperarat hubungan svami istr1 {Wahadah, 2017 150}
2. Interaksi antara ayah, ibu dan anak
Orang tua wang baik adalah avah dan ibu yang pandai
menjadi sahabat sekalipus schagai teladan ham anakoya sendird
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karena sikap bersahabat dengan anak mempunyai peranan besar
dalam mempengarubi jiwanys, Scbagai sahabat, tentu saja orang
tua harus menyediakan waktu untuk anak, menemani anak
dalam suka dan duka, memilib teman yang baik uniuk anak dan
bukan membiarkan anak memilih teman sesuka hatinya tan B
petunjuk bagaimana cary memilih teman vang baik (Mimas,
20018 113

Dalam keluarg, orang tua memiliki tangoung jawabuntuk
mendidik anak. Mendidik anak berarti mempersiapkan anak
untuk menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang, Dalam
hal pendidikan anak ini, pandangan Faramarz ini patut untuk
diperhatikan, Dia mengatakan bahwa orane tua vang ingin
mempersiapkan anak-anak untuk kehidupan yang akan datang
harua mengajarkan kepada mereka bapaimana meng mhbangkan
sikap yang menarik sebagal cara hidup (Rabbar 1995 K9
Memberikan naschat kepada anak mesti dilakukan jika dalam
sikap dan perilakunya terdapat gejala yang korang baik bagi
perkembangannya. Pemberian nasehal perlu waktu yang tepat
dan dengan sikap yang hijaksana, jauh dari kekerasan dan
keheneian, Orang tua bisa menasehati anak di sast rekreasi,
dalam perjalanan di atas kendargan, di saat makan, atau waktu
anak scdang sakil. Hal lain vang penting untuk diberikan
kepada anak adalah menumbuhkan rasa percava diri pada
anak, Kepercayaan diri dapat melahirkan kepribadian vang
unggul dengan keyakinan yang kual terhadap apa vang pernah
divcapkan atau yang dilakukan. Jauh dari ketergantunean
dengan orang lain, punya sikap konsisten,

Interaksi antara ayah dan anal, .

Pada fuse awal dari kehidupan anak dia tidak hanva
berkenalandenganibhunya, tetapijugaberkenalandenganayahnya
sebagal orang tuanya. Keduanya sama-sama memberikan cinta,
kasih aayang kepada anaknys, bagaimanapun keadaan anaknya.
Tak perduli anak itu normal atau cacat, orang tua berusaha
memherilkan pendidikan terbaik bagi anak kesayangannya.
Karena setiap pengalaman, entah yvang baik atau yang buruk,
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vang dimiliki ansk menjadi reforensi keprihadian anak pada
masa-masa selasjutnya, maka vang harus diberikan kepada snak
adalah pengalaman yang baik-baik saja. Karena, menjadi tugas
dan langgung jawab orang tua untuk memberikan pengalaman
vang baik kepada anak melalui pendulikannya yang diberikan
dalam rumah Langga (Buseri, 2003; 28,

Seorang ayvah dengan kedusaran vang tinggiakan pentingnva
pendidikan bagi anaknya akan berusana meluangkan wakiu
dan meneurahkan pikiran untuk memperhatikan pendidikan
anakova. Rela menyisihkan uangnya untuk membelikan
buku dan peralatan sekolah anak. Menyediakan ruang bielajar
khusus untuk keperluan belajar anak, membantu anak bila dia
mengalami kesulitan belajar, mendengar yang baik ketika anak
menceritakuan herhagal pengalaman yang didapatkan di Juar
rumah.

Interaksi antara ibu dan analk

Piranan seorang ibu dalam membantu proses sosialisasi
tersehut, mengantarkan anak ke dalam sistem kehidupan
sosial yang berstruktur. Anak diperkenalkan dengan kehidupan
kelompok vang saling berhubungan dan saling ketergantunjsan
dalam jalinan interaksi sosial.

Secara psikologis, antara scorang ibu dan anak ierjalin
huhungan cmesgional. Ada Lali jiwa yang terhubung utuh dan
tidak bisa teveerai beraikan. Sentuban kasth savang scurang
ibu dapat meredom tangisan anak. Kesakitan anak mern pakan
dervita searang ibu. Senyvum sorang anak merupakan kebahagiaan
seorang ibu. Kelelahan vang mendera setiap hari harus menguru 5l
anak seolah-olah tidak dirmsakan, karena ingin memberikan
layanan yang terbaik huat anak. Sambil menyuswu, seorang ibu
tidak pernah lupa memandang sekujur tubuh anaknyva dan
herugaha herdialog dengan anak. Habaan dan belaian adalah
naluri insan seorang ihu kepada anak kesayangannya.

Posisi dan peranan vang berheda amtara ibu dan ayah
melahirkan hobungan yang bervariasi dengan anak, Mesk
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hegity, halk ibu maupun ayah, sama-sama beruzaha berada
sedelat mungkin dengan anaknya, seolah-olah tidak ada jarak
Karena hanva dengan begitu, orang tua dapat memberikan
pendidikan lebih mtensil kepada anaknya di rumiah (Wahidah,
2011: 171-152)..

Interaksi anlara anak dan anak

Dengan kehadivan anak-anak dalam keluarga berarti
komunitas  keluarpn bertambah, pada glirannya  inlecaksi
semakin meluas. Semnla hubungan antara suami dan istri,
kemudian meluas hubungan antara anak dan anak, Hubungan
antara anak tidak selaln melibatkan kedua orang tuanya. Bisa
eaja berlangsung antara sesama anak, Mereka bermain bersama,
saling membantu antara sesama mereka, atau melakukan apa
saja vang dapat menyenaogkan hati,

Interaksi sesama anak biza berlangzung di mana saja dan
kapan saja. Banyak hal yang menjadi penghubung jalanmya
interaksi antara sesama anak. Pertemupan antara kakak dan
adilnya untuk membicarakan rencana berkunjung ke romah
teman atan scorang adik vang meminta banluan kepada
kakaknva hagaimana cara belajar yang baik adalsh interaksi
antara sesama anak Interaks: yang berlangsung di antara
mereka tidak sepihak tetapl secara timbal balik. Pada suatn
waktu mungkin scurang kakak memulai pembicaraan untuk
membicarakan kepada adiknya Mercka herinteraksi antara
sesamya mereka, tanpa melibatkan orang lua Bahasa vang
tereka gunakan sesuai alam pemikiran dan tingkat penguasaan
bahiasa yang dikuasai, Mereka bertukar pengalaman, bersenda
guray, bermain atau melakukan aktivitas apa saja menurut cara
mereka masing-masing dalam suka dan duka (Wahidah, 2011:
172-1731

€. Teranan Keluarga Dalam Proses Sosiulisasi Anak

Sehagaimana dijelaskan di atas, keluarga secara etimologs

horasal darl rangkaian kata "kawula® dan “warga”. Kawula arlinya
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abdi yakni hamba sedangkan warga herarti anggota. Schagal ahdi
di dalain keluargs, sesorang wajib menyerahken segely kepentingan
kupada kcluarganya dan sebagal warga alau anggota, i1 berhalk
unluk ikut menguris segula kepentingan di dulam keluarganya,

Memirul Sulaiman (1394: 12) eiri hakikt suatu keluarga
jalah habwa keluarga itu merupakan: “Satu persckutuan hidup
yang dijalin kasih sayang antara pasangan dua jenis maanusla yang
dikukubkan dengan pernikahan, vang bermaksud untuk saling
mienyempurriakan diri”.

Keluirga merupakan kelompok sosial keeil yang umumnya
terdini atas ayah, b, dan anak, Hubungan sosial di antara anpggnta
feluarga relatif tetap dan didasarkano atas ikatan darah, perkawinan
dan atau adopst, Hubungin antar anggota keluarga dijiwai vleh
syasana aleksi dan rosa tangeang jawab,

Sedungksn monurut Polak (1964 374), kehiurga adalah
lenthaga sosial yang amat penting untuk kepribadian oranp, Karena
kelnapra dalah merupakan gjung di mana silai-sifat dan kepribadian
anak terbuntuk mulai pertama. Dengan tegas dikatakan babwa,
keluarga adalah alam pendidikan pertama.

lslam memandang keluarga schagal lingkuangan perlama
atau milin Iragl individu di mana ia berinterikst untuk matnperoleh
unsur-unsur dan cirviceipt dasar dari kepribadian, Maka kewajiban
aprang tualaly yang biga menciplakan pendidikan yang lepat dalam
mendidik anak-anaknya dilingkungan keloarga (Mansur, 200
a52). Oleh karsna itw, vrang tua dalam mendidik anaknya harus
berdasarkan nilai-nilai Islami,

Daripenjelasan dialasdapatdisimpulkan bahwa yang dimnaksud
dengan keluarga adalah kesatuan unsur terkeell yang lerdirl dari
bapak, ibu dan beheraps snak. Masing-masing vnsur tersehut
mompuival peranan penting dalam membina dan menegaklan
keluargn, schingga bila sulah satu unsur terscbul hilang, maka
keluarga tersehul akan terguncang atau menjadi kurang seimbang
Mereks harus hersams-sama mamelibara keuluhan rumah tangg:
sehagrai sualu gatuan sosial.

42

Ttnadiad Sasial rbutk o Witk Falunrps, Srkabad dow Masgoratnr

Fungsi keluarga adalah memelihara, merawat, dan melindungl
anak dalam rangles sosialisasi, agar merska mampu mengendalikan
diri dan berjiwa =osial. Dengan demikian, terlihat betapa besar
taniggung jawab orang tua terhadap anak. Bagl secrang anak,
keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkungan keluarga
tompil di mana ia menjadi didi pribadi atan diri sendirl, Keluarga
juga morupakan wadah hagi anak dalam konteks proses belajarnya
untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam lungal sesialnya.
IM samping ik, keluarga mernpakan tempat belajar bagi anak dalam
sogula sikap untuk berbakti kepada Tuhan schagal perwajudan
uilal hidup vang tertinggi. Dengan demiliaan, ovang yang pertama
dan utama hertangrung jawab terhadap kelangsungan hidup dan
pendidikan anak adalah orang tua.

Ui dan Bagong (2004:227), keluarga adalah lembaga sogial
dagardarl mana sermua lembaga atan pranata sosialonya berkembang,
Keluarpa merupakan media awal darl suati proses sosialisasi,
Tiepitu seorang bavi dilahirkan, 1a sudah berhubungan dengan
kedua orang Luanya, kakak-kakaknya, dan munglin dengan saudara
dekat lainnva. Sehagai angpota keluarga yang baru dilahirkan, ia
sangal tergantung pada perlindungan dan bantuan anggeta-anggota
keluarpanya,

Sosialisasi awal ini dimulai dengan progesbelajar menyesuaikan
diri dan mengikuati setiap apa vang diajarkan oleh orang-orang dekat
sekitar lingkungan keluarganya, seperti helajar makan, berbicara,
berjalan, hingea belajar bertindik dan berperilaku.

Sosialisasi menurut Nasulion (2004: 126) adalah proses
membimbing individu ke dumia sosial (sebagai warga Em..w,.aE,wW..._.
vang dewasa), Sosialisasi adalah suatu proges di mana individu
helajar memahami, menghayati, menyesuaikan dan melaksanakan
nilsi, norma, dan segala pola vang ada pada masyarakat, Sosialisasi
biza herlangeung secara tatap mukia, tapi biasa juga dilakukan dalam
jurak tertentu melalui sarana media, atau sural-menyurat, bisa
berlangsung secara ormal maupun informal, baik sengaja maupun
tidak sengaja. Sosializasi dapat dilakukan demdi kepentingan orang
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vang disosialisasikan ataupun sorang vang melakukan sosialisasi,
sehingea kedoa kepentingan terschut bisa zepadan atau bertentangan
iThromi, 1999: 325,

Proses susialisasi dapal tereapai melalul komunikasi dengan
angeota. masvarakat lainnya, Melalui komunikasi inilah terjadi
interaksi dengan lingkungan vang ada di sekelilingnya (Nazution,
2004:127), Proges sosialisasi juga berhubungan dengan sistem sosial.
Dalam proses itu seorang individu dart masa anak-anak sampai
masa tuanya belajar mengenar pola-pola lindakan dari pergaulan
dengan sepala macam individu yang herada di sekelilingnya serta
menduduki beraneka macam peraturan sostal yang mungkin ada
dalam kehidupan masvarakat (Sutandi, 2007: 59)

Adanyva inlerakst anlarg angeola keluaryga vang salu dengan
vang lain menyvehahkan searang anak menyadari dirinva sehagai
individu dian sehamai makhluk =osial. Sehagai makhluk sosial, dalam
keluarga, anak akan menyesuaikan diri dengan kehidupan hersama,
vaitu zaling tolong menolong dan mampelajarl adat istiadat yang
berlaku dalam magyarakat, Hal torsebut akan diperkenalkan oleh
orang tua yang akhirnya dimiliki oleh anak, Perkembangan seorang
anak di dalam keluarga sangat ditentukan oleh kondisi situasi
keluarga dan pengalaman-pengalaman vang dimilild orang tusnya.

Keluarga merupakan institusi vang memiliki  pengarub
penting terhadap proses sosialisasi manusia atau individu, Tal ini
dimungkinkan karena berbagal kondisi yang dimiliki oleh keluarga,
vakni:

1. Keluargas merupakan  kelompok primer yang selaly tatap
muka di antara anggolanya; sehingga dapat selalu mengikuti
perkembangan anggota-anggotanya,

2. Orang Lua mempunyai kondisi yang tingel untuk mendidik anak-
anaknya, sehingra menimbulkan hubungan emozional di mana
hubungan ini sangat diperlukan dalam proses sosializas,

3. Adanya hubungan sosial vang tetap, maka dengan sendirinya
orang tua mempunyar peranan yang penling Lerhadap proses
snsialisasi anak (Dwi dan Bagong, 2007 92).
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Heluarga mempunyai peranan vang penting dalam proses
sosial pada individu atau manusia, karena keluarga merupakan
kelompok primer atau utama. Kelvarga menjadi faktor yang pen ling
karen::

L keluarga memberikan kesempatan kepada anppotanya untuk
menyadari dan memperkuat nilai kepribadiannya; dan

2. keluarga mengatur dan menjadi perantara huhbungan anggota-
anggotanya dengan dunia luar (Alunadi, 1982 156)

Keluarga mempunyal peranan yang sangat penting dulam
mengajarkan susialisasi kepada anak karena keluarga merupakan
lingkungan sosialisasi yang pertama bagi seorang anak. Keluarga
berfungsi sebagai miniatur masyvarakal yvang mensosialisasikan
nilai-nilai atau peran-peran hidup dalam masyarakal yang harus
dilakssanakan oleh para anggotanva. Dalam kelnarga, orang tus
mencurahkan  perhatian untuk mendidik anaknya apar anak
tersebul memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang benar
melalui penanaman disipin sehinggs membentuk  kepribadian
vang baik bagi =i anak, agar kelak dapat diterima di lingkungan
masyarakat. Proses sosialisasi di dalam lingkunpan keluarga tertuju
pada keinginan orang tua unluk memotivasi kepads anak agar
mempelajar pola perilaku yvang diajarkan keluarganva, sehingoa
keluarga harus mampu memherikan motivasi kepada anggotanya
untuk mau mempelajari segala kebudayaan yang ada di masyarakat
tersebul. Cara motivasi ini peting dalam proses sosialisasi karena
tidak hanya mempengaruhi tingkah laku anak, melainkan juga
perkembangan intelekiualnya.

Proses sosialisnsi pada keluarga dapal terjadi secara formal
dan informal. Secara formal anak disjarkan melalui pendidikan
dan pengajaran, sedangkan secara informal, anak diajarkan melalui
Prises interaksi yang dilakukan secara tidak sengaja (Dwi dan
Bagong, 2007: 93), Antara proses sosialisasi informal sering kali
menimbulkan jarak karena apa yang dipelajari secara formal sering
kali bertentangan dengan vang dilihatnya. Situasi vang demikian
sering menimbulkan konflik dalam batin anak.
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malah satu hal vang menentuka prozes scsalizasi di Ingkungan
Eerlisrga adalab corak atau  pola hubungan sanbiaca otang lus dan
anak yang dapal dibedalan menjadi Lza pola, yailu
1. pold menerima-mienolak; polaini didasarkan atas tavaf kemesraan
arang lua terhadap analy,
2. pola memiliki-melopaskan; pola i bergerak dari sikap protektif
arang tua terhadap anak dan bergerak darl gilkap orang tug

=

mengabatkan anak sama sekall; dan

vang over-profective dan momibki anak sampal kepada sikap

4. polademakrazi-olokrazi; polain didasarkan atas taral parlisipas
analk dalam mencntulan kegiatan-kegistan dalam keluarga yang
berarli orang Lo berlindak sebagai diklalor lecbadap anuk,
sedangkan pola demokrasi, sampai batas-batas tertentn, anak
dapat herpartisipasi dalam kepulusan-keputusan keluarsa (Dwi
dan Dagong, 2007; 83,

D. TendidikandalamBeluavgasehagai Progses Pembeniukan
Inlerakst Sosial

Kalaa dipikirkan scears apak mendalam, stapa sebenarnya
wang pertama-tama harus bertangrung jawab terhadap pendidikan
anak, maks kiranya tidak ada jawahan ain kecuals, orang tua. Orang
Lua adalah merupakan arang yang pertama dan terutama yang wajib
hertanggung jawab atas pendidikan anaknya.

Anak merupakan amanat Allah SWT bagi kedia orang tuanya.
Ia mempurnyai jiwa vang suci dan cemerlang, apabila ia sejak kel
dibiasukan baik, dididik dan dilatih dengan kentinyu, maka ia akan
tumhuh dan berkembane menjadi anak vang baik pula. Bebaliknva,
apabila ia dibiasakan berbuat buruk, nantinya ia terbiaga berbuat
buruls pula, dan menjadikan ia celaka dan ruzak. Oleh kareoa ily,
dalam keluarga perln dibentul lembaga pendidikan, walaupun
dalam [vemat yang paling sederhana, karena pendidikan keluarga
merupakan pendidikan yang perltama dan atama (Mujib dan
NMudbeakkir, 2006:226],
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Lingkungan keluarga merupakon Tingkongan pendidikan
yang pertana, korens dalam kelbarga nilah anak pertama-tama
mendapatkan didikan dan kBimbingan. Jugs dikatakan lingkungan
yany ulama, karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di

dalam keluarga, schingia pendidikan yang paling banyak diterima
oleh anak adalab dalam keluarga,

Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi kehidupan
suscorang, karena lingkungan keluargs adalah tempat yang pertama
dan ntama di mana seorang mulai bersosinlisasi, memperoleh nilai-
nilai, membentuk stkap dan porilaku sejal asia dini. Kondist keluarga
baik [1sik seperti kandisi, ramah, ingkungan sekilar ramah manpun
kondisi mon-fisik seperll keriangan dan keterbuksan komunikasi
arnfara sesama anggota keluarga sangat mempengaruhi kehidupan
individu selanjutnya,

Keluarga merupakin arsitektur bam pembentukan pribadi
anak  (Drast dan Koen, 1998:19), Schab waklu anak lebih banyalk
herkumpul dengan keluarganya. Dola tingkah laku, pikiran, sugesti,
ayah ibu dapat mencetak pola yang hanipir sama anggota kelnarga
lainmya. Oleh karena itn, tradisi kebiasaan schari-hari baik sikap
hidup, eara befikir, dan Mlsafal hidup keluarga itu sangal besar
penparuhnya dalam proses membentuk tingkah laku dan sikap
anggota keluarga, terutnma anak-anak (Kartono dan Andri, 198%:
167).

Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah,
meripakan peletak dasar bagl pendidikan akhlak dan pundangan
hidup keagamann. Sifat dan Labizl anak sebagian besar diambil dari
kedua orang tuanya dan davi anggota keluarga yang lain

Motivasi pengabdian keluarga (ayoah-ibu) dalam mendidik
anak-arakanya semata-mata demi cinls kasih yang dikodrati,
gehingga dalam  suasana  einta kasth dan kemesraan inilah
proses pendidikan berlangsung dengan baik seuniur anak dalam
tanggungan kelusrga, Kewajiban ayah-ibu dalam mendidik anak-
anaknya tidak menunbul untuk memiliki profesionalitas yang tinggi,
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kebebasan kepada anak untuk bergerak, lidale terlalu hanvak

menuntut atay melarang anak. Oranyg tua yang pemoral adalah
orang lua yang hanpal, suka merawal dan terlibat dengan
anak, tetapi telap mengontrol anak walaupun tidak Lerlalu

ketat, nmumnya toleran terhadap perilaky anak dan jarang
menghukum anak.

Dari pengertian tersshul orang tua yang memiliki pola
asuh  Permisit berusaha  berperilaky  menerima dan hesikap
positif terhadap implus (dorongan cmosis, keinginan-keinginan,
dan periluku anaknva, hanva sedilit menggunakan hukuman,
membiarkan anak untuk mengatur aktivitasnya sendivi dan Gidak
mengontrol anak terlalu ketar, berusabs mencapai sasaran tertentu
dengan memberikan alasan, lelspi lanpa menimjukloan kekuasaan,

Dari herbagai macam pola asuh tersebul dintas, tidak ada
bentuk pengasuhan yang benar atan salah, hanya sajs dampak
atan pengaruh darl bentuk pola asub itn vang aksn menentukan
suatu pribadi individu yang herbeda-beda. Setiap pola asuh yang
diterapkan oleh setiap orang tua pasti berbeda-beds dan juza
berdampak berbeda pula terhadap kepribadian anal

T
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Bab IV

O T I T s

Tnteraksi Sosial Anak di
Lingkungan Sekolah

A, Perkemhangan Anak Usia Dini dan Sekelah Dasar
Farakterisiih Anak

Batasan tentang masa anak cukup bervariasi. Dalam
pandangan mutakhir yang lajim dianut oleh Negara maju, 1etilah
anal usia dini (early childhood) adalah anak yang berkisar antara
(e 0-8 talun, Rila dilihat dari jenjang yang berlaku di Indonesia
maka ying termasuk dalam kelompok anak usia dini adalah apak
LA mb kelas rendah {kelas 1.3), laman kana-kanak (kindergarten ),
kelompok hermain (play growp) dan anak masa sebelumnya (misa
liavi). Masa taman kanak-kanak dalam hal ini dipandang sebagai
masa anak ual 4-6 tahun,

Pandangan orang alau shli pendidikan fentang anak
cenderung berubah-ubah darl waktu ke waktu, dan berbeda satu
sama lain sesusi dengan landasan teori yang digunakannya. Adn
vang memandang anak sebayal makhiluk yang sudah terbentuk oleh
liwanannya, atau memandang anak sebagai makhluk yang dibentuk
cleh lingkungannya. Ada ahli lain yang menganggap anak sebagal
minicture orang dewasa, dan ada pula yang memandang anak
sehagal individu yang herbeda total dari arang dewasa.

Beberapa ahli dalam  bidang pendidikan dan psikologl
meniandang periode usia dini merupakan periode yang penting yang
perlu mendapat penangsnan sedini mungkin (Ernawulan, 2003; 1-2).
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Mentessori dalam (Tlurlock, 1387: 13) berpendapat habws usin diri
merupakan periods sensitil atau 1nasa peka pada anak. ysitn auatn
periode di mana suatu fungsi tertentu perlu dirangasang, disrahkan
sehingga lidak terlambat perkembangannya. Masa-masa sensitif
anak pada usia ind anfara lain meneangkup sensitivitas terhadap
keteraturan lingkungan, mengeksplorasi hngkungan dengan lidah
dan tangan, berjalan, sensitivitas terhadap obyek-obyek keeil dan
detail, serta terhadap aspek-aspek sosial kehidupan.

Erikson dalam (Helms dan Twmer, 1994: 64) memandang
perinde nsia 46 tahun sebagai fase sense of tnitiafive. Pada periode
ini anak harus didarong untuk mengembangkan prakarsa, seperti
kesenangan untuk mengajukan pertanyaan dari apa yvang dilihat,
didengar dan dirazskan. Frochel dalam (Roopnaire dan Johnzon,
1993; [} horpendapat bahwa maea anak merupakan suatu fase yang
sungat penting dan berhargs, dan merupakan masa pembenlukan
dalam perinde kehidupan manusia fa noable and malleable phase of
hisewrn drfe), Dleh karenanya, masa anak soring dipandang sehagai
masa emas (golden agel. Bapl penyolencgara pendidikan, masza
anak merupakan fase yang sangat fundamenlal baen perkembangan
individu karena pada fase inilah tegjadinya peluang yang sangal
hesar untuk pemhentukan dan pengemhangan pribadi seseorang.

Anak usia dini adalah sesok individu vang sedang menjalani
sualu proses perkembangan dengan sangat pesat dan sangat
fundamental bag kehidupan selanjutnya. Anak mermliki dunia
dan karakteristik tersendiri yang jauh berbeda dari dunia dan
karakleristikorang dewasa. Anak sangat altif, dinamis, antusias, dan
hampir selalu ingin tahu terhadap apsa vang dilihal dan didengarnya,
seolah-olah tak pernah herhanti untuk belajar

Bedaazarksn linjauan aspek pedagopis, masa usia dind
merupakan masa peletak dassr atan pondasi awal bagi pertumbuhian
dian perkembangsn sclanjutnya. Divakini oleh schagan besar pakar,
hahwa masa kansle-kanak merupakan dasar bam keberhasilan di
maga vang akan datang dan sebaliknya, Untulkitu, agar pertumbuhan
dan perkembangan tercapai secara optitnal maka dibuluhkan situasi

Treenker Snicad rviaé d civvia Kideangin, Sedaiad dan Wasyasada
dengan mindl anak.,

Secary teoritis berdasarkan aspek perkembangannyva, scorang
anak dapat belajar dengan schark-baiknya apabila kebutuhan
fisiknya dipenuhi dan mereka merasa aman dan nyaman secarn
peilkelogis. Selair itu, hal lain yang pevlu diperbatikan adalah hahwa
anak membangun pengelahuannya sendiri. Anak belajar melahni
inleraksi sosial denpan orang dewssa dan anak-anak lsinmya, anak
belajar melalul bermain, minat ansk dan rasa keingintahuannya
memativazinya untuk helajar sambil bermain serta terdapat variasi
individual dalam berkembang dan belajar { Nuraini, 2011: 54],

Pendidikan anak usia dind mendasari peran pendidikan
selanjutnya, Perkembangan secara oplimal selama masa usia dind
memiliki dampak terhadap pengembangan kemampuan untuk
berbual dan belajar pada masa-masa herikutnya. Para ahli psikologi
mengemukakan hahwa pada masa int merupakan masa yang sangal
penting yang hanya datang satu kali dan cidak dapat diulang
fNaradnd, 2001 17,

FPada anale sckolah usia TK pada dasarnys seliap anak, akan
zelalu merasa dan hersikap sukjektif, atau dikenal dengan istilab
cpusentrig, yakni sikap di mana segrala sesuaty itu ditunjukkan
untuk kepentingan dirvinya sendivi atau egosentris menjadi pusat
kepentingan, Earena pada miasa inl anak belom menyadari akan
dirmmya ataw akunva (Ahmad: dan Shaoleh, 2005: 93,

Sedangkan anak usia sekolah dasar fungsi kemanan pada
masa ini belum berkembang dengan penuh, Anak belam mempunyai
Liekuusaan abas dirinya sendic, arlinva anak belum hisa mengatur
diringa sendiri, helum ada proses regulasifdiri (Bartono, 2007 144).

Anak usia 8D (612 tahmn) disebut schagai masa anak-
anak (midle childhood). Pada maza inilah dizsebut ‘sebagai usia
matang bagi anak-anak untuk helgjar Hal ini dikarenakan anik-
ansk menginginkan untuk monguasal keeakapan-kecakapan baru
vany diberikan aleh gurn di sekolah,

Simanjuntak dan Pasaribuo (19583: 68) menegaskan halvwa
salah satu Lunds permulaan periode bersekolah ini ialah sikap anak
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terhadap leluarga tidak lagi egosentris melamkan ehjoltif dan
empiris terhadap dunialuar. Jadi dapsl disimpulkan babwa, tolnhada
gikap intelekiualitas sehingpa masa ini disebut periode intelelktual.
Tlal ini sejalan dengan pendapal Nasution (1995: 44) bahwa masa
usia sekolah ini sering disebut schagai masa mtelekiual atan mass
keserasian sekolah. Pada masa ind, sceara relatif anak-unak mudab
untuk dididik daripads masa scbelumnya dan sesudahnya.

FPerkembangan Anak

Manzur mengungkapkan dularm  hukunya pendidilkan
anak usia dini dalam lslam dijelazskan hahwa pertumbuhan dan
perkembangan merupakan proses alami yang  terjadi dalam
kehidupan manusia, dimualal sejak dalam kandungan sampai alchir
hayat. Pertumbuhan lehih menitikberatkan pada perubaban fisik
vang bersifat kuantitatif, sedangkan peruhahan progresil sehagal
akilial Jari proses kemalangan dan pengalaman (Mangur, 2011 170

Pertumbuhan adalal perubahan ukuren dan bentuk tubuhb
atau unggota tubub mizaluya bertambah berat badan (Kurniasih,
2011- 13), Sclain itn perlumbuhan dapal didefinisikan sebagal
perubahan gecara fisiologis sebagai hazil dard proses pematangan
fungsi-fungsi fisik yang berlangsung seeara normal padadirs individu
vany schat dalam fage-fase tertentu (Briawulan, 2003: 4],

Perkembangan anak dalam psikelogl mcrupakan konsep
yang mengandung banyak dimensi. Dimensi dalam perkembangan
di antaranya adalabh pertumbuhan, kematungan, dan perubahan.
Chaplin dalam (Muwawansh dan Hidayeh, 2005 4} mengartikan
perkembangan sehagai: (1} perabahan yang berkesinambungan dan
progresif dalam organisme dari lahir sampai mati, (2) pertumbuhan,
{3 perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian
jasmaniah ke dalam bagian-bagian fungsional, dan (4} kedewssaan
atan kemunculan pola-pola asasi dari tingkah leku yang fidak
dipelajari

Adapun menurut Yusuf dalam  (Mu'awanah dan Hidayal,
2009: 9 perkembangan merupakan perubahan yang progresif dan
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Lanting (Berkeginambungan) dalam diri individu mulai dari lahir
sampal matl Berdasarkan uraian di atas dapai dilarik kesimpulan
umium  baliwa  perkembangan merupakan pertumbutum  yang
semalin  membezar, pertumbuhan berlangsung  terus-mencerus,
daft Bersifat tetap dari Tungsi-funlsi jasmaniah dan rohaniah yvang
dimiliki individu dasi tahap kemalangan melalui perlumbuban,
pematangan. dan belajar

Perkembangan jaga dapal dikaizlan schagal sualu urul
urntan perubaban yang bersifat sistematis, dalam arti saling
hergantung atau saling mempengaruhi anatar azpek-azpek fisik dan
paikis dian merupakan suatu kesatian yang harmonis. Cuntoh, anak
diperkenalkan bagaiman cara memegany pensil, membuat hurof-
wuruf dan diberd lutihan olch orang tuanya, Kemampuan belajar
manulis akan mudal dan cepat dikoasai anak apalila proses latihan
diberikan pada saal otot-otolnya gelah tumhuh dengun sempurn:,
dun 2aat untuk memahani bentik buru [ telah dipercleh. Dengan
dernikinn anak skan mampu memepung pensil dan membaca hentuk

hurul.

Dorubahan vang hersifat progresif, vang berarii babwa
perubahkan yang terjadi horsifat maju, meningkat, dan mendalam
baik secara kualitatil maupun luantitatif Contoh, perubahan
pengelahuan dan kemampuan anak dari vang bersilat sederhana,
herkembang ke arah yang lebih komploks.

Berkosinambungan  mernpakan eivi lain dari perubahan
vang terjadi, artinya perubshan itu berlangsung secara beraturan
dan heruratan, tidak bersilat meloneat-locat atad karcna unsur
kebetulan, Contoh, agar anak mampu herlari maka sebclumunya
stk harus mampu berdiri dan merangkal teelehih dahuluy. Melalui-
belajar anak akan berkembang dan mampu mempelajari hal-hal yang
barit, Perkemhangan akan dicapal karena adanya proses belajar,
sehingea anak mempercleh pengalaman haru dan menimbulkan
piriliaku baru,

Dari uraisn pengertian perkembangan di atas perlu disudarl
hahwa pertumbuhan fisik mempengaruhl perkembangan psikis

i)
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individu, Dengan kata lain perkembangan merupaken hasil dart

L

petnumbuhan, pematangan fungsi-fiungsi fisik, pematangan fungyi-

Furisi psikis dan usaha belajar (Ernawulan, 2008 4-5).

Perkemban#an anak perlu didukung oleh keluarga dan
lingkungan, supaya tumbuh kembang anak bejalan seeara aptimal
dan kelak menjadi manusiz dewasa vang berkualitas dan menjad
in=an vang herguna hoik bagi dirinyva maupun keluarga, bangsa, dun
Negara,

Adapun aspele-aspek perkembangan yany terjadi pads anak
usia dini meliputi: aspek [isik dan motorik, aspek kognitif, aspek
hahasa, aspck moral dan nilai-nilai sgama. aspek sosio-emosional,
aspek sent dan kreativitas (Mansur, 2171: 227
I, Perkembangan Fisik dan Motorik

Perkembangan fisik sangat penting dipelsjari, karena baik
secara langsung maupun (idak langsung akan mempengaruhi
norilaki anak schari-harl. Secara langaung, perkembangan Fisik
anak akan menentukuan keterampilan anak dalam hergerak
Secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan fisik
alan mempengarihi bagaimana anak ity memandang divinya
sendiri dan hagalmana ia memandang orang lain.

Perkembanganmatorikkasardiperiukan unlukkelerampilan
mengeerakkan dan menyveimbangkan (obub. Pada usia dini,
anak masih menyukai gerakan sederhana scperti melompat dan
berlari, Perkembangan motorik halus melipull perkembangan
otol halus, meliputi perkembangan olot halus dan fungsingya.
Otot ni berfungst unmk melakukan gerakan-gerakan bagian
tubuh yang lebih spesifile seperli mennis, melipat, meranghkan,
mengancing baju, dan lainnya. Adapun perkembangan motorik
pada anak mengikull delapan pola umumn, yaitu:

a. Continuity, dimulal dari sederhana ke yang lebih kompleks.
sejalan dengan bertombahnya usia anak;

b, Unifrom seguence (memiliki harapan yang samal, memiliki
pola tahapan yang sama untuk semua ansk, meskipun
perkembangan kevakapan anak berbeda-beda,

pundas Snseasd pleak (7 et Hieange, Setdniad dos Wespd-aiat

¢, Meturity {kematangan}, dipengaruhi olelv perkembangan sel
saral dari gerskan yang bersifat urmun ke khusus;

& Chepalo-coudnl direction, baglan yang mendekati kepala
berkambeng lehih dahulu darl bagian mendekatl ekor;

o. Bersifal proximu-cisial, bahwa baglan yang mendekati
sumbu tubih herkembang lehih dulu dari yang lebih jaul;
dan

£ Koordinasi Hilateral menuju erossloberal, hahwa koordinas:
organ yang sama berkembang lebih dahulu sebclum
melakukan koordinasi organ bersilangan,

Dapat dikatakan bzhwa kompetensi dan hasil belgjar yang
ingin dicapai datam aspek pengembangan fisik adalah lemampuan
menpelola dan keterampilan tabub termasuk gerakan:gerakan yang
mengantrol gerakan tubuh, gerakan halus, gerakan kasar, serta
menerima rangsangan dari panca Indea (Mansur, 2011 24)

Ada belierapa hal lentang lahap ewal pendidikan pada usia -1
bahmn, vaitu:

a  Telungkup, Lahap awal yang dilakukan bayi ketika rala-rata
herusia 6-9 hulan.

b, Duduk, tahap selanjulnya untuk melangkah  proses
pendidikan selamulnya.

¢, Morungkak dan merayap

4. Derdivi dan belajar, bordiri dan bhelajar yang merupakan
tongpak awal u ntuk melatih keeerdasan fisik yang berkaitan
dengan pendidikan gerakan.

2. Perkemhbangan Kognitif

Perkembanzan kagnitif padaamumnya sangat berhubungan
dengan masa perkembangan motorik, Pérkembangan kognitif
menggambarkan  bagaimana  pikiran anak herkembang
dan herfungsi, sehingpa dapat barfikir (Mansur, 2011 33}
Porkembangan  kognitif adalah  proses di mana mdividu
dapat meningkalkan kemampuan dalam  menpggunakan
pengetahtiannys, Kognisi adalah fungsi mental yang meliputi

-1
N
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persepsi, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecabian masalah
(Aburrahiman, 2003: 170). Istilah kognisi jeogetion) dimaknoa
sebagal setratepi untuk mereduksi kompleksitas dunia. Kognist

juga dimaknal sehagai cara bagaimana manusia menggambarkan

pengalaman mongenal dunia dan bagaimana mengorgaiiisas
pengalaman mercka (Mansar, 2011: 54).
Perkembangan hahasa

Perkembangan bahaza bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan ansk alau sescorang untuk berkomunikasi. Pads
anak herusia 3-4 tahun mulal belajar menyusun kalimai lanyva
dan kalimat negatil Pada usia b tahun mereka telah menghimpun
kurang lebih 8000 kosa kata. di samping itu lelah mehgiasal
hompir semua hentuk dasar Lata habasa (Mansur, 2011 36).
Perkembangan maral dan nilai-nilai apama

Semua menusia dilahirkan dalam keadsan lemah, halk
fisik maupun psikis, Walaupun dalam keadaan lemah, namun
in felah moemiliki kemampuan bawaan vang bergifat laten
(terpendam). Potensl bawaan ini memerlukan  pengembangan
melalul himbingan dan pemeliharaan yang meantap, lebih-lehih
pada usia dini. Ada pendapal yung mengatakan bahwa anak
dilahirkan hukanlah zebagai makhlul: vane relimus, bayi sebagai
manugia dipandanpy darl segi benluk dan bukan kepwaan.
Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa anak sejak lahir
telah membawa fitrah keagamaan. Fitrah ilu bary berfungsi
dikemudian hari melalui proses himbingan dan latihan setelah
berada pada tahap kematangan (Mansur, 2011: 46).

i), Perkembanran arama padacanak
1. The fairty tale slage (tingkat dongeng)
Vada tinglkatan ini dimulai pada anak berusia 3-6 tahun.pada

anak dalam tingkatan in1  konscp mengenai Tuhan lehih

banvak dipengaruhi aleh fantasi dan emnsi

2. The reclistic stoge (tingkat kenyataan)

Tingkst ini divaulai sopak anak masuk selkolah dazar hingea
sampai ke usiag (masa usial adolesense. TPada masa ini ide

b).
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ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep vang
berdasarkan kepada kenvataan.
3, The individial stage
Anak pada masa ini memiliki kepekaan emosi yang paling
tinggl sejalan dengan perkembangan usia mereka. Ada
beherapa alasan mengenalkan nilai-nilai agama kepada anak
usia dini, yaitu anak mulai punya minat, semua perilaku
anak membentuk suatu pola perilaku, mengasah potensi
pozitif diri, sebagai individu, makhluk sosial dan hamba Allah
(Mansur, 2011: 45).
Sifatesilat agama pada anak
1. Unreflective (Lidak mendalan)
Mereka menerima ajaran agama dengan tanpa kritik.
Kebenaran yang mereka terima tidak begita mendalam
sehingira culup sekedarnya saja dan mereka sudah cukup
puas.
2. HFagnsentris
Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahhun
pertama usia perkembangannya dan akan herkembang
gejalan dengan pertambahan pengalaman.
3. Antropomorphis

Eonsep ketuhanan pada dirl anak menggambarkan aspek-
aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentuk
dalam pikiran mereka bahwa perihal keadaan Tuhan itu
sama dehgan manusia.

4. Verbaliz dan Retuzhs

Hehidupan agama pada anak sebagaimana besar tumbuh
mula-mula sccara verbal (ucapan). Mereka menghafal
spears verbal kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu
pula dari amaliah yang mereka laksanakan berdasarkan
pengalaman menurut tuntunan vang diajarkan kepada
mereka, Latithan-latihan bersifat verbalis dan upacara
keagamaan yang bersifat rituslis {praktik) mereka hal

EE]
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vang berarli dan merupakan salah satu cirt dan tingkat
perkembangan agama pads anak-anak.

5. Tmitatif
Tindak keagamaan vang dilakukan oleh anak-anak pada
dusurnya diperoleh darl menivu, Misaloya berdoa dan
shalat.

6. Hasa Heran

Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat
leesgrmaan yang terakhir pada anak, Rasa hagum yang
ada pada anak sangat berbeda pada rasa kagum pada
orang dowasa. Rasa kagum pada anak ini belum bersifal
kritisdan kreatil, sehingra mereka hanyva kagum terhadap
keindatvan lahiriyah (Mangsur, 2011: 45).
Perkombanran sosio-emosional
Perkembangan sesial anak dimulal dari sifal cgosentrik,
individual, kearah interakiil komunal. Pada mulauya analk
hersifat egosentrik, hanva dapal wemandang dari satu sisi,
yaitu divinya sendiri. Ia tidak mengerti hahwa orang lain bisa
berpandangan berbeda dengan dirinya, maka pada usia 2-3
Selanjutnya, anak
mulai berintsraksi dengan anak lain, mulai bermain bersama

tahun ansk masih suka bermain sendiri,

dan tumbuh zilat sosial. Perkembangan sosial meliputi dua aspek
penting, vaitu kempetensi sogial dan tanggung jowab sosial.

Emost merupakan perasaan yang melibatkan perpaduan
anlary gejolak fisiologi dan perilaku yang terlihat. Adanya sifat
pgngentrisme yang Llinggi pada anak digebabkan anak belum
dapat memahami perbedaan perspektif pikiran orvang lain
Ada bheherapa aspek perkembangan spasio-cmosional yang perla
dikembangkan pada anak usia dini. Belajur bersesialisasi diri,
vallu ugaha untuk mengembanghkan rasa percaya diri dan rasa
kepuasan hahwa divinya diterima dikelompoknya.

Bolajar borckeprast diri, yaitu belajar mengekspresikan
baleat, pikitran dun kemampuannya tanpa harus dipengarahi
oleh koboradaan orang dewasa, Belgar mandivn dan berdir
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sendiri lepas dari pengawasan srang tuaatou pengasuh. Belajar
masyarakat, menyesuaikan diri dengan kelompok, bekerja
sama, saling membagl, bergilivan, dan Lersedia menerima
aluran-aturan dalam kelompok. Belajar mengembangkan daya
kepemimpinan anak, maka keluarga berperan penting untuk
mendidik analk Lersebut.

Kemampuan sostc-emosional yoang harus dikuasal snak
usiz 3-4 tahnn adalah anzk dapat mengekspresikan wajuh saal
sodily, marah, talat, dan sehagainva, bisa menjadi pendengar
dan pemhicar yang baik, membereskan mainan setelah selesai
hermain, sabar menungey giliran dan terbissa anlri, mengenal
aturan dan mengikol peraturan, meajrertd akibat jika melakukan
kesalahan, memilild kebiasain yang teratur, Kemampuan yang
ingin dicapal dalam  aspek  pengembangan - sosio-emozional
adalah kemampuan mengenal lingkungan alam, lingkungan
gosinl, peranan magyarakat, menghargal keragaman sosial dan
budava, serta mampn mengembanckan konsep dird, sikap positif
terhadap belajar, kontrol divl, dan ragsa memiliki,

Ferkembangan seni dan kreatifitas

Krantivitas adalah kemampuan untuk memhbuat kembinasi
haru  berdasarkan data, informasi, #lay onsur-unsar  yang
ada, Krealiviras (berfikic lkeeatif atau herlikir devergent
adalal kemampuan yang berdasarkan daia atau infurmasi
vang menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap
sualu mazalah, di mana penekanannya adalah pada kuantitas,
ketepatgunasn dan keragaman jawaban (Mansur, 2011: 60).

Perilaku yang mencerminkan kreativitaz alamiah pada
anak usia dini dapat ditdentifikasi dari beberapa eirl yang ada,
Senany menjajaki lingkungan, mengamati dan memegang segala
sesuatu, eksplorasi seesra ekspansif dan eksesif Rasa ingl
tahunva besar, suka mengajukan pertanyaan dengan tak henti-
hentinya DBersilatspontan menyatakan pikivan dan perasaanmnys
Suka herpetualang, selaln ingin mendapatkan pengalaman-
pengnlamin bary. Suka wnelakukan cksperimen, membougkar
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dan meneoha-coba herbagal hal. Jarang merasa hosan, dan ada-
ada saja vang ing dilakukan (Mansur 2011- 55).
Perkembangan siswa S0 menurut Lingkat usianya antars lain:
4! mempunyal sifat patuh terhadap aturan:
bt kecenderungan untuk memuii dici sendiri:
¢l suka membandinglan diri dengan orang lain;
dl jika tidak dapat menyelesaikan tugas, maka tugas tersehut
diznggap tidak penting;
e} realistis, dan rasa ingin tahu yang hesar: dan
f) kecenderungan melalukan kegiatan kehidupan vang bersifat
praktis dan nyata (Trepdikbud, 19783,
Pada anak usia 81, Surya (1988; 13) mengelompokkan ada
tiga ciri atama pada masa 8D, yaitu;

a) dorengan anak untuk kceluar rumah dan mesuk kedalam
kelompok sehaya;

b} keadaun fisik yang mendorong analc untuk masul kedalam dunin
permainan dan pekerjaan yang membutuhlon keternmpilan;
dan

¢} dorongan mental untuk momaguki dunia bonsep-konsep, lnuiky,
gimhol dan komunikasi socara dunia
Sejalan dengan tiga ciri ulama di atas, perkembangan tugas
parda usia 80 di antaranya:

a} mempelajari  keterampilan  fsik  vang diperlukan antuk
permainan;

bl membinasikap vang sehat terhadap dirinva sendiri sohagal suatu
organisme yang sedang herkembany .

¢} belajar bergaul dengan teman sebaya:

dt belajar berperan sebiyran pris atan wanita secara topat,

¢l mengembanvkan dasar-dasar keterampilan membaca, menulis,
dan berhitung dengan baik seauai dengan tuntutan masvarakat;

i
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) mengembangkan konsep-komsep wvang  diperlukan  dalam
kehidupan sehari-hari; .

g! mengembangkan katn hati, moral, dan skala-skala nilai:

h) mencapal kemerdekaan pribadi; dan

it mengembangkan aikap terhadap kelompol dan lembaga sosial

E. Situasi Lembaga Pendidikan dan Pendidik

Secara bahasa lembays adalah suatu organisasi, Sedangkan
pendidikan adalah karya bersama yang herlangsung dalam suatu
pola kehidupdin insani tertentu, Pendidikan juga merupakan suatu
prases pembentukan kecakapan-kecakapan fundamerital baik seeara
intelektual maupun emosional ke arah alam dan sesama manusia,
Jadi, lembaga pendidikun atau linghkungan pendidikan disrtilcan
schagal segala sesuatu yang melinglupi proses berlangsungnyva
pendidikan. Lingkungan pendidikan bisa berupa lingkungan fisik,
sozial, budaya, keamanan mavpun kenvamanan.

Dorkaitan dengan semakin meningkatnya tuntitan kualitas
pendidikan, maks pemaknaan pendidikan Lidak cukup hanya
melelakkannya dalam pengertion schooling, tetapi lebib daripada
it lag, tunlutan koalitas tiduk memungkinkan pescrta didik
melakukan kepiatan pendidikan formal saja, tebapi mesti serentak
dar bersamaan dengan perlunya kebersamaan antara pendidikan
formal, nonformal, dan informal. Karenanya memberdayakan semua
lembaga pendidikan ini serta mepgaturnya menjadi satu Kesatuan
adalabh merupakan suatu upaya unluk lebih memberdayakan
pendidikan di cra glohalisasi.

Puda dasarnya pendidikan di sekolah merapakan bagian dari
pendidikan dulam keluarga, vang sckaligus juga merupakan lanjutan
dari pendidikan dalam keluarga. Disampingitu, kehidupan di sekolah
adalah jembatan hagi anak yang menghubungkan kehidupan dalam
keluarga dengan kehidupan dalam masvarakat kelak.

Sekolah berasal dari bahasa helanda sehool, bahasa jerman
clre soride, hahasa inguris sefiool vane artinva sama dengan sckolah,

ad
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vaitu suatu lembaga pendidikan (Moh. Padil, 2007 ; 1457, Jadi sekalah
dapat diartikan suatu lembaga pendidikan formul sebagal tempat
belajar siswa atau disebut gedung tempat belajar sosial. Sekolah
mempunyai dua aspek penting yaitu aspek individu dan aspel sesial,
Di ati pihak, pendidikan sekolah bertugas mempengaruhi dan
menciptakan kondisi yang memungkinkan perkembangan secara
optimal. Di lain pihak, sekolah sebagai pendidikan formal ditunlut
untuk dapat merekam segala fenomena vang tevjadi di masyarakat.
Selanjutnya, sekolah memharikan informasi den _w._m:h._m_mmmm.. kiepada
peserta didik terhadap ontologis suatu peristiva,

Pendidikan sekolah adalah  pendidikan yang diperaleh
seseorang di scholah secara leratur, sistematis, bertingkat, dan
dengan mengikuti svarat-syaral vang jelas dan kelal tmulai dan
taman kanak-kanak sampai pergurvan tingei). Ada heberapa
karakteristik proses pendidikan yang berlangsung di sekolal ini,
vaitu:

1. diselengoarakan secara khusus dan dibag atas jenjang yang
memiliki hubungan hierarks;

%

usia anak didik di suatu jonjang pedidikan relatif homogen;

L

waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan
vang harus diselesailan;

4. materi atan isi pendidikan lebih banyak bersifal alademis dan
umum; dan

5. adanva penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban
terhadap kebutuhan di maga yang skan datang (Wens
Tanlain, 1959: 44),

Sehagai lemhaga pendidilkan formal, sekolah yang lahir dan
berkembang secara efektif dan efisien dart dan oleh serta untuk
masyarakal, merupakan perangkat yvang berkewajiban memberikan
pelayanan kepada masyarakal dalam mendidik warga negara.
Sekolah dikelola secara formal, hierarkis, dan kronologis yang
berhaluan pada falsafah dan tujuan pendidilan nasional.
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Borkaialan dengan situasi sekolah =clama ini; dirasakan
adunya kesenjangan antara pengalaman sekolah dengen yang ada
di masyarakat. Kesenjangan ini merupakan tantangan bagi sekolah
sohagai lembaga pendidiken formal, sgjauh mana sekolah merespon
tantangan kesenmjangan inil, adalah merupakan standar kuahtas
suatu lembaga pendidikan. Ada dua eara menentukan kualitas
sekalaly, yaitu:

1. Sejaul mana sekolah dapat memenuhi kebutubhan pasar dan
tuntutan masyarakat; dan

2. standar formal berupa undang-undang, vaitu UU no 19 tabun
2003 tentang peninglkatan mutu pendidikan nasional,

Menurut Thrahim dalam (Nasutiaon, 2004; 93) balwa ukuran
lkoberhasilan pendidikan adalah:

1. perlu menyadari bahwa proses pendidikan itu memerlukan
tengang wakta ({oad time) yang cukup lama;

2. dalam proses pendidikan itu berlaku prinsip irrvizibilitas, di mana
Llerhadap setiap kesalahan dalam perencanaan dan pelaksanaan
vang kita lakukan tidalk dapat Kita ulang kembali;

3. tantangan yang kita hadapidimasa depan cenderung berkembang
semukin  kompleks dengan ditandai  semakin cepatnya
perkembangan ilnu pengetahuan yang semakin terbuka; dan

4. kitadituntut unluk pandai menyusun perencanaan pembangunan
pendidikan secaraakural sehingga mampu mengantisipasi
tantangan dan permasalahan yang lerjadi diamasa yang akan
datang.

Lemhaga pendidikan di Indonesia dalam UL No 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bisa kita klasifikasikan

menjadi dua kelompek vaitu; sekolah dan luar sekolah, selanjuloya

pembagian lebih rincinya menjadi tiga bentuk:

a) Injformal (kelnarga)

Menurut Ki Hajar Dewantoro dalam {Tirtarahardja, 2005:

1691, suasana kehidupan keloarga merupakan tempail yang
sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan orang-seorang
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{(pendidikan individualt maspun pendidikan sosial, Keluargy ilu
tempat pandidikan yang sempurna baik sifat nuipun wijudnya
untul melanpamgkan pendidilein ko arah pribadi vang uluh.
Keluarga tidak saja bagi kunak-kanak tapi juga bagi para remaja.
Peran orang tua dalam keluarga sebagal penuntun, sebagai
pengajar, dian schagai pembari conloh,

Harmed (zekolah)

Sckoloh adalab lembaga pendidikan formal yane dibentuk
olch pemerintuh dan masyarakat. Sekalah menjalankan tugas
mendidik anak yang sudab tidak mampu lagl dilakukan oleh
kelnarga, mengingat semakin kompleksnya praktck mendidik
anak.

Jalur formal adaluh lembaga pendidikan vang terdiri
dari pendidikan dasar, pendidikan menenpah, dan pendidikan
tinggi. Dengan jenis pendidikan: umum, kejuruan, akademik,
profesi, advokasi, keagamasn. Pendidikan formal dapat
coraknya diwujudkan dalam hentuk satuan pendidikan yung
diselengmarakan oleh pemerintah (pusat), pemerintah dacrah
dan masyvarakal.,

Pendidikan dasar yang merupakan jenjang pendidikan vang
melandasi jenjang pendidikan menengah berbenluk lembaga
sekolah dasar (810) dan madrasal ibtidaiyeh (MI) atau bentuk
lain vang sederajat, serta sekolah menengah pertamy (SHMP) dan
madrasah teanowivah (Mts! atau bentuls lain yang sedavajad,
Sehelim memasuli jenjang pendidikan dasar, bapi anak usia
-6 tahun diselenggarakan pendidikan anak usis dini, tetapi
bukan mwrupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasarn,
Pendidikan anak ugia dim dapat diselenggarakan melalui jalur
formal (TK, atau Raudatyl Athfal), sedangkan dalam nonformal
bita dalain benluk (TPQ; kelompok bermain, taman/panti
penitipan amak) danfatau informal {pendidikan keluarga atau
pendidikan yang disclenggarakan oleh linglungan.

Pendidikan menengah merupakan kelanjutan nendidikan
dasar Lerdiri atas, pendidikan umum dan pendidikan kejuruan
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yang herhenluk sclkolah menengah atas (SMAL madrasah alivah
(MAL sekolah menengah kejuruan (SME), dan madrasal: aliyal
hefuraar (MAK) alau bentuk lain yang sederajad.

Terakhir, pondidikan tinggi merupakan jenjang pendidilean
sebelah pendidikan menengah, pendidikan ini mencakup program
pendidilean: diploma, sarjana, magster dan doktor,

Perguruan tinggi memiliki beberapa bentuk: akademi,
pulileknik, selkolsh tingei, dan institut atau universitas. Secara
umumn, lemhaga-lembaga tingm dibenluk dan diformat untuk
menyclenggarakan  pendidikan, penelitian  dan  pengabdian
kepada masvarakatl, serta menyvelenpearakan program akademik,
profesi, dan advokasi.

Semua lembaga formal di atas diberi hak dan wewening
oleh pemerintah untuk memberikan gelar akademik kepada
setinp peserta didik vang telah menempub pendidikan di lembagy
tersebut. Khoaus bagi perguroan tinge vang memiliki program
prrofesi sesuad dengan program pendidikan yang diselenggarakan
doktor berhak memberikan gelar dokinr kehormatan (dokioy
honoris  causa) kepada mdividu yang layak memperoleh
penghargaan berkenaan dengan jasa-jasa yang luar hiasa
dalam bidang ilmu pengelahuan, teknologi, kemasyarakatan,
kearamaan, kebudayaan. atau seni (Hohman, 2011: 200-201).
Nonformal (masyarakat)

Mendidikan nonformal adalah salah satu bentuk pendidikan
di samping pendidikan formal dan informal, Kedodukan
pundidikan nonformal ini tidak kalah perananya dari penddikan
tormal, Tanyak hal yang tidak termjangkauw oleh pendidikan
tormal dapat dilaksanakan lewat pendidikan nonformal. Oleh
karena itu, pendidikan nonformal memegang peranan yang
sangat stralegis dalam ikut serta memberdayakan pendidikan di
Indonesia (Daulay, 2004: 176-177).
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Pendidik

Fendidik adalah tenags pendidik yang berkuaiifikasi sehagui
gurn, dosen, konselor, pamong belyjar, widvalswara, tulor, instrolktur
fasilitator, dan sobutan lain yang sesual dengan kekhusussnnya,
serta berpartisipasi dalam metiyelenggarakan pendidilan (U
Ne. 20 tahun 2003 tentang SisDikNasi. Tenaga pendidik adalah
mdividu yang mampu melaksanakan (indakan mendidik dalam saty
situusi pendidikan untuk meneapai tujuan pendidikan (Yusul, 1982;
a3}, Pendidik adalah semua yang mempongaruli perkembangan
sescorang (Tafzir, 2006; 170). |

Pendidik adalah orang vang mengarshkan manusia kepada
kehidupan yang baik sehingga torangkat, derajal kemanusiaannya
sesual dengan kemampuan dasar yvang dimilila oleh manusia; T.ehih
Jauh dalam konsep pendidik pada tataran pendidikan Islam, hahwa
pendidil dalam konteks ini adalah setiap orang dewasa yang karana
kewajihan aramanya hertanggung jawab atas pendidikan dirinysa
dan orang lain. Orang dewasa vang hertanggung jawah Em:__cch.m
himbingan atau bantuan kepada anal didik dalam perkembangan
Jusmani dan rohaninys apar mencapal  kedewssaanya, mampu
melaksunaka lugasnya zebagai makhluk Allah, khalifah di
permukaan bumi, sobagai makhluk sosial dan sehagai individu Fangy
sanggup berdir sondiri.

Istilah lain yung lazim diperpunakan di Indonesia untulk
pendidik disebut juga guru yaity “orans yang digumu dan ditiry.”
Menurut Komus Besar Bahasa Indonesia (2001 377, md.w: adalah
manusia yang tugasnyva (profesionalnyal mengajar. Sedanrkan
menurut Vembrianto, dide, (1994 - 21) dalam buku EKemus
Pendidikan yang dimaksud dengan gurn adalah pendidik profesional
di zekolah dengan tugas utama mengajar

Bedanya istilah gury seringkali dipakai di lingkungan
m_m_._%n:rzw formal, sedangkan pendidik dipedeai di li npkungan formal,
informal, maupun non formal  Nawaws (199%) menjulaskan gury
adalabh orang-orang yang kerjunya mengajar atan memberikan
pelajaran di sekolah atau di kelas, Lebils kKhususnya diartikan
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orang yang hekega dalam hiding pendidikan dan pengaiaran, yang

ikut bertanggung jawab dalam membentel anslk-anak mencapai

kedewasan masing-masing.

VPendapat paraahli tentang pendidik. 'ara pakar mengunakan
rumusan yang herbeda lentang pendidik. Rumusan-rumusan it
ilah:  Aal-Thamil (tt) menyebutkan, bahwa pendidik adalah orang
vang wengarabkan manusia kepada kebidupan vang haik sehingga
lerangkat  derajat kemanusisannya sesual dongan kemampuan
dasar yang dimiliki oleh manosia, Pendidik adalal setiap orang
vang dengan sengaja mompengarvhi orang lain untuk mencapai
kedewasaan peserta didik (Darnadib, 1993:61), Pendidik adalah
individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahman, sikap
dan tingkah Laky peserta didik (Daradjat, 1087:19). Adapun tugas
pendidik antara lain:

L. Membimbing si terdidik
Maencari pengenalan terhadapnya mengenai  kebutulan
kesangeupan, bakat, minat, dan sebagainyg,

2, Menciptakan situasi untulk pendidilen
Situasi pendidikan wyaibu suatu keadaan di mana lindakan-
tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan hasil
yang memuaskan.

4. Haruspula memiliki pengetahinan-pengetahuan yang diperlukan,
Pengetahuan-pengetahuan keagamaun dan lain-lainnya jangan
hanya sekedar diketahui tetap juga diamalkan dan diyakininya
sendiri, Kedudukan pendidik adalah pihak yang “lebih” dalam
situasi pendidikan: Pendidik adalah manusia yang lidak luput
dengan gifat-gifat yang tidak sempurna. Oleh karena itu, menjadi
tugas pula bagl 51 pendidik untuk selaln meninjau diri sendiri.
Dari realsi si anak, dari hasil-hasil usaha pendidikan, pendidik
dapat memperolsh bahan-bahan kesamaan dari pihak si terdidik.
Kecaman yang membangun pun hosar sckali nilainya (Marimba,
1080:358-34),
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Peran tenaga penchidik; yaitw:

1,

=

T

mampu menemukan pemabawsan (bakall peserta didiknya:
mampu menolong peserta didiknys dalam perkembangannya;
mampu menunjulkan jalan yang terbaik bagi perkembangan
peserta didiknya;

mampu mengadakan evaluasi setiap wakiu sebagai bentuk
perhatian terhadap perkembangan peserta didiknya;
mampumemberikan himbingan dan penvuluhanterhadap peserta
didik vang menghadapi kesulitan dalam proses pendidikanuys;
mampu memahami bakat bawaan para pescrta didikaya dan
hernzaha memberi jalan agar mercl mampu mengembangkan
potensi dirinya melalol pendidikan 1tu sendiri,

mampu dan pandai berintrospeksi dird; dan

pendidik haros pandal memilih metode atau teknik pengajaran
vany sesuai dengan materi pembelajaran dun peserta didilnya
gerta linglkungan sekitarnya (falaluddin & Abdullah Tdi, 2002:
1231

Tungsi lenaga pendidik, yailu:

I
2

HH

mendewasakan peserta didiknya;

memberi darongan agar peserta didiknys may mengembangkan
hakat/potensinya;

memberikan ilmu sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserla
didik;

menjadi pengeanti orang tua peserta didik saat di Hngkungan
pendidikan;

menjadi jalan bagl masa depan yang cerah peserta didiknya; dan

menjadi penphubung antara pemerintah dan peserta didik dalam
hal kebijakan-kehijakan pendidikan (U0 No. 20 tahun 2003
tentang BisDikNag)
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Poatal tenaga pendidik antara lain:

b

-l S

sebagai pembert ilmu pengetahuan doan pembelajaran moral bagi
peserta didiknya;

sohagal orang tun pengganii ketika berada di lingkungan
pendidilkan;

sebagal spiritual father, yang membimbing pescria didiknya
herakhlak maulia;

dalam Islam, pendidik menempati posisikedudukan yang tinggm
dibanding dengan syubada;

schagal orang yang palul dihermati lerutama oleh peserta
didiknya karena jasanya vang sangal mulia; dan

sehagal posisi stralegis untuk mewarizkan peradaban yang lebik
baik. _

Adapun kriteria tenaga pendidik/guru antara lain:

harus berijazah;

harus sehat jasmani dan rohani:

harug hertakwa kepada Tuhan YME dan berkelaluan baik;
harus orang yang bertangzung javab; dan

di Indunesia harus berjiva nasional,

Syaral-syarat{kriteria lain bagl seorang pendidik:

l.
2,
3.
d.

3) it

her!

adil dan dapat dipercaya;

sahar, rela berkurban dan menyayangl peserta didik;

memiliki kewihawaan dan tanggung jawah akadenis;

bersikap bhaik pada semua kalangan terutama masyarakal
sekitar, .
herwawasan luas dan mengusai pelajaran yang dilinanya;
harus pandai _x.,_._z;_.:mwmwmw.&a__ dan berlapang dada; dan

harus berapaya meningkatkan pendidikan kejenjang yang lebih
tingai (B Uno, 2008: 28-30).
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(I, Sistem Sosial di dalam Sekolab

Organisasi adalah suato kelompok orang yang bekerja ssima
untuk meneapal suatu lujusn yang sama Sistem merupakan
suatt kesatuan yang terdiri atas kemponen atau elemen yanpg
dihubungkan bersama untuk memudahkan alivan informasi, materl
atau encrgl, Sosial adalah manusia berkailan denpan masyarakat,
dan para anggotanya. Dengan demikian, sistem gogial merupakan
suatu kesatuan orang-orang dalam masyarakat vang disusun oleh
karakteristikdari suatu pola hubungan dan dikeordinasikan secara
berkelanjulan unlulk mencapal sualu ajuan,

Sckolah berasal dari bahasa belanda schoof, baliasa jerman
die serale, bahasa inggris school yang artinya sama dengan sekalah,
vaitu suatu lembaga pendidikan (Padil, 2007 145}, Jadi; sskolah
dapat diartikan sebuah lembaga pendidikan formal sebagat tempat
helajar siswa atau dizchul gedung tempat belajar Gorton dalim
(Sazala, 2010 71) mengemukakan bahwa schkolah adalah suatn
sistem organisasi, di mana lerdapal sejumlab orang yang bekerja
gama dalam rangka mencapal tujuan sckolah.

Selolah merupakan satuan pendidikan wvang memiliki fungsi
mendasar, yaitu sehagai wahana atau tempat berlangsunymya proses
pembelajaran, proses penanaman dan pengembangan  potensi-
polensi individu manusia, sehingga akan membentuk insan manusia
vang mulia.

Wahjosumidjo (2011:; 18) mengemukulkan bahwa sekolah
adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik Berzifat kompleks
menunjukkan bahwa sekolah sebagai suatu sigtem sosial, didalamnya
terdapat berbagal dimensi yang saling berkaitan satu sama lain,
Bersifat unik, menunjukkan hahwa sekolah sehaga susbin orgamisast
memilikd eiri-ciri tertentu yang tidak dimililki oleh organisasi-
organizasi lain, seperti tempal lerjadinya proses pembelajaran dan
pembudayaan kehidupan manusin.

Denean demikian, sekolah adalah suatu sistem orzanisasi
pendidikan  formal vang  membuluhkan  pengelolaan  dalam
menjalankan fungsi dasarnya yvaitu sehagai tempat berlangsungnya

an
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proges pembelajaran, proses penananian dan pengembangan potensi
individu manusia, vang diharapken dapat menghasilkan lulusan
yang berkualitas, sesuai dengan luntutan kebutuhan masyarakat,
dan dapat memberikan kontribust yang kuat terhadap pembangunan
bhangsa,

Sckolah merupakan sebuah sistem sosial yang unik dengan
berbagai budaya individu yang berbeda menyatu ke dalam satu
sigtermn sekolah, Oleh karena itu, sekolah tidak bisa lepas dani
kepercayaan dan nilai-nilai masyarakat di sckitarnya, Persimpangan
terhuka antara schuah gekolah dan lingkungan cksternal, nilai-
nilai komunitas dan keyakinan berdampak pada bagaimana budaya
sekoluh berkembang, Sistem penggabungan hudaya sistem sosial
sangat penting karena mempoengaruhi berbagai reaksi, kegiatan,
dan perilaku.

Sekolah terdiri dari orangorang yang memiliki hubungan
satn sama lain, Setiap orang yang berada di sekolah memilika
peran yang harus dijalankan supaya sistem interalksi tersebhul lekap
terjaga. Peran yang diidentifikasi di sckelah adalah guru, siswa,
kepala sekolah, stal T, laboran, pustakawan, penjaga sckolah, dan
satpam sckolah. Sebapaimana dikemukakan oleh Tawang (1995
96) bahwa, “Setiap sistem sosial selaln mempertahankan hatas-
hatas yang memisahkan dan membedakannya dari ngkungan,
werta mempertahankan kescimbangan dari keglatan-kegiatan yang

memungkinkannya terus bertahan dan heroperasi.

Sebagai sebuah sistem, sekolah mempunyal keterkaitan
dengan sistem lainnya di luar sekolah. Sistem luar meliputi arany Lua,
siswa, masyarakat sekilar sakolah, dina-dinas, kepolisian, lembaga
keagamasn, dan lain-lain. Hubungan antar-sekolah dengan sistem
lain hersifat hubungan timbal balik yang saling mengisi (Mahmud,
2012 169). Jadi schiygzui sistem sosial, sekelah merupakan alumulasi
komponen - kemponen sosial. Integral yang salingr berinteraksi dan
memiliki kiprah vang hergantung antara salo sama lain.

Thari uraian diatas adapun sistem sosial yang ada di dalam
sekolah merupakan suatu huibungan timbal balik antara setiap orang
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vang herada di dalam lingkungan disekolah, maupun hubungan
antara sistem yang ada didalam lingkungan sekolah dengan sistem
vang ada di luar hngkungan sckolah.

D. Interaksi sosial terdidik dun pembentukan perilaku
sosial dalam kelas

Inieralsi sasicl terdidih

Interaksl ulau saling berhubungan dan saling memnpoengaruhi
antar warga suatu kelompok, dalam hal ini kelas melahirkan apa
vang biasa dinamakan iklim atan suasana kelas. Inleralsi antar
ndividu dalam kelas ini dilandasi oleh peraturan-peraturan yang
berlaku untuk sckolah secars keseluruhan. Akan tetapi peraturan-
peraturan melandasu interaksi ilu sama untuk setiap kelas dalam
suatusclkolah, di antara kelas-kelasterduapal perbedasan suasana yang
kadang-Kudang cakup jelas. Ini herarti hahwa interaksi meru palkan
faktor dominan hagi suasana kelas (Padil dan Suprivatno, 2007: 58}

Di dalam kelss terjadi interaksi antara puru dengan sigwa dan
anlar- sesama siswa. Interaksi ini hersifat intensif dan terprogram.
Interaksi tersebut menimbulkan efck terhadap proses pendidikan.
Pendidikan berfungei membantu peserta didik dalam pengembangan
dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, szerta
karalcteristik pribadinya ke arah vang pasitif, baik dirinya maupun
lingkungannya.

Suasana iklim kelas akan terasa apabila kita beborapa saal
lamanya berada dalam schuah kelas. Ada kelag yang “hidu p” dengan
pelajar-pelajar yang aktil dan responsive; dan ada kelas yang “mati"
dengan pelajar yang pasif, dan ada pula kelas yvang hersuasana ribut
dan nakal, disamping ada yang tenamg dan tertib.

Adaberbagai isu berkenaan dengan suasana kelas ini, termasulk
di dalamnya iau tentany hubungan, ketaatan terhadap aturan
(disiplin}, kepemimpinan, kerjasama, dan toleranst, persaingan dan
perientangan, derengan belajar, kekompakan dan persgtuan dalam
menghadapi tantangan dari luar, dan dominasi kelompok.
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Dari sejumlah penclitian mengenal isu-isu tentang suasana
atau iklim kelas tersebut dan isu-isu lainnya, Salah sate di antaranya
menyimpulkan bahwa aspek-aspek ikling atau suasana kelag itu tidak
memberikan dampak yang sama kepada orang-orang atau polajar
yang herlainan. Ini berarti bahwa suasana yang mendorong scorang,
peelajar untuk lebih berprestasi belum Lentu merupakan faktor yang
mendarong pula bagi pelsjar yang lain, meskipan pada umumnya
pengarull kehangatan dan keakraban lebih merata (Nasution, 2004:
93

Zahra (1996: 91) mengemukan bahwa interaksi merupakan
kegiatan timbal balik. Interaksi belajar mengajar herarti suatu
kegiatan sosial karena antara peserta didik dan gurunya ada suatu
komunilasi sosial atan pergaulan.

Menurat Sardiman (1986:8), "Interaksi yang dikatakan
dengan interaksi pendidikan apabily secara sadar mempunya
tujuan untuk mendidik, unluk mengantarkan anak didik ke arah
kedewnszaan™. Interaksi belajar mengajar disebut juga hubungan
timbal balik antara puru (pengajar) dan anak didik (murid) yang
harus menunjukkan adanya hubungan yang hergifat edukatif
{mendidik), di mana interaks] itu harus diarahkan pada suatu lujuan
tertenbu vang bersifat mendidik, yaitu adanya perubahan tingkah
laku anak didik ke arah kedewasaan. Perubahan ke arah yang positif
dalam proses pembelajaran digsebut juga dengan interaks terdidik.

Dalam proses belajar mengajar perlu sekeli adanya kondisi
vang menyenangkan dan suasana keakraban antara guru dan siswa.
Sehagaimana dikemukakan oleh Thorndhike dalam teorinya “ law of
effect maintaine that a respon is sirengthened if is rollowed hy wet
satisfying vonsequence and weakened if is follow wet by dissatizlying
consequences “ (Wely and Sons, tt 41). Artinya “hubungan respon
dan stimulasi akan bertamhah erat bila disertai rasa senang dan
puas dan schalilinya kurang erat dan hahkan lenyap kalau disertal
perasaan tidak senang.” _

Dengan adanya rasa senang kepada guru, siswa dan siswi
lebih sungeuh-cunggul dalam belajar. Sebaliknya siswa yang tidak
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Lingkungan Masyarakat

A, Dengertian Masyarakat

lstilah masyarakal berasal dari bahaza arab “syaraba” vang
berrarti ikut serta, berpartisipasi, atau “musyakara” berarti “saling
bergaul”, Pendapat sejenis juga dikemukakan Syani dalam (Bunu,
2012:17), bahwa perkatoan masyarakat berasal dari kata musvarak
{arab}, yang artinva bersama-sama, kemudian berubah menjadi
masyarakat, yang artinva berkumpul bersama, hidup bersama
dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya
mendapatkan kesempatan menjadi masyarakat.

Magyarakat sehagal terjemahan dari istilah society. Kata
soctety berasal dari bahasa latin, societas yang berartl hubungan
persahabatan dengan lain, Sociefes diturunkan dari kata socius
vang berarti teman, sehingga arti speiefy berhubungan erat dengan
kata sosial, Secara implisit, kata sociely mengandung makna hahwa
setiap anggotanya mempunyal pethatian dan kepentingan yang
sama dalam meneapai tujuan bersama (Dudi, 2012: 16).

Istilah masvarakat mengacu pada sekelompok orang yang
hidup bersama dalam satu  kemunitas yang teratur Adapun
sekelompok manugia biza dikatakan masvarakat apahila memiliki
pemikivan, perasaan, serta sistem (aluran) yang sama. Denpan
kesamaan-kesamaan tersebul, manusia kemudian herinteraksi
sesama mereka berdasarkan kemaslahatan.

114
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Tialam heberapa kategori masvarakat sering dikelompoklkan
herdasarkan atas .nata penesharian, misalnya masyarakst pemmburu,
masyarakat nomiadis, masvarakat bereoeok tanam, dan masyarakat
industri. Masyarakat dapat pula dikelompokkan berdasarkan atas
struktur pelitiknya: berdasarkan urutan kompleksitas dan besar
terdapatl, masyarakat band, sul, chiefdomn, dan masyarakal Negara,
Wasyarakal adulah kumpulan individu yang berinteraksi (Dudi,
201%2: 16-17).

Garna (2000: 76) mengatakan, semua kelompok masyarakat,
organisasi, komunitas terbentuk oleh individu yang melakukan
interaksi, Karena itu, masvarakat ialah para individu yang sedang
melakukan interaksi dalam mengambil peranan komunikasi dan
interpretast bersama-sama menyesuaikan tindakannya.

Koentjaraningrat ( 1980: 160) merimuskan definisi masyarakat
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu
sistem adul istiadat tertentu yang hersifat kontinyu, dan yang
terikat olel sualu ras, identitas bersama, dan dengan sendirinya
hartalian secara golongan dun mempunyai pengaruh kebatinan satu

garma lain.

Parsons dalam (Garna, 2000: 57) mendefinisikan masyarakat
schapai suatu sistem sosial yang harus mematuhi empat syarat
untuk berfungsinya satiap sistem, vaitu: (1) penyesuaian masyarakat
dengan lingkingan; (2) anggota masyarakal harus sepakat akan
ketentuan untuk memilih, mengetahul dan memabami tujuan
kolektif dengan menyusun struktur tertentu; (3) peneniuan anggota
masyarakat agar dapat memainkan peranan dan mengetahui nilai-
nilai serta menyelesaikan konflik dalam interaksi; dan (4) terjadi
integrasi dari keadasn yang ada dalam masyarakat, individu dan
institusi dikontrol oleh unsur atan bagian tertentu agar sistem sosial
terpelihara. _

Hidup  bermasyarakat merupakan bagian  integral
karakteristik dalam kehidupan manusia. Kita tidak membayangkan,
hagaimana jika manusia {idak bermasyvarakal. Sebab sesungguhnya
individu-individu tidak bisa hidup dalam keterpencilan sama sekali
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gelama-lamanya, karena manusia itu adalah makhluk soecisl yang
membuivhkan satu sama lain untuk bertahan hidup dan untuk
hidup sebagai manusia. (Camphbell,1994: 3).

Secara sederhana “masyarakat” memiliki dua arti, yaitu:
kata tersebut menggambarkan sebuah realitas yang muncul dengan
sendirinya (sui generis), atau sehagai sebuah realitas yang terbentuk
dari interaksi-interaksi dan komunikasi vang terjalin antar manusia.
Pandangan bhahwa masyarakat memilili kehidupannya sendiri
dinyatakan olch seorang pelopor sosiologi kenamasn dari Prancis,
Durkheim seperti dikutip Slamet (1993:32) bahwa masyarakat berdiri
dengan cara vang khas schagai sebuah kenyataan yang kalektif atas
individu-individu yang berada di dalamnya. Secara sepintas, ini
seperti kerumunan manusia, masyarakat menentukan kehidupannya
sendiri dan kita diharuskan untuk berperilaku sedemikian rupa
di dalamya. Berbeda dengan pandangan sosiologl terdahulu yang
cukup berpengaruh. Simmel dalam (Slamet, 1993: 32) yang melihat
masyarakat sehagai hubungan dan interaksi yang sudah tertanam.
Ia meystakan bahwa, “Masyarakat hanyalah sekumpulan idividu
yang henar-benar nyata ™ Baginya, berkomunikazsi dengan makhluk
lain dalam satu spesies yvang sama menjadi bentuk masyarakat
tersendiri dalam lingkungan ini (mungkin spesies manusia saat
ini telah melepaskan diri dari sifat spsial). Masyarakat merupakan
interaksi manusia dan merupakan jantung sosiologi. Sifat-sifat
dan perilaku masyarakal di sualu kawasan (Negara atau daerah),
memiliki keterkaitan dengan aspek lain, sepertl aspek: ekonomi,
sasial, budaya, dan aspek polotik.

Adapun secara garis besar, ada tiga klasifikaei masyarakat
(Kasnawi dan suliman, 2010: 4.3-4.10) yaitu:

1. Masyarakat Tradisional

Terdapat beberapa eiri-ciri masyarakat tradigional dilihat dari

aspek sosial budaya antara lain:

a.- Tingkat pendidikan masyvarakat masih rendah. Semakin
rendah pendidikan, semakin tradisional pula masyarakat di
suatu komuniatas.

s
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b, Aspek budave dan materialites yang menonjol pada
masyarakat Leadisional adalah merela yang memilikl sifat
“| radisionalist”, seperti lebih banyak berorientasi ke masa
lampau, loyalitas pabrimonial, yang diwujudkan kepada
geaama suku, agama, dan sesama golongan, lebih banyak
bergantung pada nasib, eepat putus asa, apatisme, kurang
percaya diri, lebih banyak tergantung pada pihak lain, malas,
kurang inisiatil dan lebih banyak mengharapkan hantnan
dari erang lain, conderung mengikutl aturan informal
cenderuig terikal pula hubungan patro-klien, dan kecurigaan
vang kurarig berdasar pada pihak lain.
2. Magyarakat transisi
Ciri-ciri masyarakat transiasi antars lain ditandai oleh
sifat heterogen yang tinggl. Hal inl terjadi pada semua bidang
kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, sesial, maupun hudaya.
Proses transisi ini bervariasai pads setiap Negara, Mungkin
suali Negara, masyarakatnya masih berada pada tahap awal
transisi, namun yang lainnya telah masuk pada akhir transisi.
Ciri selanjutnya bidang budaya dan perilaku masyarakat
tradisional yang tadinya bersifat homogen (seragam), mengalami
pernhahan ke arah masyarakal transisi. Masyarakab transisi
(prismatik) ditandai olch tingkat formalisme yang tinggi. Pada
masyarakat transisi aturan formal telah ada schagal dasar dalam
menata kelembagaan yang ada ditengah masyarakat,

3. Magvarakat modern
Masyarakat modern adalah  cirriceiri  kelgjutan  dar
masyarakat transisi . Ketiga aspck sosial budaya pada masyarakat
madern dicirikan oleh berbagui sifat dan perilaku, seperti:
a. Masyarakat lebih cenderung suka mencriam penaplaman
haru, terbuka hagi pembaharuan dan perubahan.

. Tangeap dan mampu membentuk berbagal persoalan di
dalam dan di luar lingkunganmnya,

¢, Sadar akan kerapaman sifat dan opind sekitarnya.
d. Pandangan masa kini dan ke masa depan.
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kit hahwa orang helajar sampal pada balas-batas tertentu
dan menguasal dalam kehidupannya.
Percaya hahwe durnda eolkop terctih
Sadar akan harga dici dan harga die) orang lain
Percaya pada ilmu pengetuhunn dan teknolopd

Parcaya akan keadilan dalam herbagai tingkah lalkn manusia,

Sernentara tu Stagian dalam (Kasnawi dan Sulaiman, 2070

31-35) mengkalsifikasikan adanya tiga golongan besar masyarakat,

vaitu:

1. Golongan T'radisionalis

{liri-eiri dari golongan masyarakat ini adaloh schagal herikut:

=

Mereka sering  mengidentikkan  modernisasi dengan
“westernasi” oleh karena menurut pendapat mercka apa
vang terdapat dalam suatu masyarakal yang maodern pada
midanys diciplakan dan dipergunakan di Nepara-negara
barat dan di masvarakat terbelalkany itu sendirl diintrodusir
oleh orang-orang yvang telah memperoleh pendidikan baral
atau telah “exposed” kepada dunia barat,

Orientasi waktu dari golongan ini adalab orientasi masa laha.
Golongan tradisionalis ini mempunyai perasaan rendab dird
vang sering kurang pada lempainya sebagal suatu bangsa
merdeka.

Stratifikaszi di dalam suatu masvarakat sangat besar.
Golongan inl mempunyal kecenderungan untule menolak
setiap perubahan vang dintrodusir di dalam masyarakat dan
mereka in1 lebih senang untuk mempertahankan stafus guo
di dalam masyvardkal Lerasbut,

Ikatan keluarganya pada umumnya masih sangat erat dan
reapek terhadap orang tua masih sangat tinggi pula.

2. Golongan Modernis

1A

Golongan  ini  sering disbut dengan  kelompolk

Tuderador Foatal Saml o dlatine Rpfedasd, Sidited die Wil

“developmentatis” dan sering pula dipergunakan istilsh
“futeerists™, Ciel-eint kelompok int adalah sebagai berilot:

f

Mecks memwpunyal pandungan vang luss terhadap tata

lechidupan modern.

b, Orientasi waktu kelompok ini dischut “futuriefs™ karena
mereka pada umunnya memandang jauh ke mﬂﬁm.:,_ dizertal
kercloan untuk wmengadukan pengorbanan pada  masza
selarang demi masa depan ynag mempunyai harapan
harapan yang lebih gemilang dori pada apa vang sekarang
telah dialami,

e Moereka mempelopori dan memperkenalkan norma-norma
sosial yang, yang baru “up-fo date”, vang modern vang sesuai
dengan tuntutan ingvasi yang dimuaali di dunia barat.

d. Kelompok ini sering dilipuli oleh perasaan ketidaksabaran
dalam  menilai  situasi  masyarakat  dan doenpan
ketidaksabarannya ingin mengintrodusic -sesuatu dengan
gerba cepal, lanpa atau dengan kurang memperhatikan
laklor-faktor psikologis vang hagi masyarakat terbelakang
masih sangat penting.

4. Golongan Ambivalenls

Golongan ini adalag polongan yang sangat herbahava bagi
suatu masyarakat, hagaimanapun lingkat pembangunan dan
tingkat modermtas yang telah dicapai, terntama bagi Negura ying
terbelakang. Kelompok ini pada dasamiva parasit masyarakat dengan
cirri-eirl sebagai herikut:

a. (rientasi wakiu mereks adalah masa sekarang. Mereka
kurang mempelajari sajarah tentang apa vang telah terjadi di
masyarakat masa lalu, dan lehih buruk kgl merela tidak mau
belajar dari sejarah itu walaupun mereka mengetahuinya.

b, Kelompok ini tidak tahu mempelopori perubahan di dalam
masvarakat Lradisional menjad] masvarakat modern.
Mereks tidak mudab hergunti “warna” asalkan warna yang
lama itu menpuntungkan mereka. Artinya jika kelihatannya

e
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dalam konflik antara golongan “developmentalists”
dan  lradicionalls.  golongan  “developmentalists”  vang
akan menang, maka dengan ecpat gulengan  abivalent
menyesuaikan dirl dengan golungan “developmentalists”,
Selain dischutkan di atas juga terdapat beberapa klusifikasi
magyarakal yang lain, yaitu:
1. Masvarakal Perdesaan (masyarakat tradisional)

Desa menurul Karlodikusuma dalam (Rohaeti, 2012: 11)
mengemukakan baliwa, “Desa adalah suatu kesatuan hukum
di mana bertempat tingeal sualu masyarakal pemerintahan
tersendiri. Menurut Bintaro dalam (Rohaeti, 2012: 11) desa
merupakan perwujutan atau kesatuan geografi, sosial, ekonomi,
palitik, dan Kultur yang terdapat di tempat itu {suatu daerah),
dalam hubumgan dan pengaruhnya svcara limbal balik dengan
daerah lain, Ladies berpendapat bahwa desa adalali penduduknya
kurany duri 2.500 jiwa, Depgan cir-cirings anlarm lain;

a. Mempunyai perganlan hidup yang saling mengenal andara
ribyan jiwa.

b, Ada portalian perasaan vang sama tentang kesukaan terhadap
kebiasaan.

L

Sara berusahia (ckonomil adalah agraris yang paling umum
yang sancat dipengaruhi alam, sepectic iklim, keadaan alam,
kekayaan alam, sedangakan pekerjaan yang bukan agracis
adalah bersifat sambilan,

Dari heberapa devinizi di atas, desa merupakan bagian vital
dart keberadaan hangsa Indonesia. Vital karena desa merupakan
satuan terkecil dari banpsa ini yang menunjukkan keragaman
Indonesia, Selama ini terbukli keragaman tersebut telah menjadi
kekuatan penyokong bagi tepak dan cksisnya bangsa. Dengan
demikian, pengutan desa menjadi hal vang tidak hiza ditawar dan tak
hiza dipisahkan dari pembangunan bangsa ini sccara menyeluruh
(Rohaestin, 2012: 11-12}, .
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% Masvarakatl Perkotaan

Sepertl haluya desa, kota juga mempunyal pengertian yang
bermacam-macant, menurut Wirt dalam (Rohaetin, 2012; 12) kota
adalah suatu pemiliban yang cukup besar padat dan permanen,
dihuni oleh arang-orang yang heterogen kehidupan sesialnya.
Menurut Weber dalam (Rohaetin, 2012: 12] kota menurutnya
apabila penghuni setempalnya dapat memenuhl sechagpan besar
kebutuhan ekonnminya di pasar lokal. Sedangkan menurul
Sanderson dalarma (Bohactin, 2012: 12) keta ialah tempal yang
berpeiduduk sepuluh ribu orang atau lehih,

Dari beberapa pendapat secara umum dapat dikatakan
mempunyal cirri-civi mendasar vang sama, Pengertian kota dapat
dikenakan pada daerah atau lingkungan kemunites lerlentu
dengan tingkatan dalam strukturpemerintaban. Menurut teori
Parsons dalam (Rohaetin, 2012: 1) tipe masyarakal kota di
antaranya mempunyai ciri-cir:

a. Netval Afcktif
Masyarakat kota memperlibatkan  sifat yang  lebih
mementingkan rasionalitas dan siful rasional ini serta
hubungannya dengan konsep Gesellschaft atau Association.
Mereka Lidak mau mencapuradukkan hal-ahal yang bersifat
emaslonal atau menyvangkut perasaan pada umumnys
dengan hal-hal yang bersifal rasional, Ttulah sebabnya Lipe
masyarakat itn dischut netral dalam perasaannya.

b. Urientasi Diri
Manusia dengan kekuatannya sendiri  harus dapat
mempertahankan irinya sendiri. Pada wnunya di keta,
posial tetangya itu bukan orang yang mempuinyai hubungan
kekeluargaan dengan kita oleh karena itu setiap orang di
kota terhiasa hidup tanpa mengeantungkan diri pada orang
lain, mereka cenderuny untuk individualistile.

¢. Universalisme
Nerhubungan dengan semua hal yang berlaku nmum, olah
karena itu pemikiran rasional merupakan dasar yang sangat

B
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penting untuk weiversalisme
d. Prestasi

Mutu atau prestazi seseorang akan dapat menvehabkan
orang ilu dilerima berdasarkan kepandaian atau keahlian
yang dimilikinya.

¢ Heaterogenitas
Masyarakat kota lebih memperlibatkan sifat vang hetecupen,
artinya terdiri dari lebhih banyak komponen dalam susunan
penduduknya.

Selain dischutkan di alas ada eiri-ciri lain yang menanjol ada

masyarakat perkotaan, yaitu:

i,

(-8

22

Kehidupan keagamaannya berkurang, kadangkala tidak Lerlalu
diftlcirkan karena memang kehidupannya ke arab yang keduniasn
saja.

Urang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri
Lanpa harus hergantung pada orang luin (idividuafisme).
Pembagian kevja di antara warga warga kota juga lebih tegas
dan mempunyal batas-batas yang nyata.

Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan  pekerjaan

Juga Iehih banyak diperoleh warga kota,

Jalan kehidupan yang copat di kota-kota, mengakibalkan
pentingnya faktor waktu hagi warga kota, sehingga pembagian
waktu yang teliti sangat penting uniuk dapat mengoejar
kebutihan individu-individu.

Perubahan-peruhahan tampak nyatadikota-kota , sehab b iasanya
kota-kota lerbuka dalam menerima pengaruh-pengaruh dari
luar (Rohaetin, 2012: 13-14),

Muasyarakat Lokal

Berkaitan dengan masyarakat lokal, Koentjaraningrat
(1980:160) merumuskan bahwa masyvarakat lokal merupakan
sekumpulan manusia  vang memiliki budaya sendiri dan
bertempat tingeal di dacral tervitorial vang tertentu, Anggota
masyarakat. it memiliki rasa persatuan yang Mo ZangEap
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mereka memiliki identitas sendiri. Anggota raasvarakat it
memiliki rasa persatuan den menganggap moreks memiliki
idenlitas sendiri, Angrota-anggota masvarakat tersebut memiliki
pengalaman hidup hersama dalam jangka wakiu yang cukup
lama. Olah karena itu, terdapat kerja sama dan pelembagaan
alas dasar norma dan nilainilad yang dipedomani angpota-
anggotanya. Belanjunya mereka mempunyai sistem, kebiasaan,
tata cara, wewenang, dan kerja sama. Mereka merupakan
kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang
berkembong menurut  hukumnya-hukmnnya  sendicl  dan
herkembang menurut pola perkembangannya tersendiri.

Mereka itu mempunyal ciri-ciri pokok, vaitu:

a,

h.

Manusia yang hidup bersama dalam suatu wilavah tertentu, Di
dalam ilmu sosial tidak ada ukuran yang mutlak atanpun angla
yang pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia yang
ada dalam wilayah tersebut. Akan letapi secara teoritis angka
minimumnya ada dua orang yang hidup bersama.

Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari
manusia tidaklah sama dengan benda-benda yang mati seperii
kursi, meja, dan sebagainva, karena berkumpulnya manusia,
akan timbul manusia-manusia baru, Manusia itu dapat juga
bercakap-cakap, merasa dan mengerti, mempunyai keinginan-
keinginan unuk menyampaikan kesan-kesan atau perasaan-
perasaannya. Scbagai akibat dari hidup bersama, itu timbullah
sistem komunikasi dan timbullah sistem peraturan-peraturan
yang mengatur hubungan antar-manusia dam kelompok tersebut.
Mereka sadar bahwa mercka merupakan suatu kesatuan.
Mereka merupakan suatu sistem bersama, Sistem kehidupan
hersama menimbulkan suatu kebudayaan, oleh karena setiap
angeota kelompok mersa dirinya terikat satn dengan yang
lainnya. :

Punya ikalan pola tingkah laku yang khas di dalam semua aspek
kehidupan yang bersilal mantap dan kontinu.
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I Adanya rasa identitas terhadap kelompok di mana individu yang
bersangkutan meajadi anggota kelompoknyy (Bunu, 2012: 191,

Berkaitan dengan masyarakal lokal Zeltlin dalam (Bunun,
2012: 19) menjelaskan bahwa masvarakat lokal meropakan
sckelompok manusia yang telah cukup lama dan bekerja sama dalam
wilayah tertentu, sehinpga mereka itu dapat mengorganisasikan
dirinya sebagai salah satu kesaluan sosial dengan bulus-batas
lertentu. Pengertian ini menunjukkan adanva syarat-syarat
sehingga disebut magyarakat lokal, yakni adanya pengalaman hidup
bersama dalam jangka waktu culap lama dalam suatu wilayah
vang sama Pengalaman hidup bersama dalam suatu wilayah yang
sama menimbulkan kerja sama, adaptasi terhadap organisasi dan
pola tingkah laku angota-anggulanya, Faktor waklu dan tcmpat
memegang peranan penting, sebab selelah hidup bersama dalam
Jangka waktu vang cukup lama dalam suatu tempal yang sama,
maka ferjadh proses adaptasi terhadap organisasi tingkah lakn, serta
kezadaran berkelompol.

B. Kelompok dalam Interaksi Masyarakat

Alam magyarakat setidaknya memuat unsur-unsur sebagai
herikut,

1. Beranggotakan minimal dua orang.
2. Anggotanya sadar sebagai satu kesatuan.

3. Berhubungan dalam waktu yang cukup lama yang menghasilkan
manusia baru yang saling herkomunikasi dan membuyat aturan-
aluran hubungan antara anggota masyarakat.

4. Menjadi sistem hidup bersama yang menimhulkan kehudayaan
serta keterkaitan satu sama lain sehagal anggota masyarakat
{Baderun, 2013: 37),

Pada kenyataan di lapangan, suatu kelompok masyarakat
dapat berupa suatu suku bangsa. Biza juga berlatar belakang sulu.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan suaiu masyarakat, dapat
digolongkan menjadi masyarakal sederhana dan masyarakat maju
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(masyarakal modern}, Lingkungan masyarakat sederhana (primitif)
pola pembzgian kerja cenderung dibedakan menurut jeais kelamin,
Sedangakan masyaraleat majumemiliki aneka ragam kelompol sasial,
atau lelnh dikenal dengan kelompok organisasi kemasyarakatan
vang tumbuh dan herkembang herdasarkan kebutuhan serta tujuan
tertentu vang akan dicapai. Dalam linglungan masyarslat majy,
dapat dibedakan schagai kelompok masyarakat non-industri dan
masyarakat industri (Baderun, 2013: 370,

Kelompok sosisl adalah suatu knmpulan dari orang-orang
yang mempunyai hubungan dan bherinteraks:, di mana dapat
mengakibatkan tumbuhnya perasaan bersama (Syani, 2003: 98).
Eelompok masyarakal lahir karens sifat dasar manusia yang selalu
ingin hidup bersama dengan sesamanya dan ingin menvalu dengan
alam sekitar.

Sermnentara Huki dalam (Syani, 2002: 99) mengemukakan,
"Kelompok merupakan unit yang terdiri atas dua orang atau lebih
yang saling herinterakai atau saling berkomunikasl.” Berdasarkan
pendapat di atas dapat didefinisikan hahwa kelompok sosial adalah
kumpulan dari orang-orang yang mempunvai hubungan dari
herinteraksi, di mana dapat mengakibatkan tumhuhnya perasaan
bhersama dan memiliki tujuan hersama.

Menurut Maslow dalam (Yuliati, 2003: 167) kelompok sosial
dibagi menjadi dua yaitu: 1) kelompok primer {printery group) adalah
kelompok yang besar sekali pengaruhnya terhadap individu, dalam
prakiilnya saling melengkapi; 2) kelompok skunder (secondary
group) mi lebih menekan pada rasa saling menvayangi seperti
keluarga, ketetangraan, dan kelompok persahabatan.

Berkaitan dengan  kelompok primer (primary group) dan
kelompok skunder (secordaiy group), ada pendapat lain yang
mengatakan hahwa, kelompek primer adalah kelompok yang
mempunyal interaksi sesial yang cukup intensif, eukup akrah,
hubungan antara anggota yang salu dengan anggota yang lain cukup
haik. Kelompok ini juga sering dischul fuce fo face group, anggnta
kelompok ini sering hertemu dengan anggota kelompok yang lain.
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Sehingga para anggota kelompok saling kenal mengenal dengan
baik. Misal keluarga, kelompok belajar, kelompok rukun tetangpa.
Peranan kelompok primer dalam perkembangan dan kehidupan
individu baik sebagai makhluk individual, maupun makhluk sosial
maupin makhluk religi sangat penting. Dalam keluargalah sebagai
kelampok primer anak mengalami proses sosialisasi yang pertama-
tama (Walgite, 1994: 82).

Peranan kelompok primer dalam kehidupan individu besar
seleall karena di dalam kelompok primer itlu manusia pertaina-
tama berkembang dan dididik sebagai makhluk sosial. Disini
ia memperolech kerangkanya yang memungkinkannya untuk
mengembangkan sifal-silat sosialnya, antara lain mengindahkan
norma-norma, melepaskan kepentingan dirinya demi kelompok
sosialnya, belajar bekerjasama dengan individu-individu lainnys,
dan mengembangkan kecakapannya guna kepentingan kelompok
(Gerungan, 1988: 86).

Kelompok sekunder yailu kelompok yang mempunyai mteraksi
vang kurang mendalam bila dibandinghkan dengan kelompok primer
Hubungan anggota eatu dengan angpota yang lain kurang mendalam,
karenanya hubungan antar anggota satu dengan anggota yang lain
agak renggang, tidak seintensif kelompok primer. Hubungan pada
kelompok sekunder lebih bersifat formal, objektil, atas dasar logis
rasional, kurang bersifat kekeluargaan. Sedangkan pada kclompok
primer hubungannya justru sehaliknya, lebih bersilal informal,
subjektif, atas dasar-dasar perasaan, dan atas dasar kekelnargaan
(Walgito, 1994: 82).

Kelompok juga dapat dibedakan atas, 1) kelompok resmi atau
formal dan 2) kelompok Lidak resmi atau informal. Perbedaan ini
lebih dilihat dari segi pernyataan norma-normanya, sedangkan yang
dipaparkan dimuka lebith mendasar atas tingkatan interaksinya,
mendalam tidaknya interaksi yang ada dalam kelompok tersebut.
Pada kelompok resmi norma-norma dinyvatakan secara tertulis,
tidak dinyatakan secara formal,
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Keluarga misalnya merupakan kelompok tidak resmi atau
kelompok informal, norma-norma dalam keluarga lidak dinyatakan
secara tertulis, sekalipun tidak ada yang menyangkal babiwa dalam
keluarga itu ada norma-norma tertentu. Sekalipun norma-norma
tidak lercantum secara tertulis, tidak tercantum secara formal
namun melalui pengamatan dapat diketabui bahwa dalam kelompok
ilu ada norma-norma tertentu (Walgito, 1994; 83).

Suatu kelompol atau group juga merupakan suatu masvarakat.
karena memenuhi syaral-syaratnva, dengan adanya sistem interaksi
antar para anggota, dengan adanva konlinuitas, dengan adanya
adat-istiadat serta sistem norma mengacu interaksi itu, serta adanya
identitas vang mempersalukun semua angeota tadi. Di samping
ketiga ciri tadi, suatu kesatuan manusia yang disehut kelompok juga
mempunyai eiri tambahan, yaitu organizasi dan sistem pimpinan
(Bunu, 2012: 22-237,

Karena masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang
saling bergaul atau dengan islilah ilmiah saling berinteraksi. Suatu
kesatuan manusia dapat mempunyal prasarana saling herinteraksi,
Adanya prasarana unluk berinterakst memang menyebabkan
masyarakat dari suatu kolektif manusia dapal saling berinteraksi
Sehaliknya, adanya sualu potensi untuk berinteraki saja helum
berarti bahwa masyarakat dari suatu kesatuan manusia itu benar-
benar berinteraksi (Bunu, 2012: 221,

Dengan lain perkataan, masyarakal sehagai community cukup
memperhitungkan dua variasi dari suatu yang berhubungan dengan
kehidupan bersama (anlar-manusia) dan lingkungan alam. Jadi,
cirl dari esmimunity ditetapkan pada kehidupan bersama dengan
bersandar pada lokalitas dan derajat hubungan sosial alau sentimen.
Community ini oleh Shadily dalam (Bunu. 2012; 17-18) disebut
sebagal paguvuban yang memperhihatkan rasa sentiment yang sama
seperti lerdapat dalam Gemennshaft. Anggota-anggota mencari
Kepuasan berdasarkan adat kebiasaan dan sentimen (Takior primer),
kemudian difkuti atau diperkuat oleh lokalitas (faktor sckunder),

Ii
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Svani 2002 ) barepndapat. masyarakat diartikan sebaga
cominunity, dapat dlihat dari dua sudut pandang. Pertama,
memandang contnenily sebagal suale slatus, artinya conmenity
terbentulk dalam sustu wadah alan tempal dengan hatas-hatas
tertentu, makaia akan menunjukkan bagian dari kesatuan-kesatuan
masyaraliil, sehingga dapat pula sebagal masyarakat sctempat.
Kedua, community dipandang sehagai unsur vanyg dinamis, artinya

menyangkut suatu proses vang terbentuk melalui faktor psikologis

dan hubungan antar-manusia, maka di dalamnya ferkandung unsur-
unsur kepentingan, keinginan dan tujuan vang sifatnya fangsional,

Derkaitan dengan ini, Comte dalam (Syani, 2002: 81)
mengatakan masvarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk
hidup dengan realitag-realitas baru vang berkembang menurut
hukum-hukum dan pola perkembangan tersendiri, Masyarakat
dapat membentuk kepribzahian vang khas bhagi manusia, schingga

tanpa adanya kelompok, manusia tidak akan mampi berbuat banyak
dalam kehidupan.

Shadly (2003: 32) mengatakan bahwa mazyarakat dapat
didelinisikan sebagal golongan besar alau keeil dari heberapa
manusgia vang dengan sendiringa bertalian secara polongan dan
mempunyal pengarub kebatinan sato sama lain. Dengan demikian,
istilah masyarakat di atas menunjukkan adanya sckelompok orang
vang saling berinteraksi satu sama lain dan terikat oleh suatu rasa
identitas hersama dalam rangka mencapai tujuan bersama, dalam
Jungks waktu yang laama.

HSaling ketergantungan individu vang satu dengan lainnya

maupun  kelompok di  dalam  pola  kchidupan  magyarakat

menghasilkan bentuk-bentuk kerjasama tertentu yang bersifat ajeg.
Jadi, schuah masvarakat pada dasarnya adalah sebentuk tatapan,
ia mencangkup pola-pola interaksi yang berulang secara ajeg pula.
Talanan inl bukan berarti tanpa konflik ataupun tanpa kekerussan,
semuanya scrba mungkin, serta kadarnya jelas bervariasi dari suatu
masyvarakat ke masyarakat lainnya. Akan tetapl, bagaimanapun
rendahnya suatu masyaralkat tetap sidak hanya sckedar penjumlahan
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heherapa manusia, melainkan sebuah pepgelompokan yang leratiary
dengan keajeraan-keajeran inLeraksi yang jelas (Fuady, 2024: 50-51).
Menurut Soekanto (2000:107) masvarakat merupakan bentuk
kehidupan hersama manusia yang memiliki ciri-ciri pokok:
1. manusia yvang hidup bersama-sama seeara teoritis, maka jumlab
manusia yang hidup bersama minimal dua orang;
2. bergaul dalam jangks waktu lama;
3. adamya kesadaran babwa mereka merupakan satu kesatuan;
4. adanya nilai-nilal dan berma-oocma vang menjadi patokan
berperilaku; dan .
3. menghasilkan kebudayasn dan mengembanpkan kebudayaan
terschutb,
Somentara Abmead dalam (Sxani, 2002: 32) menyatakan hahwa
masyarakat harus mempunyal syarat-syarat:

1. harus ada pengumpulan manusia yang banvak, bukan
pengumpulan binatang;

2. telah bertempat tingeal dalam wakiu yang lama disuatu daerah

tertentu; dan

3. adanys aturan-atoran atay undang-undang vang mengatur,
maka mereka menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama

C. Proses Pemhbeniukan TInteraksi Sosial Anak di
Masyarakat

Eemampuan interaksianakdengan ingkungannya merupakan
dimensi kecerdasan sosial psikologis. Anak lerus dikenalkan dengan
lingkungan vang haru. Belajar beradaptasi merupakan kegiatan
penting bap anak, Untuk meniahami psikososial membuat anak
merasa cemas, sulil berinteraksi dengan orang yang baru dikenal,
dan hiasanya juga menjadi pemalu.

Interaksisosial merupakan hubungan sosial vang dinamis yang
menvangkut hubungan antara orang-peraorangan, antar-kelompok.
antar-manusia-manusindanantar-orang dengankelompok-kelompok
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masyarakat, Interalsi terjadi apabila duaorang atau kelompok saling
bertemu dan perlemuan antara individu dan kelompok di mana
komunikasi terjadi antars kedua belah pihak (Yalianti, 2003: 91).
Interaksi sosial dapat disrlikan sebagai hubungan-hubungan soaial
rang dinamis (Kresna, 2015: 18], Interaksi sosial bisa terjadi apabila
ada hubungan timbal balik antara antar kelompok-kelompek, antar
manusia-manusia dan antar orang dengan kalorapok-kelompok
masyarakat (Rohaetin, 2012: ).

Adapun aspek-nepok vang terjadi didalam interaksi sosial
adalah  komunikasi, proses persepsi. proses belajar, proses
pengalaman dan [rame of references (Ruhaetin, 2002: 6),

Menurut Svani (2002: 155) interalsi sosial bisa terhontuk:

L. kerajasama, di mana dalam interaksi susial terdapat altivitas
tetentu yang ditunjulean untuk mencapai tujuan bersama saling
membantu dan saling inemyhami aktivitas masing-masing;

2. persaingun, antara pihak ada perasaan anggapan bahwa in akan
HmEr heruntung jika lidak bekerja sama dengan orang lain, orang
lain dianggap memperkeeil suatu kerja;

4. pertikaian atau pertentangan, satu pihak bermaksud mencetak
atau paling tidak berusaha menyingkirkan pihak liin; dan

4. akomodasi, suatu keadaan di mang suatu pertikaian atau konflik
menjadi penyelesaian sehingga terjalin kerja sama yang baik
kembal,

+ Adapun gyarat terjadinya interaksi sosial lerdiri atas kontak
sogial dan komunikasi sosial. Kontak sosial tidak hunyva dengan
bersentubun fisik. Dengan perkembangan teknolosi manusia
herhubungan Lanpa bersentuhan, misalnya melalui telepon, email,
telegrap, dan lain-lain, Komunikasi diartikan jikaseseo rang memberi
art1 pada perilaku orang lain atau perasaan-perasann wang ingin
disampaikan oleh orang tersebut (Fuady, 2014: 103).

Adapun  aspekeaspek  vang terjadi di  dalam  interals
sosial adalah kemunikasi, proscs peraepai, proses helajar, proses
pengalaman dan frame of refervnces (Rohaetin, 2012 6). Dalam

126

etidnd Frvaint ot o2 dations Fonladnga, Snbforad doe Waspasalas

sualu proses belajarn, ada hubuegan timbal balik antara s1 pengajar
dan posarta didik, schinggza hal ity menyebabkan lesjadinyva interaksi

sosial. Jadi pemibentukan inieraksl sosial snak dalam masyarakat

gn digjackan dalam proses belajar di lingkungan masyarakat.
Karcna lingungan masyarakat merupakan bagian dari suatu proses
belagar anak, Dalam proses belajar terbagi menjadi tiga lingkungan

yaitu, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan

masvarakat, Untek proses belajar dalam lingkungsan masyarakat
nrang tua selaku pengajar sangat berperan pentling dalsm mendidik
atau menpajarkan anaknys, hagaimana berinveralsi sosial yaug baik
di dalam masyarakat.

Masyarakat diartikan sehacai selumpulan orang  yang
menemyiati suatu dacrah, ditkat oleh pengalaman-pengalaman vang
eama, mwemiliki sejumlah persesuaian dan sadar alean kesatuannya,
sertadapathertindak bersamauntuk menenkupi krisis kehidupannysa
(Conk dalam Barnadib; 198G: 133}

Masyarakat juga dapat diartikan schagal salu  bentuk
bk kehidupan sosial dengan tata nilai dan tata budaya sondiri.
Masvarakat adalah wadah dan wahana pendidikan; medan
kehidupan manusia yang majemuk (plural: suku, agama, kegiatan
kerja, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi dan sebagainya).
Manusia barada dalam multi-kompleks antar-hubungan dan antare-
aksi di dalam masyarakat (Syam, T4955: 15).

Dalam kontsks pendidikan; masyarakat  merupakan
Imrkungan ketign sctelih keluarga dan sekolah, Pendidikan yang
dialami dalam masyvarakat ini, telah mulai ketika anak-anak untuk
heherapa waktu setelah lepas dari asuhan keluarga dan herada
di luar pendidikan sckolah. Dengan demikisn, berarti pengaruh
pendidikan tersebul tampaknya lebih luas.

Olch karena itu, sebagal salah satu lingkungan terjadinya
kegiatan pendidikan, musyurakal mempunyal pengaruh sangat besar
terbadap helangsunonya segala aktivitas yang menyangkit masalah
pendidikan. Apalagi bila dilihal dari materi wang digarap, jelas
kewiatan pendidikan haik vang termasuk jalur pendidikan sekolah
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maupun yangjalur pendidikan luar sekolah, berizikan generazi muda

yang akan rraneruskan kehidupan masyarakat itu sendiri, Uniuk in

bahan apa yang akan diberikan kepada anak didik sebagal penerasi

Ladi harus dizesuaikan dengan keadaan dan tuntunan masyarakat di

mana kegrlan pendidikan berlangsung,

Barikut ini adalah boberapa peran dar masvarakat lechadap
pendidilan (sckolah )

1. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai
selealah.

2. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah
tetap membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan
masyarakat,

3. Masyvarakatlah yang ikul menyediakan (empal pendidikan
seperti n..nm:ﬂn.nmmbnﬂ museun, perpustakaan, panggung-
panggung kesenian, kebun hinatang, dan sehagainya,

4. Masvarakat vang menvediakan berbagai  sumber untuk
szkolah. Mereka dapat diundang ke sekolah untuk memberikan
keterangan-keteranzan mengenal suatu masalah vang sedang
dipelajari anak didik. Orang-orang yang mempunyai keahlian
khusus banyvak sekali terdapat di masyarakal, seperli pelani,
peternak, saudagar, polisi, dokier, dan sebagainya.

0. Masyarakatlah sebagai sumber pelajaran atau laboratorium
tempat belajar.

Dengan demikian, jelas sekali bahwa peran masyarakat
sangatlah besar lerhadap pendidikan  sekolah. Untuk itu,
sckolah perlu memanfaatkannya sebaik-baiknya, paling tidak
bahwa pendidikan harus dapat mempergunakan sumber-sumber
pengetahuan yang ada di masyarakat dengan alasan sehapgai herikut,
1. Dengan melihat apa vang terjadi di masyarakal, anak didik
akan mendapatkan pengalaman langsung (first hand experience)
sehingga mercka dapat memiliki pengalaman yung konkret dan
mudah diingat.

2. Pendidikan membina anak-anak yang bersal dari masyarakat,
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dan akan kemhali ke masyarakat.

3. Dimasyarakat banyak sumber pengetahuan yangmenumgkinkan
suru 2endiri dalam mengetahuinya

4. Kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan
prang-orang yang terdidik dan anak didik pun membuthkan
masyarakat (Manan, 2004; 175).

D. Perubahan Sosial Budaya Dalam Masyarakat

Dalam pandangan awam, setiap perubahan yang berlangsung
di masyarakat disebut dengan perubahan sosial, Apakah perubahan
itu mengenai metode pakaian, alat transportasi, pertambahan
pendudulk, ataupun tingkah laku manusia. Pada beherapa pemikiran
memhbedakan vakni ada perubahan sosial, hudaya dan perubahan
peradapan. Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-
nilai sosial, norma-norma sosial, pola perilaku erganisasi, susunan
lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan masyarakat, kekuasaan
dan wewenang interaksi sosial (Fuady, 2014: 76),

Oghurn  dalam  (Zaitun, 2014; 22) berusaha membert
suatu pengertian tertentu walau tidak memberi definisi Lentang
mmﬁ.ﬁmm.rmb sosial, mengemukakan bahwa ruang lingkup perubahan
sosial meliputi unsur-unsur kebhudayaan baik yang material maupun
immaterial. yanp ditekankan adalsh pengaruh hesar unsur-unsur
kebudayaan material terhadap unsur-unsur immaterial. Sementara
Kocning dalam (Zaitun, 2014: 23) mengatakan bahwa perubahan
ensial menunjuldean pada modifikasi-modifikasi yang lerjadi karcna
sehab-sehah intern maupun ekstern.

Peruhahan sosial adalah perubahan struktur dan fungsi suatu
sistem sosial. Perubahan ini terjadi sehagai akibat masuknya ide-ide
pembaharuan yang diadopsi oleh para anggota sistem sogial vang
bersangkutan. Proses perubahan sosial biasanya terdiri dari tiga
tahap, vaitu:

1. Inveksi, vanki proses dimana ide-ide baru diciptakan dan
dikembangkan.
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mana kegiatan pendidikan herlangsung.

Masyarakal herperan serta dalam mendirikan dan membiayai
sekolah, Masyarakat herperan dalam mengawast pendidikan agar
sekokih tetap membantu dan mendukung eita-eita dan kebutuhan
masyarakat. Masyarakal ikul menvediakan tempat  pendidikan
sepertl gedung-gedung museum, perpusiakaan, PaNgmug-pangging
kezenian, kebun binatang, dan sebagainya. Masyarakat menyediakan
berhagai sumber untuk sckaluh. Meroka dapat diundang ke sckalah
untuk  memberikan kelerangan-keterangan mengenal  suati
masalah yang sedang dipelajari anak didik. Orang-orang yang
mempunyal keahlian khusus hanyak sekali terdapat di masyarakat,
sepertl petani, peternalk, sa udagar, polisi, dakier, dan sebagainya.
Masvarakatlah sebagai sumber pelajaran atau laboratorium tempat
belajar

Peran masyvarakat sangatlah  besar terhadap pendidikan
sekolah. Untuk itu, sekolali porla memanfaatkannya sebaile-baiknya,
paling tidak Lahwa pendidilan hurusdapat mempergunakan sumber-
sumber pengetahnan yang ada o masyvarakat, Dengan melihat
apa yang terjadi di masyarakat, anuk didik akan mendapatkan
pengalaman langsung (first hend expertence] sehingoa mercka dapat
meniliki pengalaman vang konkrot dan mudali diingat. Pendidikan
membing analc-anak yang bersal dari masyaraka(, dan akan kemhbali
ke masyarakat, Di masyarakat hanyak sumber pengetahuan yang
memungkinkan gurn sendiri dalam mengetahuinys, Masyarakat
membutuhkan orang-orang yang lerdidik dan anak didik pun
membuthkan masvarakat.
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Bab VI l

Analisig Interalesi Sosial Anak
dari Berbagai Perspektif

A, Amalisis Konsep Interaksi Sosial

Manusia sebagaimana dijilaskan di atas merupakan makhiuk
sofial yang senantiaza hidup dalam suatu lingkup masyarakal
yaung saling berhubungan antara individu satu dengan individu yang
lainya. pelakunya lebih dari satu; individu dengan individu; individu
dengan lelompok; kelompok dengan kelempok dan lain-lain

Sudah merupakan kodrat marusia schagol makhluk sosial
adalah keinginanya uniuk selalu hidup bersama dengan orang lain
dalam suatu kelompok atau masyarakat, Semua orang di dunia ini
akan mampu bertahan hidup jika nielakukan kerja sama dengan
orang lain. Karcne pada kodratnya manusia menuliki Wmﬁmwrmﬁmmm_."
dan sejak lahir sudah dibekali dengan naluri untuk berinteralksi
dengan orang lain.

Sehagimana diketahui bahwa salah satu eivi adanya kehidupan
susial vaitu adanya interakei sosial antara dua orang atau lehih,
Ada m_wmm yang kemudian dukuti dengan reaksi.

Interaksi sosial merupakan proses dasar dan pokok dalam
setiap masvarakat, dan sifat-sifat manuaia dipetgaruhi san mm:.“.
mendalam oleh tipe-tipe utama inleraksi sosial yang berlanpsung di
dalamnya.

Interaksi sosial sangat berguna di dalam memperhatikan dan
mempelajuri berbagai masalah masyavakat. Tnferaksi sosial adalah
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kunei dari semua kehidupan sesial, karena tanpa ity, tidak mungkin
ada kchidupan bersama.

Interaksi sosial memerlukan dua syarat yailu pertama,
adanuya kontak soslal yang dapal berupa kontak primer dan kontak
sekunder. Kedua, adanyva komunikasi sosial yang dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung.

Pruses interaksi sosial pun tidak muneul secara tiba-liba,
tetapl secara paiko-sosial mempengaruhi dan dipengarubi oleh
banyak faktor dan muncul dalam berbagai bentuk. Faktor vang
mendorong  (erjadinyg  inleraksi sosial, vaitu imitasi, sugesti,
simpati, dan identifikasi. Terjadinya interaksi sosial yang didorang
oleh empat [aktor tersehut, tidak dapat dilépaskan juga dari adanya
jarak sosial para pelaku interaksi sosial.

Bertemunya orang perorangan secara hadaniah belaka tidak
akan menghasilkan interaks] sosial dalam suatu kelompok sosial.
Dua orang muda-mudi di angkutan kota, duduk berhimpitan, tetapi
tidak kenal dan tidak melakukan komunikasi, maka belum dapat
digechut melakukan interaksi sosial meskipun secara badaniah

bersinggungan.

Pergaulan hidup semacam itu bary akan terjadi apabila orang
perorangan atau kelompok manusia bekerja sama, saling berlicara,
dan seterusnya untuk meneapai sualu tujuan bersama, mengadakan
persaingan, perfikaian, dan sebagainya.

Dengan kata lain, pergaulan hidup akan terjadi dalam suatu
kelompok sosial apabila terjadi suatu kerja sama, saling berbicara,
dan sebagainya untuk mencapai suatu tujuan,

Dalam keonteks interaksi sosial, jarak sosial memberikan
pengaruh yang cukup besar. Semakin dekat jarak sosial yang ada,
semakin linggl intensitas interaksi yang dilakukan, demikian juga
sebaliknya.

Interaksi sosial lertata dalam bentuk tindakan-tindakan,
didasarksn pada nilai-nilai dan norma-norma sogial vang berlaku di
magzyarakat. Interaksi sosial muneul karena adanya naluri manusia
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sejak lahir, vaitu naluri bergaul dengan sesamanya

Interaksi sosial adalah kontak atau hubungan timbal balik
atau inter-stimulasi dan respons antar-individu, antar-kelompok
alay antar-individu dan  kelompok. Interaksi sosial adalah
hubungan antar manusia vang menghasilkan suatu proses pengaruh
mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap yang pada
alkhirnya memungkinkan pembentukan struktur sosial, Interaksi
sosial juga merupakan hubungan yang dinamis atau timbal balik
antar-individu, antara individu dengan kelompok, dan antara
kelompok dengan kelompok dalam bentuk kerja gama, persaingan,
ataupun pertikaian.

Tnteraksi sosial sebagai suatu proses di mana seseorang
hertindak dan bereaksi antara yang satu dengan yang lainnya,
Intoriaksi susial sebagai hubungan antara dua ataw lebih individo
manusia, di mana  kelakuan/tindakan individu wang satu
mempengaruhi, mengubah, atan memperbaiki kelakuan/tindakan
individu yang lain atau sehaliknya.

Interaksi =osial sebagal hubungan-hubungan yang dinamis,
vang menyangkut hubungan antara orang-perorangsn, antara
kelompok—kelompok manusia, maupun antara orang-perorangan
dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, di sinilah
interaksi sosial akan terjadi.

Interaksi sosial tertata dalam bentuk tindakan-tindakan,
didasarkan pada nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku di
masyarakal. Inleraksi sosial muneul karena adanya naluri manusia
sejak lahir; yaitu naluri bergaul dengan sesamanya.

Hubungan timbal balik (aksi dan reaksi] inilah disebut
interaksi sogial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan dinamis
yang menyvangkut hubungan antar-individu dengan individu, antara
individu dengan kelompolk, atau antara kelompok dengan kelompok.

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sesial,
takkan mungkin ada kehidupan bersama tanpa adanya interaksi
aosial. Bertemunya orang-perorangan secara badaniah belaka tidak
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akan menghasilkan pergaulan hidup dalam zuatu kelompok sosial.
Persaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang-
perorangan atau kelompok-kelompolk manusia bekerja sama; saling
herbicara dan seterusnya untuk mencapal suatu tupuan bersama,
mengadakan persaingan, pertikaian, dan , sehagainya.

Inleraksi sosial merupakan dasar proses sosial yvang menunjuk
pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis.

Suatu interaksi sosial bidak akan lecpidi apabila Lidak
memeanuhi dua gyarat, yaitu adanya kontak zosial dan komunikasi.

Kontak sosial merupakan aksi seseorang atau sekelompok
orang yang mendapatkan reaksi dari orang atau kelompok lain, baik
secara fisik maupun non-fisik, langsung maupun tidak langsung.
Terjadinya suatu kentak sesial tidaklah semiata-mata tergantung
dari tindakan tetapi juga tergantung kepada adanya tanggapan
terhadap tindakan tersebut. Kontak sosial merupakan tabapan
pertama dari Lorjadings interaksi aozial. Secara fisik, kontak baru
akan terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, namun dalam
perkembangannya sebagai gejala sosial ternyata tidak berarti harus
berhubungan badaniah, di mana orang menpadakan hubungan
dengan pihak lain tanpa menyentulinya, misalnya saja saling
menyapa, saling tersenyum, berhbincang-hincang, Dalam kondisi
tersebut antar-individu tidak dianjurkan untuk saling bersentuhan
ataupun berhubungan badaniah, Kontak sosial berlangsung dalam
tiga bentuk:

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan alau
informasi dari suatu pihak (individu atau kelompok) kepada pihak
lain (individu atau kelompok) menggunakan simbol-simhbel. Simhbol
dalam komunikasi dapat berupa apa saja vang bisa diberi makna
tertentu oleh penggunanva, bisa berupa kata-kota; henda, suara,
warna, gerakan anggola badan atau isyarat

Dalam  komunikasi memungkinkan terjadinya berbagai
macam penalsiran techadap lingkah laku orang lain. Komunikasi
Jumamemungkinkan (erjadinya kerja sama anlarg orang-perorangan
afau antara rm_a.j._mn_ﬁ..#m_:ﬂ:—..:_h manisin. Terdapal doa maeam
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komunikasi yaitu searah dan dua arah.

Unsur-uneut dalam komunikasi, antara lain: (a) komunikator
atan penyampai dalam hal ini berwujud antara lain orang yang
sedang herhieara, orang yang sedany menyiarkan herita di TV,
(b} komunikan (penerima pesan} ini berupa seorang individu,
tetapi juga sekelompok individ-individu dan berbentuk antara lain
schagai pendengar, penonton, atau pembaca; (¢) pesan dalam hal
ini herkaitan dengan lambang-lambang yang mempunyal arti yang
disampaikan oleh komunikator berwujud pengetahuan, ide, sikap, dan

sebagainya: dan (d) media atau saluran yaitu merupakan perangkat

yany digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikalor. Ini
yang sering disebut sebagai media komunikasi cetak dan non-cotak,
verhal dan non-verbal

Komunikasi dapat dibedakan alas komunikasi langsung,
terjacdi apabila komunikator atau kemunikan berfemu secars
langsung, dan komunikasi tidak langsung:, terjadi  apabila
komunikator dan komunikan tidak bertemu secara langsung atau
herhadapan. Sedangkan berdasarkan silatuya, komunikasi terhagi
atas komunikasi bebas, tidak terikat pada peraluran-peraluran
formal dan komunikasi fungsional, terikat pada aturan-aturan
formal,

[nteraksi sosial yang membentuk hubungan timbal balik dan
transaksional mendukung lerjadinya proses sosial. Proses sosial
merupakan kegiatan interaksi sosial yang berlangsuny dalam jangka
waktu tertentu sehingga menunjuklan pola pengulangan hubungan
prilaku sogial dalam lingkungan masyarakat.

Prosecs sosial berpangkal pada interaksi sosial yang dapat
terjadi baik antar-perorangan maupun kelompok dalam masyarakat.
Setiap proses sosial akan menghasilkan interkasi sogial. Adapun
proses terjadinya interaksi sosial dapat dibedakan dalam dua bentuk
vailu interaksi sosial asosiatil dan interaksi sosial disosiatif.

ﬂmmaum?_u ciri yang dapat dikenali adalah: (1) ju mlah pelakunya
lebih dari satu orang, (2} terjadinyn komunikasi di antara pelaku
melalui kontak sosial, (3) mempunyai maksud dan tujuan yang jelas,
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dan (4) adanya dimensi waktu yany meliputi masy lala, masa kin,
dan masa mendatanyg (Wijaranti 2012:600.

Setiap interaksi susial akan melibatkan beberans kompohen,
repertl adanyastimu/lant atau rangsangan van gmendorongeeseorang
cuntuk memberikan respon. Respan merupakan tanggapan vang
muncul kareny adanya stimeelart, baik berupa stinudant Fang aklil
maupun pasif. Secara psikologis, sescorang melakukan interaksi
sosial dengan orang lain didasari oleh adanya dorongan-dorongan
yang bersifat paikologi-sosiclog

Btralifikasi sosial adalah sistem pembedasn individu atau
kelompok dalam masyarakat, yang menempatkannya pada kelas-
kelas sosial yang berbeda-beda sceara hicrarki dan memberikan hak
serta kewajiban vang berbeda-leds pula anlara individu pada sualu
lapisan dengan lapisan Iainnya,

Stratifikasi sosial atau pelapisan sosial pada dasurnya
berhicara tentang penguasaan samber-sumber sosial. Sumber sosial
adulah segala sesualu yang aleh masyarakat dipandang schagai
suatu yang berharga. Stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk
atau masyarkat ke dalam kelas-kelas secars hierarkis (hertinglkat),
Pelapisan sosial di alas, tentunya tidak berlaku umum, sehab setiap
kata ataupun desa masing-masing memiliki karakteristik Fung
herbeda:

Bistem stratifikasi sosinl adalah perhedasn penduduk atau
masyarakat ke dalam kelas-kelus secara bertingkat, yang diwnjudkan
dalam kelas tinggl, kelss vendah, dan kelas sedang, Dasar dan inti
sistem slratifikasi masvarakat adalah adanya ketidakscimbangan
pembagian hak dan kewajiban, serta fangpung jawab masing-masing
individu atau kelompok dalam suatu sistem sosial. Penggolongan
dalam kelas-kelas tersebut berdasarkan dalam suatu sistem sosiul
tertentn ke dalam suatu lapisan-kapisan vang lebih hierarkis
menurul dimensi kekuasaan, privilese, dan prestise.

Hubungan aniara inicraksi sosial dan stratifikasi sosial vaitu
hahwa dalam suatu stratifikasi sosial yang ada di dalam masyarakat,
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pasti ada suatu interaks: sosial yany lerjardi, karena walsupun suaiu
rragysrakat itu memiliki kedudukan atau kelaskolas yang herbeda,
tetapi mereka pasti tetap melakukan interakst social, baile ity antara
orahg-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang-perarangan _mm:mmb kelompok manusia,

B. Analisis Interaksi sosial Anak di Dalam Keluarga

Kelusrga adalah kelompok gosial yang terdiri dari dua orang
atau lebih yang mempunyai ikatan darah, perkawinan, atau adopsi
yang syah menurut agama maupun Negara, Berhagai peranan FANY
terdapat di dulam keluarga adalah sehagai berilout,

Ayah sebagai suami dari istri dan ayah dari anak-anaknya,
herperan sebagai pencari nafkah, pendidilk, pelindung, dan pemheri
rasa aman, sebagal kepala keluarga, sebagai anggota dari kelompok
goslalnya, schagal anggota dari kelompok sosialnya, scrta sebagai
ungpota masyarakal davi lingkungannya.

Istri selagal ibu dari snak-anaknya. Ihu mempunyai peranan
untuk mengurus rumsah tangpa, sebagai pengasuh dan pendidik anak-
anaknya, pelindung dan sebagai salah satu kelompok dari peranan
sosialnya, serta schagai anggota masyvarakal dari lingkungannya.
Di samping itu, ibu juga dapat herperan sebagai pencari nafkah
tambahan dalam keluarganya, Anal-anak melaksanakan peranan
psikosial sasuai dengan tingkat perkembangannya baik fisik. mental,
soslal, maupuan spiritual.

Fungsi yanyg dijalankan keluarga adalah: fungsi pendidikan,
fungsi sosialisasi, fungsi pelindung, fu ngsi agama; fungsi ckonomi,
lungsi rekreatif, fungsi biologis, serta memberikan kasil sayHIg,
perhatian, dan rasa aman di antara keluarga, scrta membina
pendewasaan kepribadian anggota keluarga,

Di dalam keluargs interaks: dan komunikasi sangat penting,
karena dengan adanya interaksi dan komunikasi maka dapat terjaga
keharmonisan dalam keluarga dengan begitu skan menghindarkan
pertikaian atau pertentangan antara angoota keluarga, Komunikasi
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dalam kehiarga dapat dibedakan menjadi: 1) komunikasi herpola

stimulus-respon, 2) kamunikasi bersola interaksional berlawanan
dengan S-E. 3) model ABX. M

Sclain  komunikasi, interaksi dalam keluarga jupa dapat
dibedskan wenjadi: 1) interaksi antara suami dan istri, 2) interaksi
antars ayah, ibu, dan anak, 31 inleraksi antara ayah dananalk, dan 4)
interaksi antara thu dan anak, dan interakyi antara anak dan anak,

Keluarga mempunyai peranan yang sangal penting dalam
mengajarkan sosialisasi kepada anak karena keluargs merupakan
lingleungan sosialisas! yang pertama bagi searang anak, Dalam
keluarga, orang tua mencurahlan perhatian unlulk mendidik
anaknya agar anak tersebut memperoleh dagar-dasar pola pergaulan
hidup yang benar melalui penanaman disiplin schingga membentuk
kepribadian yany baik bagi si anak, agar kelak dupat diterima di
lingkungan musyarakat.

Keluarga merupakan lingkungan yang pertuma hagi anak yang
memberikan sumbangan bagi perkembangan dan pertumbuhan
mental maupun fisik anak dalam kehidupannya. Lingkungan
keluarga merupakan tempat di mana anak-anak dibesarkan dan
merupakan lingkungan yang pertama kali yang dijalani aleh seorang
anak di dalam mengarungi hidupnya, sehingga apa yang dilihat dan
dirasakan vleh anak-anak dalam kelnarga akan dapal mempengaryhi
pertumbuhan dan perkembangan Jiwanya,

Keluarga merupakan unit pertama dan insiifus pertama
dalam masyarakat di mana hubungan-hubungan vang terdapat di
dalamnya schagiun besar hersifat hubungan lanaung dan di situlah
berkembang individu dan di situ pulalah tahap-tahap awal proses
sosialisasi bagi anak-anak. Dari interaksi dalam keluarga inilah
anak-anak memperaleh pengetahuan, keterampilan, minat, niali-
nilai, emosi, dan sikapnya dalam hidup, dan dengan itu pulalah
mereka memperaleh ketentraman dan ketenangan,

Eeluarga  memililki peranan peniing  dalam  upaya
mengembangkan pribadi ansk, Perkembanpgan kebutuhan dan
aspirasi individu maupun masyarakat, menyebabkan peranan
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keluargs  terhadap pendidikan anak-anaknya juga mengalami
perubahan.

Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan
tentangnilal-nilai kehidupan, baik agama budaya maupun sosial yang
diberikan yang kondusil untuk mempersiapkan anak, menjadi vrang
dewasa merupakan laktor yang kondusif umtuk mempersiapkan
anak menjadi pribadi dan angpota masyarakal yang sehat.

Peranan keluarga merupakan faktor penting dalam proses
sustalizasi. Keluarga merupakan institusi vang peling keeil dan paling
penting. Kondisi-kondisi ini yang menyebalikan pentingnya peranan
keluarga dalam proses sosialisasi anak, karena keluarga merupakan
kelompalk kel yang anggoianya berinteraksi secara tetap.

Peranan  keluarga menggambarkan seperangkat perilaku
m:_“mwm.mww.uzmﬁ mm.mﬁr kegiatan, yang berhubungan dengan individu
dalam pesisi dan situasi terlentu. Peranan individu dalam keluarga
didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok dan
masyarakal. Orang fua juga mempunyai peran sebagai pengembang
potensi anak; maka ia dapat mendorong kegiatan yang diminati
anak, memberikan rangsangan anak schingea ia memiliki rencana-
rencana Lersendiri dengan cila-citanya

Reluarga memiliki peranan utama di dalam mengasuh
anak, disegala norma dan etika yang berlaku di dalam lingkungan
masyarakat, dan budayanya dapat diteruskan dari orsng tua
kepada anaknya dari generasi-generasi yang disesuaikan dengan
perkembangan masyarakat.

Keluarga memilili peranan penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Fendidikan moral dalam keluarga
perlu ditanamkan sejak dini pada setiap individu.

Keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama
dan utama dalam mengembangkan dasar-dasar kepribadian anak.
Belain itu, keluarga jugs sebagai faktor pemberi pengarub ntama
hagi motivasi belajar anak yang pengarubnya begitu mendalam pads
mammﬁ langkal perkembangan anak yany dapat berlahan hingga ke
pergurian tingei
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Mengkaji lebih jauh tentang fungsi keluarga ini dapat
cikemukakan bahwa sceara psikologis keluzrga berfungsi sebagai
pemberi rasa ‘aman bagi anak dan anggeta keluarga lainnya
sumber penienuhan kebutuhan, baik fisik muupun psikis; sumber
kasih sayang dan penerima; model dan perilaku yang tepat bagi
anak untuk belajar menjadi anggota masyarakat vang baik;
pemberi himbingan bagi pengembangan perilaku yang sceara sosial
dianggap lepal; pembentuk anak dalam memeeahkan masalah yang
dihadapi dalam rangka menyesuaikan dirinya terhadap kehidupan;
pemberi bimbingan dalam belajar keterampilon motorik, verhal
dan social yang dibutubkan untuk penyesuaikan diri; simulator
dabi pengembang kemampuan anak untuk mencapal preatasi, baik
disckolah maupun dimagyarakat; pembimbing dan penpembang
aspirasi; dan sumber persahabalan atau teman bermain bagi anuk
sampal cukup usia untulk mendapatkan teman i luar rumah, atan
apabila persahabatan di luar rumab tidak memungkinkan.

Fungsi kemunikas dalam keluarga adalah sebagai komunilkasi
sostal dan fungsi kultural. Fungsi komunikasi sosial mengisyaratlan
bahwa komunikasi itu penting untok membangun konsep diri,
aktualisasidiri, kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, din
menghindarkandiri dari Lekanandanketegangan. Fungsi komunikasi
kultural turut menentukan, memelihara, mengembangkan, dan
mewariskan budaya. Tanpaadanya komunikasi dalam keluarga, akan
terjadi kerawanan hubungan aniara angpota kelusrga. Imteralksi
dan komunikasi dalam keluarga juga sangat penting, karena
dengan adanya intersksi dan komunikssi maka dupal menjaga
keharmonizan dalam keluarga denpan bepitn akan menghindarkan
pertikaian atau pertentangan antara anggota keluarpga, Oleh karena
itu, komunikasi dalam keluarga perlu dibangun secars harmonis
dalam rangka membangun pendidikan vang baik dalam Negara,

Komunikasi dalam keluaga dapal berlangsung secara timbal
halik dan silih berganti; dari orang tua ke anak maupun dari anak
ke orang tua atau dari anak ke anak. Awal terjadinya komunikasi
karena ada suatu pesan yang ingin disampaikan,
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Pola komunikasi yang dibangun akin mempengaruhi pola
asub orang tua. Dengan pola komunikasi yang baik dibharapkan
akan tercipta pola asuh yang baik. Pola komunikasi dalam keluarga
tidak sama dengan komumikasi antar-angeota kelompok biasa,
Romunikasi yang lerjadi dalam satu keluarga tidak sama dengan
komunikasi komunikasi dengan keluarga vang lain.

Komunikasi dalam keluarga skan saling mempengaruhi satu
dengan yang lain, saling memberikan stimnlus dan respons. Dengan
interaksi antara anak-anak dengian orang tua akan membentuk
gambaran-gambaran tertentu pada m,asing-masing pihak sebagai
hasil dari komunikasi. Anak-anak mempunyai gambaran tertentu
mengenal orang tuanya, Dengan adanya gambaran tersebut, mala
akun lerbentuk juga sikap-sikap tertentu dari masing-maging pihak

Sosialisasi awal di dalam keluarga dimulai dengan proses
belajar menyesuaikan diri dan mengikuti setiap apa yang diajarkan
oleh orang-orang dekat eekitar lingkungan keluarganya, seperti
belgjar makan, berhicars, berjalan, hingga belajar berlindak dan
herperilaky,

Pruses sogializast dapat tercapal melalui komunikasi dengan
angpola masyarakat lainnyga. Melaln komunikasi inilah lerjadi
imteraksi detigan lingkungan vang ada di sekelilingnya. Prosea
sosialisast juga berhubungan dengan sistem sosial. Dalam proses itu
seorang individu dari masa anak-anak sampai masa tuanya belajar
mengenai pola-pola tindakan dari pergaulan dengan segala macam
individu yang berada di sekelilingnya serta menduduki beraneka
macam peraturan sosial yang mungkin ada dalam kehidupan
masyarakat.

Adanya interaksi antara anggota keluarga yang satu dengan
yong lain menyehablean seorang anak menyadari divinya sebagai
individu dan sebarai miakhluk sosial. Sebagai makhluk susial, dalam
keluarga, anak akan menyesuaikan dirl dengan kehidupan bersama,
yaitu saling tolong menolong dan mempelajari adat istindat yang
berlaku dalam masyarakat. Hal tersebut akan diperkenalkan oleh
orang tua vang akhirnya dimiliki oleh anak. Perkemhangan senrang
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anak di dalam keluarga sangat ditentukan oleh kondisi situasi
keluarga dun pengalaman-pengalaman vang dimiliki ersng tuanya,

Lingkungan keluarga merupaksn lingkungan pendidikan
yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama
mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan
vang utama, karena scbagian besar dari kehidupan anak adalah di
dalam keluarga, sehingga pendidikan vang paling _.._..w_._.u__ﬁ_.n diterima;
oleh anak adalah dalam keluarga.

Lingkungan  keluarga sangat mempengaruhi kehidupan
seseorang, karena lingkungan keluarga adalal tempat yang pertama
dan utama di mana seorang mulai bergosialisasi, memperoleh nilai-
nilai, membentuk sikap dan perilaku sejak usiadini. Kondisi keluargs
baik fisik seperii kondisi, rumah, lingkungan sckitar ramah mavupun
kondisi non-fisik seperli kerjungan dan keterhukaan komunikasi
antara sesama anggnta keluarga sangat mempengaruhi kehidupan
individu selanjutnya.

Tugas uiama keluarga bagi pendidikan anak ialah, merupakan
peletalk dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup

keagamaan. Silil dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua

arang Luanya dan dari snggola keluarga yang lain

Dalam keluarga anak mula tumbuh sejak keeil, Masa keeil
ini oleh Montessori disebut sebagai masa peka, dan disebut persepsi
daxier. Orang tua yang olorviter akan terkesan dal am jiwaanak sehagai
persepsi dasar, yang selanjutnya ia akan berkemhang schagai anak
yang otoriter dan keras kepala. Anak yany dibesarkan dengan segala
kemudahan akan mempunyai kesan bahwa segalanya itu mudah, ia
alkan terpukul jika terpaksa harus menghadapi heberapa kesulitan
dalim memahami kehidupan, bahkan ia akan berontak. Sementara
orang lua yang bersikap demokratis, maka anakuyva akan dapat
menycsuaikan diri, fleksibel, dapat menerima kritik dengan terbuka
dan mempunyal rasa tanggungjawab, sedangkan orang tua yang
bersitat liberal, anak akan bersifat agresif, tidak dapat bekerja sama
dengan orang lain, sukar menyesuaikan diri, emosi labil, dan selalu
curiga.
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Orang tua bhertanggung jawab pada pendidikan anak. Hal
itu memberikan pesgertian bahwa seorang anak dilahirkan dalam
keadaan tidak berdaya, dalam keadaan penuh hketergantungan
dengan orang lain, lidak mampue berbual apasapa babkan Liadak
mampu menolong dirinya sendiri. la lahir dalam keadaan suei
bagaikan meja lilin berwarna putih (a sheef of white paper avoid of
afl eharacters) alau yang lebih dikenal dengan istilah Tabularasza.

Namun, dalam orang tua memberikan bimbingan dan
pertolongan, hendaklah benar-benar merupakan bimbingan dan
poertolongan yang memang perlu berguna bagl perkembangan anak ke
arah kedewasaaan, ke arah sikap berdiri sendiri. Jangan hendaknya
bimbingan dan perlolongan yvang diberikan ibu berlebihan.

Pendidikan dalam keluarga berjalan scpanjang masa, melahu
proses interaksi dan sosialisasi di dalam keluarga itu sendiri. Esensi
pendidikannya tersirat dalam integritas keluarga, batk di dalam
komunikasi antara scsama anggota keluarga, dalam tingkah laku
keseharian orang Lua dan anggola keluarga kiinnya juga dalam hal-
hal lainnya yvang berjalan dalam keluargs, semuanya merupakan

gehuah proses pendidikan bagi anak-anak.

Sebagai lhingkungan pendidikan wang pertama keluarga
memainkan peran yang sangat besar dalam pembentukan pola
kepribadian anak Keluarga dipandang sebagai penentu utama
kepribadian anak, Orang tua sebagai penangpung jawab atas
kehidupan keluarga harus memherikan pendidikan dan pengajaran
kepada anak-anaknya dengan menanamkan ajaran apama dan
akhlakul karimah.

Eeluarpa memegang peranan penting sekali dalam
pendidikan akhlak untuk anak-anak, schagai institusi yang mula-
mula berinteraksi dengan anak, oleh sebab itu wereka mendapatkan
pengaruh dari keluarga atas segala tingkah lakunya, Oleh sesah 1tu,
dalam keluargs hendaknya diajarkan pendidikan akhlak yang mulia
sceual dengan ajaran Islam, scpert kebenaran, kejujuran, keikhlasan,
kesabaran, kasih gayang, cinta kebaikan, pemuraly, berani dan lain
sehagainya.
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Selain itu agar pendidikan anak dapat berhaszil dengan haik
ada beberapa hal yang perlu diperhbatikan orang tua dalam mendidik
anaknya, antara lain: mendidik dengan ketcladanan {contoh),
mendidik dengan nasehat, mendidik dengan pengawasan, metade
perhargaan freward), dan metode hulumian.

C. Analisis Interkasi Sosial Anak di Sckolah

Usiadiri merupakan periode sensitifatan masa peka pads analk,
vaitu suatu periode di mana suatu fungsi terlentu perludirangasang,
diarahkan seliingya tidak teclamhbat perkembangannya. Masa-masa
scositif anak pada usia i antara lain mencongkup sensitivilas
terhadap keteraturan lingkungan, mengeksplurasi lingkungan
dengan Hidah dan tunpun, herjalan, semsilivitas terhadap ohyek-
ahyek koeil dan detail, serta terhadap aspek-aspek sasial Eehidupan.

Pada periodc ini anak harus didorang untuk mengembangkan
prakarsa, seporti kesenangan untuk mengajukan pertanvaan dari
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, Masa anak merupakan
suatu fase yang sungat penling dan berharga, dan moTupakan masa
pembentukan dalam periode kehidypan manusia, Mass analt gering
dipandang sebagai masa émas (olden age). Masa anak merurkan
luse yang sangat fundamental bagi perkembangan individu karena
pada fGase inilah ferjadinya peluang yang sangal besar untuk
pembentukan dan pengenmbangan pribadi BeRCOrITI,

Masa usia dini merupakan masa peletak dasar atau pondiasi
awal bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya, Masa
kanak-kanak merupakan dasar bagi keberhasilan di masa vang akan
datang dan sebaliknyw

Searang anak dapat helajar dengan sebaik-baiknva apabila
kebutuhan fisiknya dipenuhi dan mercka merasa aman dan nyaman
sceara psikologis. Anak belajur melahi interaksi sosial dengan orang
dewasa dan anak-anak lainnya, anak belajar melalui bermain, minat
anak dan rasa keingintahuannya memaolivasinga untuk helajar
sambil bermain serta terdapat variasi individual dalam herkembang
dan belajar,
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Pendidikan apak wsia dini mendasari peran pendidikan
selanjutnya. Perkembangan secara optimal selama masa usia dind
memiliki dampalk terhadap pengembangsn kemampuan untuk
berbuat dan belegar pada masa-masa berikutnya.

Perkembangan anak dalam psikologi merupakan konsep
yang mengandung hanvak dimensi. Dimensi dalam perkembangan
di antaranya adalah perlumbuhan, kematangan, dan pernbhahan.
Perkembangan sebagai: (1) perubahan yany berkesinambungan dan
progresif dalam organisme dari lahir sampai mati, (2) pertumbuban,
(3) perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian
Jasmaniah ke dalam bagian-bagian fungsional, dan (4) kedewasasn
atin kemunculan pola-pola asasi dari tingkah laku vang lidak
dipelajari.

Perkembangan anak perlu didukung oleh keluarga dan
lingkungan, supaya tumbuh kembang anak berjalan secara optimal
dan kelak menjadi manusia dewasa vange herknalitas dan menjadi
ingan yang berguna baik bagi divinya mavpun keluarga, bangsa, dan
Wepara

Pada dasarnya pendidikan di sckolah merupakan bagian dari
pendidikan dalam keluarga, vang sekalizus juga merupakan lanjutan
dari pendidikan dalam keluarga. Di sumpingitu, kehidupan di sekolah
adalah jembatan bagi anak yang menghubungkan kehidupan dalam
kelnarga dengan kehidupan dalam masyarakat kelak.

Sekalah dapat diartikan suatu lembaga pendidikan formal
schapai tempat belajar siswa atau discbut gedung tempat belajar
sosial, Scholah mempunyai dua aspek penting yaitu aspck individu
dan aspek sosial. Di satu pihak, pendidikan sekolah bertugas
mempengaruhi dan menciptakan kondisi yang mennimgkinkan
perkembangan sceara optimal.

Pondidikan sekolah adalalh pendidikan vang diperoleh
seseorang di sekolah secara teratur, sistomatis, bertingkat, dan
dengan mongikuli svarat-syvarat yang jelas dan ketat (mulai dari
taman kanak-kanak sampal perguruan binggi),
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Sckalah adalah lembaga pendidikan formal yang dibentuk oleh
pemerintah dan magsyarakat. Sekolah menjalankan tugas mendidik
anak yabg sudah tidak mampu lagi dilakukan oleh keluarga,
mengingat semakin kompleksnya praktek mendidik anak,

Jalur formal adalah  lembags  pendidikan vang terdiri
dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggl, Dengan jema pendidikan: wmum, kejuruan, akademil,
prolesi, advokasi, keagamaan. Pendidikan formal dapat coraknya
diwnjudkan dalam bentuk salvan pendidikan yang diselenggarakan
oleh pemerintah (pusal), pemerintah dacrah dan masyarakat.

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang memilild fungsi
mendasar, vaitu schagai wahana atan tempat herlangsunonya proses
pembeldjaran, prodes penanaman dan pengembangan potensi-
potensi individy manusia, sehingga skan membentuk insan manusia
wang mulin.

Sekolah adalah lembaga vang bersifat kompleks dan unik.
Bersifat kompleks menunjukkan huhwa sekelah schagai suatu sistem
=osial, di dalamnya terdapal berbagar dimensi vang saling berkaitan
satu sama lain. Bersifat unik, menunjukkan bahwa sckolah sebagai
suatu organisasi memililkd civi-oirl terlentu vang lidak dimiliki
oleh organisasi-organisusi lain, seperti tempat terjadinya proses
pembelajaran dan pembudayaan kehidupan manusia.

Sekolah adalah suatu sistem organisasi pendidikan lormal yang
membutubkan pengelolasn dalam menjalankan fungsi dasarnya
yaitu sebagai tempat berlangsungnya proses pembelsjaran, proses
penanaman dan pengembangan potensi individu manusia, vang
diharapkan dapat menghasilkon hilusan yang berkualitas, scsuai
dengan tuntutan kebutuhan musyarakat, dan dapat Em_ﬁrmzrmu
konlribusi yang kuat terhadap pembangunan bangsa,

Sckolah merupakan sebush sistem sosial yang unik dengan
berbagai budayaindividu yang barbeda menyatu ke dalam satu sistem
zekolal. Olch karena itu, sekolah tidak bisa Icpas dari kepercayaan

dan nilai-nilai masyarakal di sekitarnya. Sistem penggabungan
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budaya sistem sesial sangat penting karens mempengaruhi berbagai
rcakst, kegiatan, dan perilaku.

Seholah lerdiri dari orang-orang yang memiliki hubungan satu
sama lain. Setiap orang yang berada di sekolah memiliki peran yang
harus dijalankan supaya sistem interaks tersebut tetap terjaga.
Peran yang diidentifikasi di sckolah adalah guru, siswa, kepala
sekolah, staf TU, laboran, pustakawan, penjugm sekolah, dan satpam
sukolah,

Schagal sebuah sistem, sckolah mempunyai keterkaitan
dengan sistem lainnya di luar sekolah. Sistem luar meliputi orang
tua, sigwa, masyarakat sekitar sckelah, dina-dinas, kepolisiam,
lembaga keagamaan, dan lain-lain. Hubungsn antar-sekilah dengan
sistem lain hersifat hubungan timbal balik yang saling mengiai,
Sebagal sistem snsial, sckolah merupakan akumulasi kom-
poanen-omponen sosial, Integral vang saling berinteraksi dan
memiliki kiprah yang bergantung anlara satu sama lain.

Histem sosial yang ada di dalam sekolah merupakan suatu
hubungan timbal balik antara setiap orang vang berada di dalam
linglungan disekolah, manpun hubungan antara sistem vang
ada didalam lingkungan sckolah dengan sistem yvang ada di Tuar
lingkungan sekalah,

Interaksi atan saling herhubungan di dalam kelas melahirkan
apa yany biasa dinamalan iklim atau snasana kelas. Interaksi antar
mdividu dalam kelas ini dilandasi oleh peraturan-peraturan yang
nerlale untuk selolah secara keseluruhan. Di antars kelas-kelas
terdapat perbedaan suasana vang kada m-kadang cukup Jelas Ini
berarti bahwa interaksi merupakan faktor dominan bagl suasana
kclas.

Di dalum kelaa terjadi interaksi antara gury dengan siswa dan
anlar- scsama siswy, Interaksi ini bersifal intensif dan  terprogram.
Inleraksi tersebut menimbullan efek terhadap proses pendidikan.
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan
dirinya;, yaitu pengembansan semua polensi, keeakapan, serta
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karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baile dirinya waiapun
lingkungannyy,

Interaksi belsjar mengajar berarti suatu kegiatan sosial karena
antara peserta didik dan gurunys ada suatn kemunilasi sesial atau
porgaukin,

Interaksi yang dapat dikatakan seagai interalsi pendidikan
apabila seeara sadar mempunya tujusn untuk mendidik, untuk
mengantarkan anak didik ke arih kedewasaan, Interaksi helajar
mengajar disehut jugs hubungan timbal balik antara guru (pengajar)
dan anak didik (murid) yang harus menunjukkan adanya hubungan
yang bersifat edukatif (mendidik], di mana interaksi ilu harus
diarahkan pada suatu fujuan tertentn vang bersifat mendidik, vailu
adanya perubahan tingkah laku anuak didik ke arah kedewasaan.
Perubahan ke arah yang positif dalam proses pembelajaran disehut,
Juga dengan interaksi terdidik,

Menjalin  keakruban dengan siswa dalam proses belajar
mengajar, perly dikemhanghkan, karena proses akrab purn dengan
siawa alau schaliknya alein memudahkan guru dalam membimbing
dun mengarahkan siswa dalam merath hasil dalam membentuk
sikap dan pribadinya.

Pruses belajar-mengajar alan senantiazsa merupakan proses
kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai
pthak yany belajar dan guru schagai pihak vang mengajar, dengan
siswa sebagai subjek pokoknya. Dalam proses interaksi antara
siswa dan guru, dibutuhkan komponen-komponen pendukung.
Komponen-komponean Lersebut dalam proses belajar-mengaiar tidak
dapat dipisah-pisahlan.

Intersksi edukatlif yang secara spesilik merupakan proscs
atau inleraksi belajar-mengajar itu, memiliki eivi-ciri khusus yang
membedakan dengan bentuk interaksi lain vaitic memiliki tujuan,
ada sualu prosedur, interaksi helajar-mengajar ditandui dengan satu
peniggarapan  malert yang khusus, adanya aktivitas siswa, guru

borperan sehagai pembimhing, mambutuhlkan disiplin, ada hatas
waliti
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Hubungan siswa dan guru memegang peranan penting karena
herhasil tidaknya pendidikan tergantung pada komunikasi yang
diupayakan gurunya. Komunikasi dalam proses belajar mengajar
ditumhuhkembangkan dengan  langkah-langkah: guru  harus
membangun pemahaman lenlanyg mengapa belajar disukai dan
dibenci murid-murid, gura harug membangun pemahaman untuk
diamalkan pada marid, gury harus berhubungan dengan aktivilas
yang membantu murid untuk membangun pemahaman tentang
pentinganya mergajar sebagai pekerjaan yang berhulbungan dengan
publik.

Dalam proses helajar menpajar pergaulan sangat penting
karena dengan adanva pergaulan akan memudabkan tervujudnya
hubungan aatars gury dengan siswanya dan proses belajar mengajar
pun akan dapat berlangsung dengan baik. Eeakraban adalah laduny
yang disimpan uniuk tumbuh atsu berkembangnya pendidikan,
Proses belajar mengajar akan dapat ber]angsung dengan baik apabila
adanya hubungan baik anlara guru dengan siswa. Hal ini hisa
terjadi kalau guru telah dapat herinteraksi dengan siswa-siawanya
di sekolsh maupun di lnar sekalah.

Memberi kesempatan bertanya pada siswa dalam proses belajar
niengajar dapat menimbulkan rass pereaya diri siswa, bahwa guru
menghargai dirinya, Dengan demikiun, sizwa akan dengan mudah
menjalin hubungan dengan gury, dan proses belajar mengajar pun
dapat herlangsung dengan haik.

Perlu adanya keaktifan dari pihak siswa, guru harus
bersikap sopan saling hemal menghormali, guru dan siswa yang
lehili profesional, masing-masing pihak bila perlu mengetabul
latar belakang baik guu maupun siawa, Situast seperti i parlu
dilumbuhkembangkan mengingat proses belajar mengajar yang
herlangsung dalam situasi yang baik, dalam arti saling hormat
mengharmati dan saling terbuka yang akan mamudahkan Jalanya
proses belajar mengajar
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Guru adalah suri tauladan bagi seluruh siswa, Untuk itw,
guru hendaknya selalu mengadakan hubungan baik dengan siswa.
Dengan begitn, giswa akan mudah nntuk dipengaruhi dan cenderung
untuk mewujudkan keakraban haik itu dengan leman alau gurunya.
D sini peran gury sangal penting karena puru yang memiliki
kepribadian baik, terbuka; dan mudah menerima orang lain, akan
sangat membantu dalam mewujudkan keakraban dengan siswa.

Guru harus mampu menunjukan tata aturan soszial yang
kokoh di sckelah. Apar nampak keakraban dengan siswa dan
terjalin hubungan dengan baik, puru selalu membimbing dan
mempertunjukan sikap serta tinghkah laku yang baik dan konsisten
dalam arti hanya berubah-ubah dalam situas: dan kondisi tertentu.

Orang dapat tertarik pada seseorang bila terjadi hubungan
yang haik antara kedua belah pihak yaitu puru dan siswa, tepasnva
pergaulan siswa dengan gorn akan dapat terjalin dengan haik bila
guru memahami arti penting interaksi edukatif. Guru harus sclalu
membimbing dan menanambkan nilai pentingnya keakraban.

Dalam lingkungan pembelgjaran di kelas, pembentukan
perilaku sosial bisa terjadi melalui interaksi antar-siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru. Berkaitan dengan masalah
penyebab atau fakior-fakior pembentuk perilaku sosial.

dika sescorang lebih sering bergaul dengan orang-orang
yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar 1a akan
berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakler santun
dalam lingkungan pergaulannya, Sebaliknya, jika ia bergaul dengan
orang-orang berkarakier gombong, maka ia akan terpengaruh
oleh perilaku seperti itu. Pada aspek ini, puru memegang peranan
penting sehagai sosok vangakan dapat mempengaruhi pembentukan
perilaku sosial siswa karena ia akan memberikan pengaruh yang

cukup besar dalam mengarahkan siswa untuk melakukan sesusatu
perbuatan,

Lingkungan alam tlerkadang dapat mempengaruhi perilaku
sosial seseorung. Misalnya, orang vang berasal dari dacrah pantai
atau pesgunungan yang lérhiaza berkats dengan keras, maka
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perilaku sosialnya seolah keras pula, ketika herada di lingkungan
masyarakal atan peadidikan yang terbiaca lembut dan halus dafam
bertutur kata.

Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan
oleh sikap sosialnya yang dinyatakan aleh cara—-cara kepgiatan yang
sama dan berulang-ulang terhadap obyek sosial yang menycbabkan
terjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang
terhadap =alah satu obyek sosial,

Dalam kaitannya dengan kebiasaan belgjar dan motivasi
belajar anak di sckolah adalah faktor masyarakat yang difokuskan
pada interaksi dengan teman sebaya, Teman sehaya (peer) ialah
anale-anak yang tingkat usia dan kematangannya kurang lebih sama.

Keragaman pola asuh vang diterapkan orang tua, interaksi
teman sebaya, dan interaksi guru dan siswa dalam proses belajar
yang diterima setiap siswa serta motivasi belajar yang _“.E.um.mﬂ_.
nampaknya mempunyal hubungsn dengan keragaman préestast
belajar siswa yang ditunjuklan.

D. Analisis Interaksi Sosial Anak di Masyarakat

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi
menurut suati sistem adat istiadal tertentu yang bersifat kontinyu,
dan vang terikat oleh sustu ras, identitas bergama, pulongan,
dan pengarub kebatinan satu sama lain. Masyarakat merupakan
sekumpulan munusia yang saling bergaul (saling berinteraksi).
Quaty kesatuan mianusia dapat mempunyai prasarana saling
herinteralsi. Adanya prasarana untuk berinteraksi menyebabkan
masyarakal saling berinteraksi. Sebalilnya, adanya suatu potensi
untuk herinteraki saja belum berarti bahwa masyarakat dari suatu
kesatuan manusia itu benar-benar berinterakai.

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berin teraksi
menurut suatn sistem adat istiadat tertentu yang bersifat konlinyu,
dan yang terikat oleh suatu ras, identitas bersama, dan dengan
sendirinya hertalian secara golongan dan memplnyai pengaruh
kebatinan satu sama lain. Masyarakat sebagai suatu sistem sosial
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